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BAB |
KONDISI LINGKUNGAN HIDUP DAN KECEND ERUNGANNYA

IA.  LAHANDAN HUTAN

Kabupaten Batang merupakan satu dari 35 ( tiga puluh lima )
kabupaten / kota di propinsi Jaw a Tengah yang terbentang diantara 6° 51’
46 “sampai 7° 11’ 47 “ Intang selatan dan antara 109° 40 ‘ 19” sampai 110°
03 * 06 “ bujur timur, dengan batas wilayah :

- Sebelah Barat : Kota Pekalongan dan Kabupaten Pekalongan
- Sebelah Selatan : Kabupaten Wonosobo dan Kabupaten Banjarnegara

Sebelah Timur  : Kabupaten Kendal
Sebelah Utara . Laut Jawa
Dalam Rencana Tata Ruang Kabupaten Batang sebagaimana datur

dalam Peraturan Daerah Kabupaten Batang Nomor 27 Tahun 2000, pada
Pasal 7 dijjelaskan bahwa Wilayah Perencanaan Dalam Rencana Tata
Ruang Wiayah Kabupaten adalah daerah dalam pengertian aspek
administrasi seluas kurang kebih 85.425,8410 ha daratan dan seluas kurang
lebih 27.409,6 ha lautan.

Kabupaten Batang terbagi dalam 15 Kecamatan dan 248 Desa, hal ni
tertuang dalam Peraturan Daerah Kabupaten Batang Nomor 7 Tahun 2004
tentang Pembentukan Kecamatan Kabupaten Batang, dan Keputusan Bupati

Batang Nomor 1381120/2007 tentang Pengukuhan dan Peresmian
Pe mbentukan Kecamatan Kabupaten Batang.

Panjang pantai di Kabupaten Batang tercatat 38,75 km dan
me mpunyai kaw asan pegunungan yang terdiri dari 5( lima) gunung, yaitu :
- Gunung Perahutinggi 2.565 meter.
- Gunung Sipandu tinggi 2.241 meter.
- Gunung Gajah Mungkur tinggi 2.101 meter.
- Gunung Alang tinggi 2.239 meter
- Gunung Butak tinggi 2.222 meter.

BAE FLkahan & Hutan HY- 1



Kecamatan Wonotunggal
Luas Daerah 5.245,65H a

Kecamatan Banda
Luas Daerah 7.506,14H a

Kecamatan Batang
Luas Daerah 3.709,34H a

Kecamatan Tulis
Luas Daerah 4.609,50 Ha

Kecamatan Warungasem
Luas Daerah 2.470,96H a

Kecamatan Kandeman
Luas Daerah 4.245,06 Ha

LAUT JAWA

Kecamatan Gringsing
Luas Daerah7.42,59 Ha

Kecamatan Tersono
Luas Daerah5.285,11 Ha

Kecamatan Bawang
Luss Daerah7,765,88 Ha

Kecamatan Li mpung
Luas Daerah3.583,65 Ha

Kecamatan Bado
Luas Daerah 9.894,80 Ha

Kecamatan Reban
Luas Deerah6.685,20 Ha

Kecamatan Banyuputih
Luas Daerah4.560,25 Ha

Kecamatan Subah
Luas Deerah8.879,42 Ha

Kecamatan Pecalungan
Luas Daerah 3.555, 28 Ha

BAB tLaban & Hatap M- 2
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Sebelum keluarnya Peraturan Daerah Kabupaten Batang Nomor 7
Tahun 2004 tentang Pembentukan Kecamatan Kabupaten Batang, dan
Keputusan Bupati Batang Nomor 1381120/2007 tentang Pengukuhan dan
Peresmian Pe mbentukan Kecamatan Kabupaten Batang, Kabupaten Batang
terbagi dalam 12 Kecamatan dan 248 Desa dengan luas wilayah yang tidak

mengalami perubahan.

Tabell.1l. Luas Kabupatn Batang Dirinci Menurut Kecamatan

Peraturan Daerah Kabupaten Batang Nomor | Peraturan Daerah Kabupaten Batang Nomor

27 Tahun 2000 tentang Rencana Tata 7 Tahun 2004 tentang Pembentukan

Ruang Wlayah Kabupaten Batang Kecamatan Kabupaten Batang

No “Kecanatan Luas (Ha) NO Kecamatan Luas ( Ha)
1 [ Wonotunggal 5.534,8360 | 1 | Wonotunggd 52456510
2 | Bandar 8.608,7380| 2 |[Bandar 7506,1400
3 | Blado 10.792,1690 [ 3 | Blado 9.894,8010
4 | Reban 7.477,6260 | 4 [ Reban 6.686,2040
5 | Bawang 7.765,8770| 5 [Bawang 7.7658770
6 | Tersono 6.540,0920| 6 | Tersono 5.284,1060
7 | Gringsing 7.875,7450 | 7 | Gringsing 7.429,5880
8 | Limpung 6.225,1420 | 8 | Limpung 3583,6530
9 | Subah 11.610,9200| 9 | Subah 8.879,4160
10 [ Tuis 6.814,3850 | 10 | Tulis 4.609,4960
11 | Batang 3.709,3360 | 11 | Batang 3.709,3360
12 | Warungasem 3.470,9750 | 12 | Warungasem 24709750
13 | Kandeman 4.245,0620
14 | Pecalungan 3.555,2850
15 | Banyu putih 4560,2510
Jumlah 8.425,8410 85.425,8410

Pemekaran wilayah telah menjadi tuntutan sering berkembangnya
dinamika penduduk. Pertumbuhan penduduk kebutuhan akan bBhan untuk
tempat tinggal kebutuhan lahan untuk berusaha, kebutuhan sarana dan
prasarana serta fasilitas penunjang aktifitas kehidupan serta me mpermudah

pelayanan publik untuk menuju tatanan kehidupan yangseimbang.

Pe manfaatan lahan yang utama masih berupa lahan yang terbuka
yaitu tegalan/kebun meliput 28,13 %, saw ah 26,22 %, hutan 21,28 % dan
perkebunan besar 854 %. Hal ini fungsi lingkungan sebagai kawasan
tangkapan dan resapan air masih berjalan baik demikian pula dalam upaya

Hal- 3
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menjaga kondisi iklim mikro. Tetapi yang harus dwaspadai dengan cermat

adalah perubahan fungsilahan, terutama di daerah perkotaan dimana lahan

terbuka relatif sempit, Perubahan fungsi lahan terjadi dengan pemanfaatan

lahan saw ah dan tegalan / kebun menjadi lahan pemukiman.

Tabell.2.  Peruntukan Lahan Di Kabupaen Batang
Kiasifikasi Kondisi  |erubahan PenggunaanLahan | o Tahun
No penggunaan lahan Tehun2006 | Penambahan | Pengurangan 2007
(Ha) (Ha)
Tanah Sawah
1 [ ingasi 217251224 0 6534 217185880
2 | Tadah Hyan 6819797 0 0 6819797
Juniah 2407.1020 0 6534 24005677
Tanah Bukan Sawah
1 | Pemukiman 9302.6993 8.2572 0 9310.9565
2 | Tegdan/Kebun 240314166 0 17228 240296938
3 | Alang-alang/Padany Rumput 39.2530 0 0 39.2530
4 | Tambak / Kolam 1654510 0 0 1654510
5 | Futan 181782000 0 0 181782000
6 | Perkebunan Rakya 9933204 0 0 9933204
7 | Perkebunan Besar 72931211 0 0 72931211
8 | Tanah Rusak 0 0 0 0
9 [ Indwstri 1087880 0 0 108.788
10 | Lairain 2906.6485 0 0 2906.6485
Jumiah 630189000 0 17238 630189000
Jumlah Total 864258410 8.2572 8.2572 864258410
Sumber : Kantor Pertanahan Kabupaten Batang
Ada beberapa jenis tanah di Kabupaten Batang yaitu :

Aluvial

Andosol

Latosol

Regosol

Medieran :

: Tanah berasal dari endapan baru, berlapis-lapis, kandungan

tidak
kedalaman, kandungan pasir kurang dari 60%.

bahan organik berubah secara teratur terhadap

: Tanah-tanah yamg umumnya berw arna hitam, kerapatan limbak

(bulk density) kurang dari 0.85 gr/cm3 banyak mengandung
bahan amorf, atau lebih dari 60% terdiri dari abu vulkanik, vitrik,

cinders atau bahan proklastik lain.

: Tanah dengan kadar liat lebih dari 60%, remah sampai gempal,

gembur, w arna tanah seragam, solum dalam (>150 cm).

: Tanah bertekstur kasar dengan kadar pasr lebih dar 60%.

Tanah dengan hiroson penimbunan liat (hroson argilik) dan
kgenuhan basa lebih dari 50%.

Hal- 4
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Tabell.3.  Jenis Tamah Di Kabupaten Batang

No | Kecamatan Auvid | Andosol | Latosol Regosol | Mediteran ‘]u(”:::;h
1 | Wonoturggal 1435,19 3773,68 38,43 5567,30
2 | Bardar 229080 | 582532 |  1652.72 976884
3 Blado 7757,35 2370,42 - 10127,77
4 | Reban 2803,57 7127,70 6931,27
5 | Bawang 4950,30 2862,07 - - 7812,37
6 | Tersono - - 4983,93 1120,59 490,66 6595,18
7 Gnngsi g 646,73 1516,12 - 312759 258,18 7876,62
8 | Limpung - - 2928,00 2309,26 640, 27 5877,53
9 Subah 188802 1258,56 5927,38 268,34 11763,
10 | Tulis 27980 22,4 4401,67 - 6903,91
11 | Batang 106430 04,8 | 234301 3711,39
12 | Warungasem - - 1921,50 %8, 86 - 2490,36
Jumlah 7885 20/3,3 30577, 21809,51 6406,45 8545, 8

Sumber : Dinas Pertanian Kabupaten Batang, Tahun 2006

Jenis tanah di Kabupaten Batang lebih dikarenakan kondisi geogr afis

Kabupaten Batang mulai dari pesisir dengan ketinggian O m dpl sampai

dengan pegunungan dengan ketinggian >2000 m dpl. Adapun Kondisi

ketinggian lahan di wilayah Kabupaten Batang secara garis besar dapat
dilihat pada tabel dibawv ah ini :

Tabell.4. Ketinggian Lahan Di Kabupaten Batang
No| Kecamatan | 0-25 | 26-100 [ 101-250 | 251 -500 | 5011000 |1001-2000| >2001 J‘ig;"h
T [Wonounggal 144830 | 153930 858,00 | 1.72200 - 5.567,30
2 |Bandar -] 135900 594284 [ 1.82300] 644,00 -] 9.76884
3 [Bado -| 218877 | 334000 | 423800 | 36100 | 10.127,77
4 [Reban 198688 | 2.815,39 | 202500 | 10400 | 6.931.27
5 [Bawang - - | 408000 333037 [ 402,00 [ 781237
6 |Tersoo - - | 81618 303600 | 1.743,00 - - | 659518
7 |Gingsng 2.308,62 | 320800 | 2.360,00 - - 7.876,62
8 [Limpung 206,00 [ 28853 | 333200 | 205100 5.877,53
9 |Subah 965,00 | 114230 | 7.310,00 | 234600 11763, D
10 [Tulis 315001 | 332400 | 429,00 - 6.903,01
11 [Batang 304039 671,00 - 3.711,39
12 |Warungasem | 1.737,36 753,00 - - - - -| 249036
Jumlah  [11.408,28 | 10.834,83 | 18.145,48 | 18409,49 [15.523,39 [10.237,37 | 867,00 | 85.425 8
Sum ber Buku Statistk Kehutanan Tahun 2004, Kantor Kehutanan Kabupaten Batang

Sedang kondisi

kemiringan

lereng wilayah Kabupaten Batang

dikelompokkan daam 5 (lima) kelas yang dapat dilihat pada tabel dibaw ah ini

BAR FRabkan & Hutan
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Tabel 1.5.

Penyebaran Kemiringan Lahan

No Kec amatan 0-8% 9-15% 16-25% | 26-40% >41% Jumlah
T [ Wonoturggal 8,00 332130 664,00 L0 [ 106200 5567,30
2 | Bandar - 6.20308[ 177800 986,51 801,25 9.768,84
3 | Blado 182467 279600 | 200200 | 350510 10.127,77
4| Reban 260774 70300 | 124803 | 2.28250 6.931,27
5 | Bawang 298571 97700 | 152711 [ 232255 7.812,37
6 | Tersono 3.1068,78| 211000 544,90 81,50 6.595,18
7 | Giingsirg 3.768,50 362612 28500 180,00 17,00 7.876,62
8 | Limpung 425,00 487553 394,00 162,00 21,00 5.877,53
9 | Sutah 831,00 7.89450[ 172900 768,00 5080 11.763,3
10 | Tuls 202300 482891 52,00 - - 6.903,91
11 [ Batang 2.965,50 745,89 - 371139
12 | Warungasem 1.708,36 782,00 - - - 2.490,36
Jumlah 770,36 4289423 1148800 | 7.88955 | 11.383,70 | 85.425,%4

Sumber  : Buku Statistk Kehutanan Tahun 2004 Kantor Kehutanan Kabupaten Batang.

Kabupaten Batang merupakan kaw asan dengan kondisi alam yang

kompleks. Daerah hulu merupakan kawasan penyangga Dataran Tinggi
Dieng yang mempunyai fungsi sebagai kaw asan tangkapan dan resapan ar,
kaw asan dibawahnya merupakan kawasan budidaya baik untuk pertanian,
perkebunan, pengembangan hutan rakyat, dan daerah hilir merupakan
kaw asan pengembangan industri, bisnis dan jasa. Wilayah pessir dan laut
merupakan kaw asan pengembangan perikanan.

Sektor kehutanan juga merupakan salah satu sumberdaya alam yang
me mpunyai peran strategis. di wiayah Kabupaten Batang terdapat hutam
negara yang luasnya mencapai 18.077,70 Ha. Di dalam pengelolaannya
hutan negara tersebut masuk dalam dua kesatuan pemangkuan hutan yaitu
Perum Perhutani KPH Kendal dan Perum Perhutani KPH Pekalongan Timur.

GB 1. Kawasan Hutan Lindung Desa Gerlang, Kecamatan Blado

Hal- 6
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Tabel 1.6,  Luas Wilayah Kawasan Hutan
Keterangan Lu_as Ha) e

No KPH BKPH RPH Lindung Konser\asi F;;ngtg Produksi Luas alur (Ha)
1 Kendal Subah 1. Pcungkerep 774,600 774,60
2. Jdisan Utam - 584,90 584,90
3. Subah 9,60 1005,30 109630
4. Jdasan Selatan - 758,10 758,70
JMH BKPH SUBAH 339350 339350
Plelen 1. Banyuputih 474,60 474,60
2. Pelen 671,20 671,30
3. Karangati 709,50 709,50
JMH BKPH PLEL EN - 1855,40 - 185540
Luas KPH Kendal 91,60 5032,10 7,70 532160
2 Pekalongan Doro [ 1. Jdotigo - 40,00 - 40,00
Timur JMH BKPH DORO - - - 40,00
Bandar 1. Sodong 630,77 819,5 2,08 145210
2. Tombo 179326 211,56 53,28 212380
3. Kembangl angit 182280 518, A 4,96 2346,70
JMH BKPH BANDAR 424683 161545 ®0,32 592260
Bawang 1. Gerfarng 477,2% 861,06 916,% 3383 225870
2. Ngadirejo 560,9 214,60 132429 11,82 211170
3. Candigugur 590, 17,20 1237,00 2,09 186930
4. Banteng - - 440,14 - 440,14
JMH BKPH BAWANG 162815 109286 3917,98 20,47 667930
Luas KPH Pekalongan Timur 162815 5.339,69 - 553343 103,06 12.756,10

Sumber : KPH Kendal Tahun2009 dan KPH Pekalongan Timur Tahun 2009
Hal- 7
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Produk hutan di dalam kawasan hutan (hutan Negara) yang paling

utama adalah produk kayu yang meliputi kayu jati, kayu pinus, kayu mahoni

dan kayu — kayuantanaman rimba lainnya.

Tabell.7. Hasil Prodk Kayu Pemum Perhutani KPH Kendal di Wilayah Administrasi
Kabupaen Batang Tahun 2007
Jnis | Produls sarbates | Brodnke Jumiah
3
No KPH BIPH | rroduk (W) (M) (M)
2007 | 2008 | 2007 [ 20@8 207 2008
1 | Kendal Subah | 1. Rnus - - - - - -
2. Jali 8323 | 3197 8323 3197
3. Mahani - 210 - 210
Plelen | 1. Pnus - - - -
2. Jati 3680 | 5531 3680 5531
3. Mahani - 26 - 26
Sumber : KPH Kendal Tahun 2009
Tabell.8. Hasil Produk Kayu Perum Perhutani KPH Pekalongan Timur d Wlayah
Administrasi Kabupaten Batang Tahun 2007
A L L sanieh
M3
No KPH BKPH | ok ) M (v9)
2007 2008 2007 2008 2007 2008
1 | Pekdongan [Bandar | 1. Rnus - - 705,93 - 705,93 &L17®
Timur 2. Jati - - - -
3. Mahani - - 548 - -
4. Jenis lain 63,90 289 8,79 15,48
Bawang | 1. Pnus 332,90 332,90 40,2
2. Jati - - - -
3. Mahani - - - 1690 - -
4. Jenis lain 1,34 6,32 27121 41782 28,55 23,22
Sumber : KPH Pekalongan Timurr Tahun 2009
REAR LI,
Gh.2 Hutan Jati Perum Pethutani KPHKendal
Hal- 8
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Produk hutan lainnya di dalam kawasan hutan (hutan Negara) yang
paling utama adalah getah pinus, kult kina, rotan dan bambu. Hasil hutan
ikutan ini merupakan hasil hutan dalam kawvasan Perum Perhutani KPH
Pekalongan Timur, sedang Perum Perhutani KPH Kendal produk utamanya
adalah kayu Jati.

Tabell9. Hasil Produk Non Kayu Perum Perhutani KPH Pekalongan Timur di Wlayah
Administrasi Kabupatn Batang Tahun 2007

Klasifikasi kawasan hutan
No KPH BKPH Jenis Produksi terbatas Produksi Jumlah (Kg)
produk (Kg) (Kg)
2007 [ 2008 2007 2008 2007 2008
1 | Pekdongan |Bandar 1. GetahPinus - - %7.683 | 330.698 | 367.683| 330.698
Timur 2. Kulit Kina - - - - - -
3. Rotan 5.000 | 14.000 - 5000 14.000
4. Bamhu - 2.500 - 2500
Bawang [L. Getah Pinws - - 218.@25 [ 197.600 [ 218025] 197.600
2. Kulit Kina - - - - - -
3. Rotan 2500 - - - 2500
4. Bamhu - - - - -

Sumber : KPH Pekalongan Timur Tahun 2009

Luas hutan di luar kaw asan hutan (hutan rakyat) di Kabupaten Batang
sampai tahun 2008 mencapai 12179 Ha, meningkatnya kesadaran

masyarakat untuk pengembangan hutan rakyat tidak lepas dari

meningkatny a permintaan kayu untuk sektor industri maupun perumahan.

Gh.3 Pengembangan Hutan R aky atdi Kabupaten Batang
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Tabell.10. Luas Hutan Rakyat di Kabupaten Batang Tahun 2002 - Tahun 2008

Luas Tehun Tanam (Ha)
No | Kecamatan Luas (Ha)
2002 2003 2004 206 2006 207 2008

1 | Womotunggal 35 18,75 ns 100 - 410 D 748,75
2 | Bandar 50 74,00 169 75 50 565 226 1.234,00
3 | Blado 150 68,75 1225 100 75 513 5 111925
4 | Reban 95 76,25 16 100 50 512 113 1.162,25
5 | Bawang 125 68,75 1185 125 125 492 245 1.399,25
6 | Tersono 50 23,75 148 150 50 540 % 1.092,75
7 | Gringsing 40 28,75 0 100 50 637 113 1.158,75
8 [ Limpung 50 26,25 47,5 50 50 262 b %0, 75
9 [ Subah 25 23,75 1o 150 50 634 213 1.275,75
10 | Tulis 25| 39,00 100 150 50 540 Y] 1.028,00
11 | Batang 10 18,00 85 25 50 209 A 39,50
12 | Warwngasem - 26,00 20 125 - 186 - 47,00
13 | Kandeman 500 3B 533,00
14 | Banyuputh 375 H 40,00
15 | Pecdungan 350 G0) 400,00

Jumlah 655 502 1165 1250 600 6725 128 | 12.179,00

Sumber data : Dinas Kehutanan dan Perk ébunan Kabupaten Batang Tahun 2009

Pengelolaan hutan rakyat dilakukan oleh kelompok tani hutan raky at
d bawah binaan Dinas Kehutanan dan Perkebunan Kabupaten Batang,
setiap kelompok tanirata-rata mengelola hutan rakyat seluas + 25 Ha. Pada
tahun 2007 jumlah kelompok tani yang menangani langsung pembangunan
hutan rakyat adalah 168 kelompok tani dan pada tahun 2008 kelompok tani
yang aktif melakukan pengkayaan dan pengembangan adalah 43 kelompok.

Jumlah tegakan hutan rakyat diartikan sebagai jumlah kerapatan
vegetasi di hutan rakyat. Jenis vegetasi hutan rakyat mayoritas tanaman
Sengon. Pemanfaatan jenis vegetasi hutan rakyat terutama untuk hutan
produksi. Volume kayu yang dihasilkan pada masa tebang Tahun 2007 dan
Tahun 2008 adalah vegetasi tahuntanam 2002 dan tahun tanam 2003.

Jumlah tegakan untuk tahun tanam 2002 kurang lebih mencapai
209.600 Batang sedang tahun 2003 kurang lebih 160.640 Batang. Dengan
komoditas tanaman sengon yang rata-rata masa tebangnya 5 tahun maka
volume produksi kayu hutan rakyat untuk tahun 2007 mencapai 62.880 (M3),
dan untuk tahun 2008 mencapai 47.232 (I\/F). Melihat angka diatas maka
potensi hutan rakyat di Kabupaten Batang masih sangat besar untuk
dikembangkan.

BAE I Laban & Hutapn -1
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Tabel 1.11. Jumlah Tegakan Tahun Tanam 2002 dan Tahun 2003 Hutan Rakyat di Kabupaten Batang Peroide Tahun 2007-Tahun 2008

Asumsi vo lume teg akan K ;:jngkat %ertymbuhan/ Tingkat kematiand ari Asumsi vo lumeperbatang
Luas Hutan Rakyat (Ha) lhektar 400 Batang enidupan dari pen anamen penanamanvegetasi 03 m?
No Kecamatan tanaman ve etasl (@asumsi kematian 20%) (umur 5 tahun)
(asumsi kehidupan 80%)
2002 2003 2002 2003 20 2003 2002 2003 2007 2008
1 [ Wonotunggal 35 1875 14.000 7500 11.20 6.000 2.800 1500 3360 1.800
2 | Bandar 50 74,00 20.000 29.600 16.000 23.680 4.000 5920 4800 7.104
3 | Bado 150 6875 60.000 27.500 48.000 22.000 12.000 5500 14400 6.600
4 | Reban 95 76,25 38.000 30500 30.40 24.40M 7.600 6100 9120 7.320
5 | Bawang 125 68 75 50.000 27.500 40.000 22.000 10.000 5500 12.000 6.600
6 | Tersono 50 2375 20.000 9500 16.000 7.600 4.000 1900 4800 2.280
7 | Gingsing 40 2875 16.000 11500 12.800 9.200 3.200 2300 3840 2.760
8 | Limpung 50 2625 20.000 10500 16.000 8.400 4.000 2100 4800 2.520
9 | Subah 25 2375 10.000 9500 8.000 7.600 2.000 1900 2400 2.280
10 [ Tulis 25 3900 10.000 15600 8.000 12.480 2.000 3120 2400 3744
11 | Batang 10 1800 4.000 7200 3.200 5.760 &0 1440 960 1.728
12 | Warungasem - 26,00 0 10400 0 8.320 0 2080 0 2.496
Jumlah 655 502 262.000 200800 209.600 160.640 52.400 40.160 62880 47.23
Sumber Data : Dinas Kehutanan dan Perkebunan Kabupaten Batang Tahun 2009

Hal - 11
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Selain produk kayu dalam pengembangan hutan rakyat di Kabupaten
Batang, juga terdapat berbagai aneka usaha kehutanan dengan hasil utama
antara kin berupa lebah madu, kerajinan bambu dan jamur. Hasil aneka
usaha kehutanan rakyat dapat dilihat pada tabel di baw ah ini :

Tabell.12 Produk Non Kayu Kayu di Luar Kavasan Hutan Di Kabupaten Batang

Volume Jenis Produk
Kerajinan
No Kec amatan Leb(ghul\él ? L1 Bar%bu (iirz%) Nama Kelo mpok K%(Zr?
prang)
2007 208 2007 | 2008| 2007 | 2008
1 | Wonotunggal
1 Wates - - Q0 0] - - Sulangono Aktif
2 | Bado
1 Blado - - - - 2 - Sumber Rg eki Aktif
2 Selopajang Barat - - 5 15 - -| Makayo Aktif
3 | Gingsing
1 Kutos ari 600  7.000 - - - 1| Sdo Milyo Aktif
2 Gnngsing 300  3.000 - - - - Subur Akt
3 Plelen 200 250 - - - - | Tunas Sumber Karya|  Aktif
4 leto 200 200 - - - - | Rejosai Aktif
9 Sawangan - 200 - - - - Rukun Makaryo Akiif
6 Merntosai - 250 - - - - | Joyolno Aktif
7. Ketanggan - 100 - - - - | TamtamaTani Aktif
4 | Umpung
1 Kedaw ung 300 500 - - - - Sdodadi Aktif
2 Kalbalik 200 - - - Mekaay o Aktif
3 Purgangan - - 9 50 - | Tani Rahayo Aktif
5 | Subah
1 Kemn Barat 165 286 - - - - | KaryaLestai Aktif
2 Subah 163 - - - - - | Tan Maknur Aktif
3 Kemiri Timur - 1 1| Sdo Maju Aktif
6 | Warungasem
1 Kalibeluk - - 10 20[ - - S Murni Aktf
Jumlah 2130 11786 106 | 125 3 2

Sumber data : Dinas Kehutanan dan Perkebunan Kabupaten Batang Tahun 2009

.B. KEANEKARAGAMAN HAYATI

Melihat kondisi geografis Kabupaten Batang mulai dari laut pesisir
dan pantai, dataran rendah, sampai dataran tinggi. Kabupaten Batang kaya
akan keanekaragaman hayati baik flora maupun fauna. Berbagai ekosistem
mulai ekosistem laut, ekosistem pantai, ekosistem sungai, ekosistem hutan
dataran rendah, ekosistem hutan ftropis jawa dl tentunya menambah
khasanah keanekaragaman hayati yang ada di Kabupaten Batang.
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Berbagai jenis satw a langka dan dlindungi masih sering dijumpai di
wilayah Kabupaten Batang seperti Hang Jawa ( Spizaitus bartelsi) yang
banyak di umpai di Kawasan Dataran Tinggi Dieng. Di kawasan ini juga
telah terdata dua per tiga dari semua jenis burung endemik di Jawa, dan
terdapat beberapa mamalia endemik yang mulai terancam punah seperti
Babi Jaw a (Sus verruscassus), Macan Tutul (Phantera pardus). Dan tiga
spesies primata yaitu Ow a (Hylabates malach), Surili (Presbytis comata) dan
Lutung (Trachypithecus auratus). Beberapa tumbuhan spesifik pegunungan
jugatumbuh di kaw asan ini seperti Purw aceng yang hanya ada di Dieng

Beberapa jens flora dan fauna yang dilindungi telah terdata di
Kabupaten Batang, sebagaimana tercantum dalam Peraturan Pemerintah

Nomor 7 Tahun 1999, antara lain :

Tabell.13  Jenis Tumbuhan Asli Yang Dilindungi (PP No.7/1999)

No Nama ilmiah Nama daerah
1 | Caryata no Palem raja/ Indonesia
2 | Ceratolobhus gaucescens Palem jawa
3 | Nephentes spp Kantong semar
4 | Pinanga javana Pinang Jawa

Tabell.14.  Jenis Satwa Asli Yang Dilindungi (PP No.7/1999)

No Nama limiah Nama Daerah
1 2 3
1 | Accipitridae Burung Alap-alap, Elang
2 | Alcedinidae Burung udang, Raja udang
3 | Alcedosp Elang Abu-abu/Elang Cacing
4 | Alcedosp RajaUdang
5 | Anhinga melanogaster Burung pecuk ular asia
6 | Babyrousabahyrussa Babrusa
7 | Birgus latro Ketam kelapa, Ketam kenari
8 | Bubulcus bis Kuntul,Bangau putih, Blekok
9 | Buceratidae Julang, Enggang, Rangkong
10 | Cervus spp Menjangan, Rusa sambar
11 | Cervus timorensis Rusa
12 | Ciconia episcopus Bangau hitam, Sandanglawe

B4R | Keanekaragaman Hayat
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1 2 3
13 | Crocodylus porosus Buaya muara

14 | Cuon dpinus Ajag

15 | Cynogale bennetti Musang air

16 | Duculawhartoni Pergamraja

17 | Egetagarzetta Kuntul kecil

18 | Egrettasp Burung Kunul

19 | Elanus caerulleus Alap-alap putih/Tikud
20 | Eretmocheys imbricata Penyu sisik

21 | Faco molucensis Alap-alap Sapi

22 | Fdcondae Alap-alap, Elang

23 | Fdix bengalensis Kucing Htam

24 | Hiobates moloch Owajawa

25 | Hystrix Brac hyura Landak

26 | Jomys norsfield Bajing Terbang

27 | Lariscus insignis Bajing tanah Tupai tanah
28 | Manis javanica Trenggiling/Peusing

29 | Megalamajavensis Tulung tumpuk, Butlok Jawa
30 | Muntiacus murtjak Kijang/mencek/ Muncak
31 | Mydaus javanicus Luwak, Sigung

32 | Pandionidae Alap-alap, Elang)

33 | Panthera pardus Macan Tutul

34 | Panthera pardus Macan hitam/kumbang
35 | Panthera tigris Harimau Jawa

36 | Pavo muticus Burung merak

37 | Presbiys aygua Lutung

38 | Presbitys comata Suril

39 | Psaltria exilis Glatk gunung, Cerecep Jawa
40 | Python mdurus Sanca bodo

41 | Pythonsp Ular Sanca

42 | Spizaitus bartelsi Elang Jawa

43 | Tragulus sp Kancil

44 | Tringa hypoleucos Trini

45 | Turigasp Trini

46 | Varanus gouldi Biawak coklat

47 | Varanus sp Biawak

Terdapat beberapa kawasan Konservasi di Kabupaten Batang.

Kawasan konservasi ini bertujuan untuk mempertahankan kondisi alamiah

kaw asan, perlindungan berbagai spesies flora dan fauna, konservasi tanah

dan konservasi air dan sebagai daerahtangkapan dan resapan ar.

B4R | Keanekaragaman Hayati
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Hutan Lindung

Kawasan hutan lindung di Kabupaten Batang ditetapkan melalui
Keputusan Menteri Kehutanan No. 359/MENH UT-11/20, seluas 1.628,10 Ha
yang meliputi 3 (tiga) kecamatan dan 6 (enam) desa

Tabell.15. Luas Kawasan Hutan Lindung

No Kec amatan Desa Luas (Ha) Total Kecamatan
I Wonotunggd 1. Silurah 502,30 50,30
2 Bandar 1. Tombo 568,50 %8,50
3 Blado 1. Kaltengeh 272,80 272,80
4 Bavang 1. GurungSarn &,50 284,50
2. Kebauran 105,30
3. Kalirejo RB,70

Sumber : Dinas Kehutanan Dan Perkebunan Kabupaten Batang

Potensi keanekaragaman Flora yang terdapat di kawasan hutan

lindung antara lain Rasamala, Ketapang, Ratan, Jenis Pakis, Kayu mans,

Banyur, Bambu, Waru Gunung, Damar, Gaharu, Kayu babi, Cemara, Palem,

Trembesi, Pinang,

Ramin,

Kepuh, Anggrung,

Kaliandra, Akasia Dekuren, Kina, Suren, Kayu Manis.

Pinus,

Damar, Puspa,

Sedang potensi keanekaragaman faunanya adaah Hang Jawa,

Macan, Ular, Berbagai jenis Burung, Ayam Hutan, Babi Hutan, Jenis Kalong

Gb.4 Spesies Hang Jawa,
(Spz aetus bartelsi)

pto d Desa Tambakboy o, Kecamatan R eban

BAR k Keanekaragaman Hayats

Gb.5 Bangau Tong tong
(Ciconia episcopus)
Foto d Desa Rejosari, Kecamatan. Tersono
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Cagar Alam Peson Subah |

Cagar Alam Peson Subah | ditunjuk sebagai kawasan cagar alam
berdasarkan Besluit Gubernur Jenderal Belanda Nomor 83 Stbl No. 392
tanggal 11 Juli 1919, dengan luas 10 Hektar. Berdasarkan administrasi
pemerintah, Cagar Alam Peson Subah | termasuk dalam wilayah desa
Kuripan, Kecamatan Subah, Kabupaten Batang. Secara administrasi
pengeldaan termasuk dalam Resort KSDA Batang, SSWK Pemalang.
Secara geogr &fis terletak antara 6°4'12” LS dan 109°52'00”-1095350" BT.

Cagar Alam Peson Subah | mempunyai Topografi datar dengan
ketinggian 1 m dpl, dengan tanah hitam pasir. Cagar Alam Peson Subah |
me mpunyaitemperatur harian yang berkisar 24° C-30° C, kelembaban rata-
rata 80 %, sedangkan curah hujan rata-rata berkisar antara 206 mm/tahun.

Potensi Cagar Alam Peson Subah | dengan flora utama Johar (Cassia
siamea), Ketapang (Terminalia catappa), dan Kedoya (Dysoxylus
amooroides). Terdapat jenis Kayu Api-api (Avicennia) yang terdapat di raw a-
rava di tepi kali Copet dan merupakan tempat bertelurnya Udang dan
bersarangnya burung-burung laut.

Keragaman fauna yang ada antara lain Babi Hutan (Sus sp),
Garangan (Herpestes sp), Linsang (Aonyx cinerea), Burung Kuntul (Egretta
sp), Trinil (Tringa sp), Raja Udang (Alcedosp), Pecuk (Phalacrocorax sp).

Cagar Alam Peson Subah I

Cagar Alam Peson Subah Il ditunjuk sebagai kawasan cagar alam
berdasarkan Besluit Gubernur Jendera Belanda Nomor 83 Stbl Nomor 392,
tanggal 11 Juli 1919, dengan luas 10 Hektar. Berdasarkan administrasi
pemerintah, Cagar Alam Peson Subah Il termasuk dalam wilayah desa
Gondang, Kecamatan Subah, Kabupaten Batang. Secara administrasi
pengeldaan termasuk dalam Resort KSDA Batang, SSWK Pemalang.
Secara geogrdfis terletak antara 6° 4’ 15" LS dan 109° 52’ 48" BT.

Cagar Alam Peson Subah Il mempunyai Topografi bergelombang
dengan ketinggian 25 m dpl, dengan tanah latosol. Cagar Alam Peson Subah
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I mempunyai tipe iklim B berdasarkan klasifikasi Schmidt dan Ferguson,
dengan temperature harian yang berkisar 24° C-30° C, kelembaban rata-rata
80 %, sedangkan curah hujan rata-rata berkisar antara 206-225 mm/tahun.
Potensi Cagar alam Peson Subah Il dengan flora utama Gondang
(Ficus fariegata), Jrakah (Ficus superba), Bendo (Artocarpus aastica),
Wunung (Sterculiacampanul ata), dan Kesambi (Schleichera deosa).
Keragaman fauna yang ada antara lain Hang (Falconidae), Raja
Udang (Alcedo sp) Kutilang (Pycnonotus Aurigaster), Ayam Hutan (Gallus
sp), Burung Kuntul (Egretta sp), Trinil (Tringa sp), Pecuk (Phalacrocorax sp).

Cagar Alam Kecubung Ulolanang

Cagar Alam Kecubung Ulolanang ditetapkan sebagai kawv aasan
Cagar Alam berdasarkan keputusan Menteri Kehutanan yang tertuang dalam
Surat Keputusan No. SK.106/Menhut-11/2004 tanggal 14 April 2004, dengan
luas 69,70 hektar. Berdasarkan administrasi pemerintahan, Cagar Alam
Ulolanang Kecubung dalam wilayah Desa Gondang, Kecamatan Subah,
Kabupaten Batang.

Cagar Alam Ulolanang Kecubung berada pada ketinggian 165 m di
atas permukaan laut. Topografi lereng bergelombang, serta memiliki jenis
tanah latosol dari bahan induk batu bekuan basis dan intermedier dengan
sifat tanah agak asam sampai asam, w arna kuning coklat atau merah dan
peka terhadap erosi. Cagar Alam Uldanang Kecubung menurut Klasifikasi
Schmidt dan Fergusson mempunyai tipe iklim B dengan curah hujan rata
rata 277,7 mm/tahun, kelembaban rata-rata 84 %, suhu terendah 244° C
dan suhu tertinggi 29°C.

Potensi Cagar Alam Ulolanang Kecubung mempunyai tipe ekosistem
hutan lembab dataran rendah. Potensiyang khas yang dimiliki cagar alam ini

adalah tumbuhan Pelalar (Dipterocarpus gracilis) yang sudah semakin
langka. Flora penyusun lainnya adalaha : Antap, Bayur (Pterospermum sp.),
Benda (Artocarpus elastica), Beringin (Ficus sp.), Brosol (Chydenanthus
excelsus), Flamboyan (Delonix regia), Gondang (Ficus variegata), Jambu

Mete (Anarcardium occidentale), Jati (Tectona grandis), Jengkol
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(Pitecolobium lobatum), JXakah (Ficus superba), Kayu Manis Hutan,
Kedaw ung (Parkia roxburghii), Kedoya (Dysoxylum amooraoides), Kemadu
(Laportes sp.), Kembang (Michdia sp.), Kemiri (Aleurites moluccana),
Kemuning (Murraya paniculata), Kenari (Canarium hirsutum), Kemloko
(Phyllanthus emblica), Kepel (Stelechocarpus buhard), Klampok (Eugenia
densiflora), Kluw ih (Artocarpus sp.), Manggis Hutan (Garcinia sp.), dan
Pasang (Querqus sundaica)

Keragaman fauna yang ada antara lain Elang Cacing, Raja Udang
(Alcedinidae), Bangau Hiam (Ciconia episcopus), Tulungtumpuk (M egalaima
javensis), Landak (Hystrix brachyua), Lutung (Trachupithecus auratus),
Macan Tutul (Panthera pardus), Kancil (Tragulus sp.), Kijang (Muntiacus
munjtak), Kucing Hutan (Felis aurigaster), Kadalan (Phaenicophaeus sp.),
Cucak Hijau (Pycnonotus sp.), Kutilang Mas (Pycnonotus malanicterus),
Prenjak (Prinia sp.), Cito, Sulingan, Bubut (Centropus sp.), Blekok (Ardeda
sp.), Ayam Hutan (Gallus sp.), Burung Hantu (Strigiformes), Burung Hantu
Kecil (Strigformes), Emprit, Walet, Dlemikan, Cucak Coklat (Pycnonotus
sp.), Trocokan (Pycnonotus goaivier), Babi Hutan (Susfascicularis), Biaw ak
(Varanus sp.), Linsang (Aonyx cinerea), Garangan (Herpestes sp.), Bajing,
Kelelaw ar, Bulus, Kadal (Mabouya sp.), Bunglon (Calotesjubatus), Hap-hap
(Draco lineatus), dan Bajing Terbang.

Kawasan Konservasi Laut Daerah

Kaw asan Konservasilaut Daerah ini mulai dari pantai Ujungnegoro di
Kecamatan Kandeman sampai pantai Roban di Kecamatan Tulis. Ditetapkan
melalui Keputusan Bupati Batang N0.523283/2005 tentang Penetapan
Konservasi Laut Daerah Pantai Ujungnegoro — Roban Kabupaten Batang.

Kawasan ini merupakan kaw asan konservasi terumbu karang. Di
kaw asan ini tumbuh berbagai jenis terumbu karang dan tempat hidup serta
berkembangbiaknya beraneka ikan.
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Mangrove di KKL dimuara Kawasan Karang Maeso Tumbuhan lamun yang
Sungai Sono. Ujungnegoro menempel di karang mati

Siganus sp Pomacertrus sp

Jenisjenis terumbu karang dikarang kretek

Gb.6 Keanekaragaman Hayati di Kawasan Konservasi Laut Daerah Kabupaten Batang

.C. AIR

Air merupakan sumber daya yang sangat penting bagi kehidupan
manusia, karena manusia tidak akan dapat hidup tanpa air. Pertumbuhan
penduduk dan peningkatan kebutuhan hidup semakin meningkat pula
konsumsi akan air. Sgjalan dengan laju dinamika pembangunan maka terjadi
pula penurunan sumber daya air baik kualtas maupun kuantitas. Sumber
daya air di Kabupaten Batang :
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Curah Hujan

Curah hujan di Kabupaten Batang diukur melalui stasiun- stasiun

pengukur curah hujanyang tersebar di 15 kecamatan di seluruh Kabupaten

Batang. Secara umum Kabupaten Batang mempunyai curah hujan rata-rata

yang tinggi, dengan hari hujan yang merata setriap tahunnya.

Tabell.16.  Curah Hijan di Kabupaten Batang Tahun 2005 - 2008

Nomor 7 . Jumlah mm/ Jumlahmm/ | Jumlahmm/

No | stasiun Nama stasiun | Kednggian (M)| “pn o006 tahun 2007 | &hun 2008
1 120 Batang 3M 1375 2298 2496
2 123 Wonotunggal 200M 255 2796 2355
3 126 Tulis 119M 1819 2108 2438
4 134 Subah 174 M 1826 2244 2986
5 136 Limpung 316 M 2126 2371 3193
6 136a Limpung 316 M 2820 2701 3421
7 137 Reban 700 M 457 4390 6765
8 138 Bado 500 M 4349 4074 4719
9 144 Gingsing 3M 1656 2519 4046
10 145a Gingsing 3M 1384 1420 2242
11 145D Gingsing 3IM 1945 1467 2188
12 147 Ters ono 276 M #25 3605 5915
13 148 Baw ang 828 M 4466 5339 6541
14 149 Baw ang 828 M 4781 4863 6260
15 127 Banda 389 M 271 3829 4128

Sumber : Bidang Pengairan Dinas Bina Marga dan Sumberday a Air Kabupaten Batang

Gb.7 Potensi curah hujan yang cukup tinggi di Kabupaten Batang

BAER F AW
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Tabel 1.17.  Curah Hujan di Kabupaten Batang Tahun 2008

" Nom_or rm shsiun Ketin ggjan Total curah hujan (mm)bulan Jumlah

Stasiun (m) . mm/tahun
Jan Feb Mar Apr | Mei  Jun | Jul | Ags Sep Okt | Nop | Des
1 120 Baang 3M 25 1142 167 139 9 0 0 0 0 166 237 | 270 2496
2 123 Wonotunggal 200M 403 %9 241 201 15 16 0 & 1 100 249 | 280 2355
3 126 Tdis 119M 487 %3 139 181 L0 25 0 w 4 206 243 193 2438
4 134 Subah 174 M 30 N7 276 198 4 43 0 3] 5 283 251 211 2986
5 136 Limpunrg 316 M 42 D4 168 457 81 31 0 B 4 259 354 | 435 3193
6 136a Limpung 316 M 578 &8 259 531 125 32 0 & 16 174 256 | 464 3421
7 137 Reban 700 M %8 321 319 885 | 31 10 0 128 0 94 401 | 1178 6765
8 138 Blado 500M 00 117 548 296 | D8 246 20 157 A 271 445 | 630 4719
9 144 Gingsing 3M 409 1587 342 261 26 9 0 ) 0 339 326 | 498 4046
10 145a Gingsing 3M 00 &8 176 194 102 10 0 3 0 177 231 263 2242
11 145b Gingsing 3M 238 %6 183 140 | 116 17 0 3B 0 253 288 | 349 2188
12 147 Tesom 2716 M 455 508 279 813 | %6 7 0 @ 0 87 322 | 1096 5915
13 148 Baw ang 828 M 187 B8 660 617 | 54 90 30 128 250 358 705 | 984 6541
14 149 Bawang 828 M 1094 A4 648 564 | 517 84 28 137 248 384 691 921 6260
15 127 Bandar 389M &7 1248 299 284 177 64 0 243 13 39% 329 | 408 4128
Sumber : Bidang Pengairan Dinas Bina Marga dan Sumberdaya Ar Kabupaten Batang Tahun 2009
Hal- 21
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Tabel 1.18. Banyaknya Hari Hujan Menurut Stasiun Penguk ur Kecamatan (Hari)

Total HariHujan Tehun 2008 Jumlah (Hari)
No Kecamatan
Jan Feb Mar Apr Mei Jun Jul Ags Sep Okt Nop Des 2008 2007 2006

1 | Wonotunggal 2 2 18 15 1 3 - 10 1 9 20 23 158 149 134
2 | Bandar 18 3 18 11 9 3 - 8 1 14 18 19 147 152 141
3 | Bado 17 o] 24 16 15 5 1 9 6 16 20 28 185 159 155
4 | Reban 16 P % 2 18 2 - 12 - 9 24 31 188 138 122
5 | Bawang YA] ) 2 2 21 4 1 8 11 17 26 38 270 176 173
6 | Tersono 13 P VA 19 14 2 - 11 - 9 21 31 172 150 110
7 | Gingsing 13 2 13 10 6 2 - 4 - 14 1" 20 117 *?] 76
8 | Limpung 15 5 9 12 9 4 - 5 1 13 15 17 125 % 96
9 | Subah 13 y.J] 1 8 2 3 - 3 1 12 13 16 108 01 89
10 | Tulis 13 23 9 4 - - 5 1 10 13 14 100 b 78
11 | Batang 4 i 12 3 3 - 6 2 13 13 15 116 I 88
12 | Warungasem 19 2 “ % 12 - - 7 1 14 17 21 147 130 116
13 | Kandeman

14 | Pecalungan

15 | Banyuputih

Keterangan : Kecamatan Kandeman, Pecalungan Dan Banyuputih Merupakan Kecamatan Hasil Pemekaran, Belun Tersedia Data
Hal - 22
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Sungai

Sungai mempunyai peranan sangat penting dalam siklus hidrolog dan

tata guna air untuk mendistribusian air dari hulu ke hilr. Selain berfungsi

untuk pemenuhan kebutuhan ar bagi kehidupan manusia, sungai juga

merupakan sebuah ekosistem tempat hidup dan berinteraksinya biota — bicta

perairan. Untuk itu keberadaan sungai baik kualitas maupun kuantitas airny a

harus selalu terjaga dalam mendukung peri kehidupan manusia maupun

mahluk hidup lainny a.

aliran sungai yaitu :

1

Tabel 1.19. Luas DAS Ddam Wilkyah Administrasi Di Kabupaten Batang

Daerah aliran sungai di Kabupaten Batang dibagi menjadi 2 daerah

DAS Sengkarang, dengan sub daerah aliran sungai dan sungai utama :

Sub DAS dan Sungai utama Sengkarang, Sub DAS dan Sungai utama
Kupang, Sub DAS dan Sungai utama Sambong, Sub DAS dan Sungai

utama Ambobeji

DAS Lampir , dengan sub daerah aliran sungai dan sungai utama : Sub

DAS dan Sungai utama Boyo, Sub DAS dan Sungai utama Urang, , Sub

DAS dan Sungai utama Kuripan

Luas Wilayah ad ministrasi (ha)
No Kec amatan
Keseluruhan DAS Sengkarang DS DAS Lampr DS
1 | Bdang 371139 371139 -
2 | Warungasem 249036 249036
3 Wonotunggal 556730 556730 -
4 | Bandar 976884 398500 578384
5 | Blado 10127,77 358372 654405
6 | Tuis 690391 452000 238391
7 | Reban 693127 - 693127
8 | Bawvang 781237 781237
9 | Tesomo 659518 659518
10 | Gingsing 787662 787662
11 | Limpurg 587753 587753
12 | Subah 11.763,30 - 11.763,30
Jumlah 85.425,84 2385777 61568,07
Sumber : Kantor Kehutanan Kabupaten Batang
Hal- 23
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Tabel .20. Luas Sub DAS Dalam DAS Sengkarang DS Berdasarkan Luas Administasi

Luas Wilayah DAS Sengkarang DS (ha )

Jumlah
No Kec amatan Sub DAS Sub DAS Sub DAS Sub DAS (ha)
Seng karang Kupang Sambong Ambo Beji
1 | Batang - 529,90 263549 546,00 371139
2 | Warungasem - 2.366,36 124,00 - 249036
3 | Wonotunggal 15,00 407751 1474,79 556730
4 | Bardar - 762,00 3223,00 398500
5 | Blado - 423,00 3160,72 - 358300
6 [ Tulls - - 448,00 4.072.00 452000
Jumlah 15,00 8.158,77 11.066,00 4.618,00 23 857,77
Sumber : Kantor Kehutanan Kabupaten Batang
Tabel 1.21. Luas Sub DAS ddam DAS Lampir DS berdasarkan luas administasi
Luas Wilayah DAS Senglkarang DS (ha) ]
umlah
No Kec amaten Sub DAS Sub DAS Sub DAS Sub DAS (ha)
Boyo Urang Kuripan Lampir
1 | Bandar 5.783,84 - - - 578384
2 | Blado 291925 3.531,05 93,75 6544,05
3 | Tulis 238391 - - 238391
4 | Reban 170,10 344130 331927 6931,27
5 | Bawang - - 781237 781237
6 | Tersono - - - 659518 6595,18
7 | Gringsing - - 261580 526082 7876,62
8 | Limpung - 1.358,08 1.651,80 286765 587753
9 | Subah 2.986,00 6.133,40 264390 - 11.763,30
Jumlah 14.243'0 14.463,83 6.911,50 25949,04 61.568,07
Sumber : Kantor Kehutanan Kabupaten Batang Tahun 2004
Tabel 1.22. Luas Sub DAS dan Panjang Sungai
Luas 3 g Jumlah
No DAS SubDAS | Sub DAS oA P;ng;? Anak Sungai
(ha) (Buzh)
| | Sergkamng DS Sengkarang 1500 | Sengkarang 5200 Km 17
Kuparg 8.158,77 | Kupang 4500Km 3
Sambong 11.068,00 | Samborg 37.00Km 4
Ambo Beji 4.618,00 | Ambo Beji 950 Km 2
Jumlah | 23.85/,77 - -
Il | Lampir DS Boyo 14.243,70 | Boyo 36,00 Km 14
Urang 14.463,83 | Urang 30,00 Km 9
Kuripan 6.911,50 | Kunpan 2900Km 10
Lampir 25.949,04 | Lampir 4800 Km 34
Jumleh [l 61.568,07 - - -
Jumlah (I +11) &.45,84 - - -

Sumber : Kantor Kehutanan Kabupaten Batang Tahun 200

Dari sungai utama yang terdapat dalam dua DAS diw ilayah Kabupaten

Batang tersebut masih terbagi dalam beberapa ordo sungai.

BAR F Air
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Tabel 1.23.  Ordo Sungai

Leaperam Statws Unglungan, idup Xabupaisn Seiang /w2009

No Nama DAS ORDO | ORDOI ORDO Il Panjang
1 Sambong Sambong - 356
Lojahan - 3894
- Tombro 298
- Sendang 1,20
- Centuko 250
- Urang 1,70
- Sicengkong 1,86
- Tembelang 240
- Gadan 100
- Loyaman 212
- Sikidang 995
2 Boyo Boyo - - 650
- Kitiran - 3,5
- - Branti 1,30
- Teju - 10,35
- Tinap 620
3 Umng Urarg - 480
- Langsean - 620
- - Urang 160
- - Wadas 196
- Mrigi - 080
- - Lergkong 240
- - Kecubung 1,70
- - Manggis 540
- - Kumbo 1,72
- - Glutuk 480
- - Barnyuputih 220
- - Salakan 032
- - Digul 850
- - Dampit 090
4 Bgi Beji - - 1,70
- Kemdeng 190
- Sipalan 240
5 Dung Uing Dungualing - 400
6 Ambo Ambo - 1,70
7 Kuripan Kunpan - 310
8 Kretek Kretek - 280
- Samadaran 130
- Bogor 072
- Karangasem 076
Sumber : Subdin Pengarran, DPU Kabupaten Batang
Tabel 1.24. Data Sungai Di Kabupaten Batang
No Nama Sungai Panjang Lebar Luas Q Hilir I
J (Km) (Km?
1 2 3 4 5 6 7
1 Gabus 550 - - -
2 Buntu 260 - - -
3 Bgan 190 - - -
4 Sambong 356 %.40 456.9 -
5 Lgahan 38.94 - - -
A8 §F Akr Hal- 25
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1 2 3 5 6 7
6 Tombro 298 - - -
7 Sendang 120 - - -
8 Centuko 250 - - -
9 Urang 170 - - -
10 | Sidengkong 136 - - -
11 Tembeang 204 - - -
12 Gebang/Gelap 100 - - -
13 Loyoman 212 - - -
14 | Skidang 995 1.00 156.90 -
15 Ambo/Sono 500 - - -
16 [ Bgi 17.00 5.50 185.2 -
17 Sipatan 240 - - -
18 Kempleng 190 - - -
19 | Boyo 650 139.50 442.10 -
20 | Kiiran 33,50 - - -
21 Branti 130 - - -
22 | Teju 10.35 - - -
23 Tinap 620 - - -
24 | Uangbrdo| 480 118.50 405.10 -
25 Langsean 620 - - -
26 Urang/ ordoll 160 - - -
27 | Dung Uing 400 6.79 140.00 0.03
28 | Mngi 080 - - -
29 WadagGonbong 196 - - -
30 Lengkang 240 - - -
31 Kecubung 170 - - -
32 Manggs 540 - - -
33 Kumbo 172 - - -
34 | Gutuk 480 - - -
35 Banyuputih 220 - - -
36 | Sdakan 092 - - -
37 | Dgul 850 - - -
38 Dampit 090 - - -
39 | Kretek 280 3.90 117.10 -
40 | Semadaran 1.30 - - -
41 Begar 072 - - -
42 Karangasem 076 - - -
43 Kunpan 310 560 123.0 -
44 | Kuo 52.00 340.70 504.80 0081
45 Petung 250 - - -
46 | Siku 185 - - -
47 | Pdih 125 - - -
48 Mangi 155 - - -
49 Arus 255 - - -
50 Bogol Tepos 180 - - -
51 Gowok 155 - - -
52 | Thtar 140 - - -
53 Bonjor 120 - - -
54 Bdong 110 - - -
55 | Bdo 220 - - -
56 Gumiwang 220 - - -
57 Pengilon 160 - - -
58 Candi Wulung 130 - - - -
Sumber : Subdin Pengairan, DPU Kabupaten Batang
Hal- 26
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Sungai — sungai tersebut datas kondisinya relatif baik karena
pemanfaatannya hanya untuk irigasi. Khusus sungai Sambong yang
mengalir me mbelah Kota Batang pemanfaatannya selain untuk irigasi juga
untuk pemenuhan kebutuhan air untuk industri.

Gb.8 Sungai Lojahan merupakan hulu Sungai Sambong

Sungai Sambong sebagai badan air menerima beban buangan dari
beberapa industri, baik itu industri menengah maupun industri kecil (home
Industri), selain juga dari aktifitas domestik masyarakat sekitar dan dari
aktifitas pendaratan kapal nelayan.
Pe mantauan kualitas air Sungai Sambong di lakukan minimal setiap
satu tahun sekali dengan lokasi pengambilan sampel yang mew akili kondisi
ar Sungai Sambong sebelum masuk Kota Batang, di tengah Kota Batang
dan di daerah hiir yang merupakan air Sungai Sambong setelah melew ati
Kota Batang.
Peruntukan sungai Sambong telah ditetapkan dengan Peraturan
Bupati Batang Nomor 3 Tahun 2007 Tentang Klasifikasi Mutu Air Sungai
Sambong Kabupaten Batang Dari Hulu Sampai Ke Hilr dengan ketentuan :
1 Air Sungai Sambong dari hulu sampai ke Bendung Candi Desa Bandar,
Kecamatan Bandar ditetapkan sebagai air kelas Il

2. Air Sungai Sambong dari Bendung Candi Desa Bandar, Kecamatan
Bandar sampai ke Bendung Kedungdow o, Desa Pasekaran, Kecamatan
Batang ditetapkan sebagai air kelas Il

3. Airr Sungai Sambong dari Bendung Kedungdow o Desa Pasekaran,
Kecamatan Batang sampai ke hilir/muara sungai di Desa Klidang Lor,

Kecamatan Batang ditetapkansebagai air kelas V.
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Tabel .25. Hasi Analisis Air Sungai Sambong Dengan Klasifkasi Kelas Il

e ATl Kriteria Muu Air
No Parameter Satuan 1 2 Kelas Il
30 Agst2007 19 Okt 2009
I. HSIKA
1. | Temperaur °C 28,2 29 Deviasi 3
2. | TDS mg/l 56 94 1000
3. [ TSS mg/l 14 19 50
Il. KMIA
1. ] pH - 6,85 767 6-9
2. | BOD mg/l 2,24 1,613 3
3. | COD mg/l 17,70 19,38 25
4, | DO mg/l 748 754 4
5. | Totl Fesfat sbg P mg/l 0,029 6,009 0,2
6. | NO3sebagai N mg/l 0,365 0,525 10
7. | Amonia (NH3) mg/l 0,038 - -
8. | Kadnium (Cd) mg/l 0,006 <0,006 001
9. | Khiom val. 6 (Cr+6) mg/l 0,007 0,005 005
10.| Tembaga (Cu) mg/l 0,006 <0,006 002
111 Tinbal Pb) mg/l 0,03 <0,090 003
12| Serg (Zn) mg/l 0,024 <0,010 005
13| Sianida (CN) mg/l Q0@ <0,0@ 002
141 Nititsbg N (NO2) mg/l 0,003 0,030 006
15| Belerangsbg H2S mg/l 0,433 0,006 0002
lll. KIMIAORGANIK
1. | Detrgensbg MBAS Mg/l 24,0 38 20
2. | Phenal g/l <1,0 <1 1
IV. MIKROBIOL OGI
1. | Fecal Cdiform Jml/100ml 4 - 1000
2. | Totl Cdiform Jml/100ml 93 - 500
Dehit (m%hari) 48954 - -
Keterangan

1. Lokasi 1 : Bendung Candi, Desa Sidayu, Bandar 07° 02 29"LS & 109° 48’ 06" BT

2 Lokasi 2 : BendungCandi, Desa Sidayu, Bandar 07° 02 29"LS & 109° 48’ 06" BT
(09.00 WIB)

3. Kriteria Mutu Air Berdasark an Kelas Kadar M aksimum (PP No. 82/2001)

Pe mantauan kualitas air Sungai Sambong untuk daerah hulu diambil
d Bendung Candi, Desa Sidayu, Kecamatan Bandar yang dalam peraruran
Bupati Batang Nomor 3 Tahun 2007 diklasifikasikan sebaga mutu air kelas
Il. Hasil pemantauan menunjukan bahwa parameter-parameter pengukuran
masih dibav ah baku mutu, kecual belerang sebagai H>S berdasarkan kelas
kadar maksimum menurut Peraturan Pe merintah Nomor 82 Tahun 2001.

Tingginya kadar belerang dimungkinkan masih banyaknya kaw ah aktif
di hulu sungai Sambong yang berada di kaw asan Dataran Tinggi Dieng yang

me mpunyai kadar belerang yang cukup tinggi.
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Tabel 1.26. Hasi Analisis Air Sungai Sambong Dengan Klasifkasi Kelas 11

Hasil Analisis Kriteria
No Parameter Satuan 1 5 3 Mutu Ar
W Agsi2007 | 28 Agsiz008 | 9oktzos | ‘eas!!
. FISIKA
1. | Temperaur °C 258 27,2 30 Deviasi 3
2. | TDS mg/l 112 116 98 1000
3. | TSS mg/l 8 10 37 400
Il. KMIA
1. | pH - 6,77 7,69 7,79 6-9
2. | BOD mg/l 3,308 5,534 0,806 6
3. | COD mg/l 16,22 14,48 15,50 50
4. |1 DO mg/l 7,84 6,84 7,75 3
5. | Totd Fosfat shg P mgl 0,036 0039 0,806 1
6. | NO3 sebagai N mg/l 0,198 0390 0,562 20
7. | Amonia (NH3) mg/l 0,045 0085 - -
8. | Kadmium (Cd) mg/l <0,005 <0.005 <0,005 001
9. | Khiom val. 6 (Cr+6) mg/l 0,003 0005 0,005 005
10. | Tembaga (Cu) mg/l <0,005 0010 <0,005 002
11 Tinbal (Pb) mg/l <0,030 0,030 <0,030 003
12 | AirRaksa (Hg) mg/! - <,001 - 0003
13 | Serg (Zn) mg/l 0,176 0026 <0,010 005
14| Siarida (CN) mgl <0,002 0,002 <0,002 002
15 | Nititsbg N (NO2) mg/l 0,003 0011 0,010 006
16 | Belerangsbg H2S mg/l 0417 0016 0,003 0002
. KIMITAORGANIK
1. | Dergensbg MBAS g/l 46,0 35 16 20
2. | Phenal g/l <1,0 10 <1 1
IV. MIKROBIOL OGI
1. | Fecal Cdiform Jmi/100ml 4 4 - 200
Totd Cdiform Jml/100ml “ 93 - 1000
Dehit (m3/har) 44096 - - -
Keterangan

1. Lokasi 1 : Bendung Kedungdowo Kramat 06° 55 50" LS & 109°44’ 09" BT

2 Lokasi 2 : Jembatan Kecepak 06°65' 18" LS dan 109° 44' 08"BT (11.15 WIB)

3. Lokasi 3 : Bendung Kedungdowo Kramat Jam 10.15 06°65'50" LS & 10844'09" BT
(10.15 WIB)

4. Kriteria Mutu Air Berdasarkan Kelas Kadar M aksimum (PP No. 82/2001)

Pemantauan kualitas air sungai Sambong yang mew akili mutu air
kelas Il diambil d Bendung Kedungdowo Kramat, Desa Pasekaran,
Kecamatan Batang. Hasi pemantauan menunjukkan kadar BOD dan
Belerang sebagai HS, yang masih diatas baku mutu berdasarkan kelas
kadar maksimum menurut Peraturan Pe merintah Nomor 82 Tahun 2001

Tingginya kadar BOD dimungkinkan berasal dari akifitas pertanian
dengan pemakaian pupuk yang tidak terkontrol, dan aktifitas domestik yang

me manfaatkan sungai sebagai sarana MCK.
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Tabel 1.27.  Hasil Analisis Arr Sungai Sambong Dengan Klasifikasi Kelas |V Di Pusat Kota

Hasil Analisis o] :
Kriteria Muu Air
No Parameter Sat 1 2 Kelas IV
30 Agst2007 19 0kt2009
I. FISTKA
1. | Temperaur °C 27,5 31 Deviasi 3
2. | TDS mg/l 858 242 1000
3. | TSS mg/l 8 22 400
. KMIA
1.1 pH - 6,62 7,33 6-9
2. | BOD mg/l 12,39 6,528 12
3. | COD mg/l 17,70 38,76 100
4.1 DO mg/l 420 6,00 0
5. | Totd Fosfat sbg P mg/l 0,025 0,068 3
6. | NO3 sebagai N mg/l 0,311 <0,010 20
7. | Amonia (NH3) mg/l 0,065 - -
8. | Kadmium (Cd) mg/l 0,006 <0,006 001
9. | Khiom val. 6 (Cr+6) mg/| 0,001 0,004 1
10.| Tembaga (Cu) mg/l 0,006 <0,006 002
11| Timbal (Pb) mg/l 0,00 <0,00 1
12| Serg Zn) mg/l 0178 <0,010 2
13| Khlonda (Cl) mg/l - - -
141 Siarida (CN) mg/l 0,00 <0,0@
15 | Nititsbg N (NO2) mg/l 0,020 0,021
16. | Belerangsbg H2S mg/l 0,704 0,179
ll. KIMIAORGANIK
1. | Dergensbg MBAS g/l 43,0 86
2. | Phenal Mg/l 22,0 <1
IV. MIKROBIOL OGI
1. | Fecal Cdiform Jml/100ml 4000 - 200
2. | Totd Cdiform Jml/100ml 750.000 - 1000
Debit (m3/har) 444096 - -
Keterangan
1. Lokasi 1 : Jembatan Jalan Jend. Sudirman (Partura), Batang 06° 54 40" LS & 109° 44

22" BT

2. Lokasi 2 : Jembatan Jalan Jend. Sudirman (Pantura), Batang 06° 54 40" LS & 109° 44’
22" BT (10.40 WIB)

3. Kriteria Mutu Air Berdasark an Kelas Kadar Maksimum (PP No. 82/2001)

Pe mantauan kualitas air sungai Sambong yang mew akili mutu air
kelas IV diambil di dua lokasi yang pertama di Jembatan jl. Jendral Sudirman
yang berada di pusat kota tetapi aktifitas industri belum banyak hanya
aktifitas domestik dari pemukiman padat dan aktifitas pasar.

Dari hasil pemantauan parameter yang masih diatas baku mutu
berdasarkan kelas kadar maksimum menurut Peraturan Pemerintah Nomor
82 Tahun 2001 adalah Total Disolved Oxygen (TDS) dan koliform, hal ini
menunjukkan tingginy a aktifitas domestik di Sungai sambong.
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Tabel 1.28. Hasi Analisis Air Sungai Sambong di Daerah hilir dekat muara

Hasil Analisis Kriteria
No Parameter Sat 1 > 3 Mutu Ar
Kelas IV
30Agst2007 | 23 Agst2008 | 19 Okt2009
I. FISIKA
1. | Temperaur °C 290 25,6 32 Deviasi 3
2. | TDS mg/l 2900 2378 33,250 1000
3. TSS mg/l i 28 18 400
Il. KMIA
1. | pH - 6,56 6,62 7,58 6-9
2. | BOD mg/l 58,86 41,86 11,14 12
3. | COD mg/! 82,60 4,89 34,08 100
4. | DO mg/| 0,00 538 2,80 0
5. | Totd Fosfat sbg P mg/l 0,164 0293 0,085 3
6. | NO3 sebagai N mg/l 0,023 <,050 0,235 20
7. | Amonia (NH3) mg/ 8,800 0173 -
8. [ Kadmum (CJ) mg] <0,005 3,005 <0,005 007
9. | Khiom val. 6 (Cr+6) mg/l 0,006 0006 0,004 1
10. | Tembaga (Cu) mgl <0,005 0,005 <0,005 002
T [ Bes F9 moT <0,010
12. | Tinbal (Pb) mg/! <0,030 0,030 <0,030 1
12 | AirRaksa (Hg) mg/| 0,001 0005
13.| Mangan (Mn) mg/l <0,010
14| Serg Zn) mg/l 0,058 0,010 <0,010 2
15. | Knlorida (C1) mg/ -
16.] Sianda (CN) mg/l <0,002 0,002 <0,002
17. | Nititsbg N (NO2) mg/ 0,006 0004 081
18.| Belerangsbg H2S mg/l 2,145 0858 0,073
. KIMITAORGANIK
1. | Deergensbg MBAS ug/ 180,0 61 217
2. | Phenol ng/ 280 <1 <1
IV. MIKROBIOL OGI
1. | Fecal Cdiform Jml/100ml 1.100 0 200
Totd Cdiform Jmi/100ml 2400 7 1000
Debit (mohan) | 444096
Keterangan :
1. Lokasi 1 : Jembatan Klidang Lor, Batang 06° 63’ 46" LS & 109°44’ 34" BT
2. Lokasi 2 : Jembatan Klidang Lor, Batang 06° 63' 46'LS & 109°44'35"BT (11.00 WB)
3. Lokasi 3 : Jembatan Seturi Batang 06%3'46" LS & 1109°4434"BT (11.20 WB)
4. Kriteria Mutu Air Berdasarkan Kelas Kadar Maksimum (PP No. 82/2001)

Pe mantauan kualitas air sungai Sambong untuk mutu air kelas vV
yang kedua diambil di daerah hilir dekat muara, lokasi pengambilan sampel

ni mewakili air sungai Sambong setelah melewati Kota Batang dengan
berbagai aktiftasnya mulai aktifitas domestik, industri dan perikanan.

Dari hasil pemantauan kadar TDS dan BOD sangat tinggi diatas baku
mutu. Hal ini karena banyaknya bahan organik sebagai akifitas domestik

dan home industri baik itu tahu tempe, tepung ACI dan pengolahan hasil laut.
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Bendung me megang peranan penting sebagai pengatur air, bendung

teknis d Kabupaten Batang berfungsi sebagai save, stok and minute water

atau sebagai cadangan dan tampungan ar serta pengaturan tata air bagi

kebutuhan pertanian dan perikanan.

Tabel 1.29. Nama Bendung Teknis Dan Luas Daerah Irigasi

No [ Nama Bendung | Sumber Air Desa Namg Dagrah Luas Kecaamatan
Irigas (Ha)

1| Bd. Siguwo S. Lgahan Ds. Cenpoko Kuning | D.ISigwo 090 | Batang

2 | Bd.Kenconogjo | S.Boyo Ds. Karang Geneng D.['Kenconorejo 47.00 | Kandeman

3 | Bd.Proyondcko | S.Embuh Ds. Boblanbat D.IProyondcko 54,00 | Kandeman

4 | Bd. Cand S. Lgahan Ds. Bandar D.| Candi 143 | Bandar

5| Bd. Sidayu S. Kitiran Ds. Tumbrep D.ISidayu 20505 | Bandar

6 | Bd. Sigluuk S.Tinap Ds. Tumbrep D.I Siglutuk Bandar

7 | Bd. Siwuni S. Kitiran Ds. Tumbrep D.I Siwuni 150,71 | Bandar

8 | Bd. Pagerukir S. Kupang Ds. Pesalakan D.I' Pagerukir 31.00 | Bandar

9 | Bd. Kramat S. Kupang Ds. Pesal akan D.I Kramat 10.00 | Bandar

10| Bd. Siandul S. Lgahan Ds. Tambatrejo D.I Siandul 700 | Bandar

11] Bd. Siaji S. Tinap Ds. Blado D.ISiaj 63.00 | Blado

12| Bd. Sigluuk S.Tinap Ds. Blado D.I Siglutuk 210.00 | Blado

13| Bd. Siambat S.Tinap Ds. Selopajang D.I Siambat 81.90 | Blado

141 Bd. Pliwis S. Lgahan Ds. Brokoh D.I Pliwis 11800 | Worotunggal

15| Bd. Ploso S. Sumilir Ds. Gringsingsari D.I Ploso 92.00 | Womtunggal

16| Bd. Pulahan S.Embuh Ds. Sigayem D.I Pulahan 200 | Worotunggal

17| Bd. Siandul S. Lgahan Ds. Kedungmalang D.I' Siandul 21200 [ Worotunggal

18| Bd. Sigwo S. Lgahan Ds. Penangkan D.ISigwo 265.00 | Worotunggal

19| Bd. Pliwis S. Lgahan Ds. Wanotunggal D.I Siluwak 140.00 | Worotunggal

20| Bd. Pliwis S. Lgahan Ds. Wanotunggal D.I Sirap 99.00 | Worotunggal

21 Bd. Siwatu - Ds. Sigayam D.| Siwatu 185.00 | Worotunggal |

22| PB. Clungup S. Lgahan Ds. Wanotunggal D.I Clurgup 15.00 | Woroturggal

23| PB.Kupang S. Kupang Ds. Waes D.[Kupang 27.00 | Worotunggal

24| PB. Jol csekti S.Tinap Ds. Jol osek i D.I Jol csekti 54.37 | Tulis

25| PB. Tropong S.Tinap Ds. Jol osek D.I Tropong 81.55 | Tulis

26 | PB.Kedungserut| S.Boyo Ds. Bej D.[Kedung Serut 93.20 | Tulis

27| Bd.Posong S.Tinap Ds. Posong D.| Posong 40.00 | Tulis

28 | Bd. Cekluk S.Blewah Ds. Tulis D.| CeK uk 39.00 | Tulis

29 Bd. Siwd uh S. Embuh Ds. Tulis D.I Siwuluh 20.00 | Tulis

30| Bd.Kenconoejo | S.Boyo Ds. Kedungsegog D.I Kenconorej o 65540 | Tulis

31| Bd.Sal Bandung | S. Wadas Ds. Bandung D.ISalBandung 19580 | Pecdungan

32| Bd.Bandung S. Belo Ds. Bojo D.IBandungKanan| 40300 | Tersono

33| Bd.Bandung S. Belo Ds. Rejosari D.IBandungKiri 24860 | Tersono

34 | Bd.Bolodewo Ma.Bolodew o | Ds. SumurBanger D.I Bolodewo 226.00 | Tersono

35| Bd. Lunpnt S. Belo Ds. Tanungsarn D.ILunpnt 57.00 | Tersono

36| Bd. Trengiling S. Arus Ds. Ngdian D.I Trengiling 305.00 | Limpung

37| Bd. Jetis S. Petung Ds.Plelen, Sentul D.I Saluran Jetis 51.00 | Gringsing

Sumber : Penyusunan Sistem Informasi Data Base Jaringan ligasi di Kabupaten Batang 2008
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Dari sekian banyak bendung teknis tersebut diatas, ada kurang lebih

15 bendung yang memegang peranan penting karena debit yang cukup

besar dan daerah pelayanan yang luas dengan berbagai aktiftas yang

kompleks. Bendung — bendung tersebut adalah:

Tabel 1.30.  Bendung T eknis di Wilayah Administrasi Kabupaten Batang
Nama Nama Induk/ | Panjang | Panjan Dea Del
No I hendung Sungai | Namasauran | ooy ger mejr cug ben:jun% ( tr/gtg—;%})a? ( ;3%';%?8
1 | Siaj Tinap Siaji Siaji 15M | 145M 1123%. 132161
2 | Kedungcowo | Sambong | Sambong Kadilangu | 1,65M 43M 362838 | 4972479
3 | Candi Lgahan | Worokerto Wonokerto 5M | 3575M 3712434 | 5046905
4 | Sidayu Kitiran Sidayu Sidayu 35M | 185M 500496 | 4843%.5
5 | Pliwis Lgahan | Pliwis Pliwis 4M 3BM 2143080 | H11%2
6 | SimbangJati | Gelap Simbang Jati - 150M 19 M 333913 288423
7 | Proyodcko Embuh Proyodoko - 250M 12M 306802
8 | Bandung Wadas Bandung - 3M | 10.15M 376834 | 460046
9 | Siglutuk Tinap Siglutuk Siglutuk 2M [ 17.5M  128170. 126786
10 [ Siambat Tinap Siambat Siambat 4M 20M 523919 | 415020.5
11| Trenggiling Arus Trerggiling Trenggiling 3M 20M  27%675| 902755
12| Siandul Lgahan | Siandul Siandul 5M| 29.5M 634674 | 288233
13 | Kedung Asem| Kuo Kedung Asen Kedung 25M 62M 7598683 | 14725825
14 | Kerconorejo | Boyo Kenoonorejo - 350M | 77.60M 1498840 [ 884%4
15 | Bardung 2 Beo Bandung Kanan, | Bandung - 50M 1062651 | 1204401

Sumber : Subdin Pengairan DPU Kabupaten Batang, Tahun 2008

Tabel .31.  Debit Air Tiap Bendung Teknis di Wilayah Administrasi Kabupaten Batang T ahun

2006-2007
Debit Debit Debit

No Nama Bendung Tahun 2006 () Tahun 207 (m?) Tehun 2008 (M)
T | Kedungdowo Kramat 104.667.037920 T17.075.318.624 156.3824 75600
2 | Candi Wondkerto 142.450.887.168 113.619.099.168 158723143500
3 | Siji 3.708.318.240 354447298 4156410.586
4| Sdayu 71.128.360.608 75.783.641.856 15232.755.280
5 | Piwis 86.128.158.816 67.584.170.880 78.987.620.280
6 | Simbang jai 9.892.212.480 10.530.296.136 9070787981
7 | Proyodoko 6454974 624 9.675.307 8712 -
8 [ Bandung 8.196.647.904 11.883.837.024 14.468.262.680
9 | Sigluthuk 13.611.316.032 4.041.984 888 39872368.986
0 | Seambd 8.826.62%.808 16.522.09.584 73052.229.50
11| Tenggling 15.808.618.368 86.272.246.800 28.391.283.660
12 | Sandu 229.459.941072 20.015.079.264 90.647.276.430
73| Kencororejo 150.078.531024 472674213936 254.268569.300
14| Kedung Asem 237.597.395904 239.632.067.088 46319.757.120
15 | Bandung 2 33.511.761.936 37.877.929.600
Jumlah 790.411571064 1222.365.808.008 911565870400

Sumber : Subdin Pengairan DPU Kabupaten Batang, Tahun 2008
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No Nama Nama Nama Induk  Panjang Panjang Debit rata-ratabulan Debit/th
bendung kali saluran sekunder ~mercu bendung [ 3 Feb Mar Apr Mei 5N Ui Ags Sp Okt Nop Des (dt)
1| Siaiji Tinap Siaj Siaji 1,5M  145M| 8768 | 13625| 14963 | 10982 | 10441 | 8668 | 5780 10672 | 8776 | 7706 | 10881| 20899 132161
2 ﬁedun?dowo Sambong Sambong Kadilangu 1,65M 43M | 679865| 1253830 877188| 518378 192939] 67004| 18704 64294] 17708 46807| 858896 376866 4972479
rama
3 | Candi lojahan  Woroketo Wonokerto 5M 3575M | 81348| 1490502 1458427| 492333 283243| 191636| 21201 32753 83%4| 37424] 102914 114632 5046905
Wonokerto
4 | Sidayu Ktiran  Sidayu Sidayu 35M  185M| 688021074965 4928 40665 20580 657 5228 47| 15050| 102507) 62798 4843545
5 | Pliwis lojahan  Pliwis Pliwis 4M 3BM| HI70| 610330 532388| 86487 126750 198 94 8% 98| 19717] 518815 238491 2511562
6 | Simbarg Jati | Gelap ~ SimbangJati | - 1.50M 19 M| 26315 95850 269401 21173 30043| 15907 11953| 16308 12840 21608 U8 B/84B
7 | Proyodoko Embuh  Proyodoko - 250M 12M
8 | Bandung Wadas  Bandung - 3M  1015M| 60314 81981 9130| 57515 37136 28440( 15820 933| 15580 15984 46527 460046
9 | Siglutuk Tinap  Sigutuk Siglutuk 2M  175M| 101855 15249]  20077| 140035 117 8005 49| 6823| 43%| 4565| 12981 14531 1267%
10 | Siamba Tinap Sianbat Siamba 4M 20M| 65929 102603| 19179.52| 42085| 273465 14080 13116| 14171.5( 10420 19237 21314 65539 4150205
11| Tenggling Arus Trerggiling Tenggling 3M 20M B0151| 156537 111123 733H5| 32272| 19476] 12943] 13710 14175 0764 10&49 N27%
12 | Siandu lojahan  Siandul Siandu 5M  205M| 17302Z7| 74114 534173| 297357 143250 97812 22093 17419| 44373| 389785 44800 2882303
13 | Kedung Kuto Keding Kedung 25M 62 M | 1667695( 8584 202 1092627 317453]| 16502Z7| 21787 62724 125157] 7555311733622 14725825
Asem Asen Asem
14 | Kencororejo | Boyo Kenconorejo 350M 7760 M| 2172242( 2518951| 705432 606251| 384952| 284683| B77%| 129841 69921 20595 76829 8084954
15 [ Bandung 2 | Belo Eardungm | Bandung 50 M| 180301 %4873 144566 118799 27915 30375| 26148| 24623 16455 27807 242539 1204401
aran, Kii
Sumber : Bidang Pengairan Dinas Bina Marga dan Sumberdaya Ar Kabupaten Batang Tahun 2009
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Mata Air

Di Kabupaten Batang potensi sumber mata air cukup berlimpah,

sumber — sumber mata air tersebut tersebar di seluruh wilayah Kabupaten

Batang. Pemanfaatan sumber — sumber mata air yang utama adalh untuk

pemenuhan kebutuhan air bersih masyarakat, baik secara langsung maupun

yang telah di kelola PDAM. Selain pemenuhan air bersih masy arakat sumber

mata ar juga digunakan untuk pengaran.

B 9. Sumber Mata Arr Di Pemandian Bandar

Tabel 1.33. Potensi Mata Air Di Kabupaten Batang

BAR F A

) Lokasi Deb it

No Nama Mata Air Desa Kecamatan (td?) Pemanfiatan
1 2 4 5 6

1 | Bismol Bismo Blado 100 PDAMBatang
2 | Bismoll Bismo Blado 25 PDAMBatang

3 | Brwbus Selopajang Blado 75 Mas yaraka

4 | Ngubal Keteleng Blado 100 Mas yaraka

5 | Sigintung Kaliurang Kembanglangit Blado 10 PDAMBatang

6 | Bawang Selokerto Blado 20 Mas yaraka

7 | Sidandang Kambangan Blado 10 Mas yarake

8 | Klasem Wonotunggal. Wonotunggal 10 PDAMBatang

9 | Kuring Tumbreb Bandar 10 PDAMBatang
10 | Watulumbungl Tambakboyo Reban 50 PDAMBatang
11 | Watulumbungll Tambakboyo Reban 25 PDAMBatang
12 | Ngreco Gunungs ar Baw ang 50 | PDAMBatang
13 | Sikidang Kebauran Baw ang 40 PDAMBatang
14 | SST Sipelen (Tampingan) Tombo. Bandar 10 PDAMBatang
15 | Sikuning Tumbreb. Bandar 5 Mas yaraket

16 | Mbdong Kebduran Baw ang 60 Rencana PDAM
17 | Mbedeng Kebauran Bawang 75 Mas yaraket
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1 4 5 6
18 | Batur Kebduran Baw ang 50 Mas yaraka
19 | Kalituk Ds Purbo Baw ang 60 Mas yarakat
20 | Deles Ds Deles Bawang 40 Mas yaraket
21 | Alas Barteng Ds Purbo Bawang 50 Mas yaraka
22 | TukPitu Ds Menjangan Subah 40 Mas yaraka
23 [ Socbng Ds Sodong Wonotunggal 2875 | Masyaraka
24 | Sidomuki Ds Tombo Bandar 2875 | Masyaraka
25 | Certuko Ds Tombo Bandar 2875 | Masyaraka
26 | Situmpang Ds. Gringsing Gingsing 2875 | Masyaraka
27 | Kedawung Wonokerto Bandar 6 Mas yaraka
28 | Kuwung Wonokerto Bandar 45 Mas yaraka
29 | Sisak Wonokerto Bandar Mas yaraka
30 | Maggisan Tombo Bandar Mas yaraka
31 | Simadu Wonodadi Bandar 25 Mas yaraka
32 | Sikunir Wonodadi Bandar 16 Mas yaraka
33 | Tileng Kalibalik Banyuputih 15 Mas yaraka
34 | Pup Kalibalik Banyuputih 44 Mas yaraka
35 | Bilik Kalibalik Banyuputih 18 Mas yaraka
36 | Tlogowunggu Kalibalik Banyuputih 13 Mas yaraka
37 | Dandang Sembung Banyuputih 19 Mas yaraka
38 | Gowokan Sembung Banyuputih 37 Mas yaraka
39 | Kamijoro Sembung Banyuputih 35 Mas yaraka
40 | Gelur Kedaw ung Banyuputih 19 Mas yaraka
41 | Gragal Kedaw ung Banyuputih 41 Mas yaraka
42 | Meteles Kedaw ung Banyuputih 53 Mas yaraka
43 | Sinongko Kalangsomo Banyuputih 24 Mas yaraka
44 | Balong Kebduran Baw ang 36 Mas yaraka
45 | Brebes Gunungs ar Baw ang 20 Mas yaraka
46 | Rau Jambangan Baw ang 20 Mas yaraka
47 | Siu Baw ang Baw ang 15 Mas yaraka
48 | Pergkol Cempereng Kandeman 6 Mas yaraka
49 | Jerk Ujung Negoro Kandeman 38 Mas yaraka
50 | Sijambe Ujung Negoro Kandeman 32 Mas yaraka
51 | Goong Juragan Kandeman 30 Mas yaraka
52 | Rowoseneng Wonokerso Kandeman 13 Mas yaraka
53 | Lobang Lobang Limpurg 20 Mas yaraka
54 | Genjahan Row cs ari Limpurg 13 Mas yaraka
55 | Berdo Row cs ari Limpurg 15 Mas yaraka
56 | Berang Row cs ari Limpurg 6 Mas yaraka
57 | Bemberu Row cs an Limpurg 38 Mas yaraka
58 | Pelem Row cs ari Limpung 48 Mas yaraka
59 | Dadapan Babaan Limpurg 17 Mas yaraka
60 | Jambanll Babaan Limpurg 57 Mas yaraka
61 | Kalipancur Pretek Pecalungan 33 Mas yaraka
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1 2 4 5 6

62 | Curg Randu Pecalungan 56 Mas yaraka
63 | Manggar Randu Pecalungan Mas yaraka
64 | Brontok Gombong Pecalungan Mas yaraka
65 | Wadas Pecdungan Pecalungan 17 Mas yaraka
66 | Lergser Clapar Subah 14 Mas yaraka
67 | Randu Clapar Subah 12 Mas yaraka
68 | Jambe Clapar Subah 8 Mas yaraka
69 | Bulung Sengon Subah 6 Mas yaraka
70 | Susukan Menjangan Subah 6 Mas yaraka
71 | Sipati Jatisari Subah 4 Mas yaraka
72 | Krongkong Kalimanggs Subah 10 Mas yaraka
73 | Kepuh Kalimanggs Subah 7 Mas yaraka
74 | Poko Keborangan Subah 4 Mas yaraka
75 | Pondok Mangun Haijo Subah 7 Mas yaraka
76 | Gurung Trenggulangharjo Subah 6 Mas yaraka
77 | Sijereng Trenggulangharjo Subah 8 Mas yaraka
78 | Kemini Kemii Subah 4 Mas yaraka
79 | Gumwang Kranggan Tesom 13 Mas yaraka
80 | Sikdong Sikalong Tesomo 12 Mas yaraka
81 | Macs Plosowvang Tesom 20 Mas yaraka
82 | Pandansari Tenggalombo Tesomo 58 Mas yaraka
83 | Susukan Sendang Tesom 7 Mas yaraka
84 | Lebeng Jrakah Payung Tdis 4 Mas yaraka
85 | Winong Jrakah Payung Tdis 5 Mas yaraka
86 | Kalicilik Jrakah Payung Tuis 6 Mas yaraka
87 | Sontoriyo Jrakah Payung Tuis 27 Mas yaraka
88 | Siwatu Pejambon Warungasem 36 Mas yaraka

Air Tanah Dalam

Wilayah Kabupaten Batang masuk dalam 2 (dua) kawasan Cekungan
Air Tanah (CAT) yaitu CAT Subah dan CAT Pekalongan — Pemalang

Tabel .34. Cekungan air tanah (CAT) Di Kabupaten Batang

No Nama CAT / Lokasi Cadangan Air (m 3
Akuifer Tertekan 426, 3 jtTh
1| Subah Akuifer Tidak Tertekan 7,7 jTh
i Akufer Tertekan 644 jt/'Th
2| Pekabngan-Pemalang Akuifer Tidek Tertekan 17 jtTh
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Tipe akuifer yang ada di Kabupaten Batang dan sekitarny a berdasarkan
Peta Hidrogeologi Indonesia Lembar Pekalongan skala 1 : 250.000 dari
Direktorat Geologi Tata Lingkungan dapat dibedakan menjadi tiga, yaitu
(1) Akuifer dengan aliran melaluiruang antar butir.

(@) Akuifer dengan aliran melaluicelah danruang antar butir.
() Akuifer (bercelah atau bersarang) dengan produltivitas rendah dan

daerah air baw ah tanah langka.

Kualitas ar tanah di Kabupaten Batang relatif masih baik, dari hasil
analisis air sumur di sekitar Zona industri Tragung Kabupaten Batang semua
parameter masih d bawah baku mutu. Berikut adalah hasil analsa

kboratorium kualitas air sumur di sekitar Zona Industri Tragung Batang.

Tabel 1.35. Hasi Analisa Air Sumur Tanggal 16 November 2006

No Parameter Sauan Hasil Analisa Baku Mutu Metod e
Sampel I'| Sampd i
|. Fisila
1. | Temperaur C 290 28,3 Suhu udara | SNI 06-2413-1991
+3C
2. | TDS My/L 217 136 1500 SNI 06-2413-1991
Il. Kimia
3. [ pH - 727 648 659 SNI 066989 11-2004
4. | Besi My/L 0,045 0,076 1 SNI 066989 4 -2004
5. | Mangan My/L 0,024 0479 0,5 SNI 066989 5-2004
6. | Serg Mg/l 0,006 0,366 15 SNI 066989, 7-2004
7. | Nitiit My/L Td Ttd 1,0 SNI,06-6989,9-2004
8. | Kloida My/L 67,25 67.15 600 SNI 06-6989,19-2004
9. [ Nitmt My/L il Ttd 10 SNI 06-2480-1991
10 | Tembaga My/L Td Ttd - SNI 066992 5-2004
11 | Kesadahan Total My/L 99,28 89.67 500 APHA 1998: 2340 C
12 | Tinbal My/L Td Ttd 0,05 SNI 066989 8-2004
13 | Kadmium Mg/L Td Ttd 0,005 SNI 06-2466-1991
14 | Sulfat My/L 5118 3,742 400 SNI 06-6989 20-2004
Ill. Biologi**)
15| Totd coliform Per 100 m 2400 1100 0 Mpm
sample
16 | E.Coli- Per 100 m 2400 93 - MPM
. sample
17 | Plankton Jmlh individu 2,197 2,246 - SRCC
. 10 ml
Keterangan ;
1. Sampel | : ArSumur ( Bor)Desa Cempereng Rt07 /I, Kandeman, Batamg
2. Sampel Il : Ar SumurZona Induastri Tragung
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Akuifer Dangkal Akuifer Dalam
No Ll Kedalaman | Ketebalan Debit Optimal (It/det) Kedalaman | Ketebalan Debit Optimal (k/det)
(m) (m per Total Total (m) (m per Total Total
Lapisan | (t/det) (It/th) Lapisan | (It/det) (Itkh)
Kecamatan WarungAsem
1 |Ds.Menguneng 0,00-30,00 30,00 30,00 30 94.608.000 - - -
2 |Ds.Banjiran 0,00-43,00 4300 4,30 4,30 135.604.800 - - - - -
3 |Dsn Dungpane, 0,00-508 508 0,51 343 108.168.480 | 40.00-126,88 86,88 8,69 8,69 274047.840
Ds.Kaliwareng, 10,88-40,00 2922 292 - - -
Kecamatan Wonatunggal
4 |Dsn Rowocadngi, Ds.Dringo 0,00-200 2,00 0,20 3,52 111.006.720 | 4000-52,00 12,00 1,20 1,20 37843.200
6,80-40,00 3320 3,32 - - -
5 |Ds.Penangkan Rt.09 Rw.05, | 3,80-40,00 36,20 3,62 3,62 114.160.320 | 4000-52,00 12,00 1,20 1,20 37843.200
6 |Dsn.Sodong, Ds.Sodong, 0,00-200 2,00 0,20 3,33 105.014.880 | 4000-51,65 11,65 1,20 1,20 37843.200
8,25-40,00 31,25 3,13 - - -
7 |Ds.Sendang Kdul Rt.08 0,00-41,00 41,00 410 410 129.297.600 - - - - -
Rw.03,
Kecamatan Subah
8 |Ds.Adinusa 27,00-40,00 13,00 1,30 1,30 40.996.800 | 40,00-80,00 20,00 2,00 2,00 63072.000
9 [Dsn.Gombong Rr03 Rw.03 | 10,88-40,00 40,00 4,00 4,00 126.144.000 | 4000-74,00 34,00 3,40 340 107222400
10 |Ds.Sberuk, Kec.Qubah 0,00-200 0,30 0,03 3,03 95.554.080 | 40,00-108,40 68,40 6,84 6,84 215706.240
10,00-40,00 30,00 3,00 - - - - -
11 |Dsn.Gondang Ds.Gondang, 0,00-40,00 1,80 0,18 3,63 114.475.680 | 40,00-127,70 37,70 88 8,8 277516.800
5,50-40,00 34,50 3,45 - - - - -
12 |Ds.Kemii Rt02 Rw.03, 1,90-220 0,30 0,03 3,15 99.338.400 | 4000-80,40 40,40 4,04 4,04 127405.440
8,80-40,00 31,20 3,12 - - -
Hal - 39
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Akuifer Dangkal Akuifer Dalam
No Ll Kedalaman | Ketebalan Debit Optimal (It/det) Kedalaman | Ketebalan Debit Optimal (k/det)
(m) (m per Total Total (m) (m per Tatal Tatal
Lapisan | (t/det) (It/th) Lapisan | (It/det) (Itkh)

13 |Ds.Kuripan Rt02 Rw.03, 0,00-44,00 44,00 440 440 138.758.400 - - - - -
14 |Ds.Kalibalik 13,10-40,00 26,90 2,70 2,70 85.147.200 | 4000-80,10 40,10 4,01 4,00 126.144.000
15 |Dsn Karangtengah, 15,00-40,00 25,00 2,50 2,50 78.840.000 | 4000-50,00 10,00 1,00 1,00 31536.000

Ds.Karangtengah

Kecamatan Limpung
16 |Dsn.Karanganyar Rt.01 1,40-190 0,50 0,05 1,95 61.495.200 | 4000-66,20 26,20 2,62 60 81993.600

Rw .01, Ds.Limpung 6,65-20,55 13,90 140 - -

35,20-40,00 480 0,50 - -

17 |Dsn .Kedawung, 0,00-520 520 0,52 0,52 16.393.720 | 4000-56,00 16,00 1,60 1,60 50457.600

Ds.Kedawung,

Kecamatan Bandar
18 [Dk. Skendil, De sabandar, 8 038 08 25.228.800 - - - - -
19 |Dk. pandansari, Desa 20,06 2,06 2,06 64.964.160 - - -

Bandar,
20 |Dk. Krajan Desa Wonodadi 236 2,36 2,36 74.424 960 - - - - -
21 |Desa Pretek - - - - 8 08 038 25228.800
22 |Desa Tombo 32 0,32 0,32 10.091.520 - 8 08 08 25228.800

Kecamatan Tersono
23 |Dk. Rejaten, Desa Rejosari, 18 18 18 56.764.800 - - - - -
24 |Desa Kebumen 20 2 2 63.072.000 - - - -
25 |Dk. Sbebek K 33,2 3,32 3,32 104.699.520 - - - - -
26 |Dk. Karangboyo Desa 17,6 1,76 1,76 55.503.360 - - -

tanjungsari
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Akuifer Dangkal Akuifer Dalam
No Ll Kedalaman | Ketebalan Debit Optimal (It/det) Kedalaman | Ketebalan Debit Optimal (k/det)
(m) (m per Total Total (m) (m per Tatal Tatal
Lapisan | (It/det) (Itfeh) Lapisan | (It/det) (Itkh)
Kecamatan Bawang
27 |Desa Candigugur 26 2,6 26 81.993.600 - 35 35 35 110376.000
28 [Desa Kalirejo 272 2,22 2,2 70.009.920 - - - - -
Kecamatan Blado
29 |Desa Wonobodro 276 2,76 2,76 87.039.360 - 10 1 1 315360.000
30 |Desa Kalipancur 8,6 0,86 0,86 27.120960 - - - - -
Kecamatan Batang
31 |Batang 13 84 0,84 038 25.228.800 85 64 64 6.4 201830.400
2,1 2,1 0,21 0,2 8.199.360 - - -
32 |Batng 11 05| 005 X X X x
3 |Batang 7 238 0,28 15 47.304.000 1875 125 11,25 13 356356.800
19,3 123 1,23 - - -
Kecamatan Tulis
A |Tulis 24 18,6 1,86 19 59.918.400 54 28 28 28 88300.800
2,6 26 0,26 - - - _
35 |Tulis 38 1,2 0,12 15 47.304.000 - - -
494 14 1,14 - - -
% [Tulis 68 431 081 56 | 176601600 | - -
58 51,2 512 - - -
2 2 0,20 - - -
. 2,6 0,6 0,06 - - -
37 |Tulis 52 36 036 0,6 18.921.600 - - -
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Akuifer Dangkal Akuifer Dalam
No Ll Kedalaman | Ketebalan Debit Optimal (It/det) Kedalaman | Ketebalan Debit Optimal (k/det)
(m) (m per Total Total (m) (m per Tatal Tatal
Lapisan | (t/det) (It/th) Lapisan | (It/det) (Itkh)
Kecamatan Gringsing
38 | Gringsing 42 10 1,00 1,0 31.536.000 180 138 138 13,8 435.196.800
9 6,5 0,65 72 32 32 3,2
39 [Gringsing 11 2 0,20 38 119.836.800 - - - 100915.200
40 29 2,90 - - -
1,6 1,6 0,16 - - -
40 |[Gringsing 26 1 0,10 05 15.768.000 - - -
52 2,6 0,26 - - -
41 | Gringsing 18 18 0,18 02 6.307.200 - - - - -
42 | Gringsing 11 5,7 0,57 06 18.921.600 - - - - -
Kecamatan Reban
43 |Reban 29 5 0,50 05 15.768.000 90 61 6,1 6,1 192.369.600
44 |Reban 39,6 1 0,10 0,1 3.153.600 - - - - -
JUMLAH 2.970.691.200 3319.821.720
Sumber : Studi Identifikasi Potensi Air Bawah Tanah, BAPPEDA Kabupaten Batang, Tahun 2008
Hal - 42

BAR I Air




Lapermm Steis Lingiumgan, Hdup [abupatan Baiang, Trlia. 2009

I.D. UDARA

Kualitas udara sangat berpengaruh terhadap kesehatan, karena
setiap hari kita selalu bersinggungan dengan udara. Setiap nafas yang kita
hirup memasukkan udara kedalam organ-organ tubuh kita, untukitu kualitas

udara yang bersih menjadi tuntutan.

Ud ara Am bien

Kualitas udara ambien d Kabupaten Batang relatif masih baik, hanya
tingkat kebisingan di beberapa tempat masih di atas baku mutu hal ini dapat

dilihat dari hasil pemeriksaan udara ambien di bav ah ini :

Tabell.37. Hasil Pemeriksaan Kualifikasi Udara Ambien /Udara Luar Di Depan Pasar Batang
Tanggal 28 Agustus 2008

Baku Mutu Udara Ambien

Hasil
No Param eter Satuan B KEP.GUBJATENG
NO. 8 TAHUN 2001
1 Sulphur Dioksida (SO2) pgr/m? 44,4042 365
2 Nitrogen Dioksida (NO2) W gr/ms 38,7852 150
3 Amonia (NH3) ppm 0,0037 2,0%)
4 Hidrogen Suffida (H2S) ppm 0,0035 0,02)
5 Oksidart (OX) L gr/m3 0,8399 200
6 Partikeldebu W gr/m? 6891* 230
KONDIS FISK

1 Suhu udara °C 33
2 Tekanan udara Mm Hg 5
3 Kelembaban Udara % 55
4 Kecepatan Angin Km/jam 54-8,28
5 Areh Argin - Utara -
6 Tingkat Kebisingan dBA 72,1°) 70%)

Tingkat kebisingan sedikit di atas baku mutu, hal ini dikarenakan
pasar Batang berada di pinggir jalur pantura dan merupakan salah satu titik
kemacetan sebagai akibat ramainya aktifitas di pasar. Jalur ini merupakan
jalur lalu lintas Jakarta — Semarang dengan kepadatan lalu lintas yang tinggi.

Penumpukan kendaraan akibat kemacetan dan bunyi klakson
kendaraan yang menyebabkan kehisingan, ditambah hiruk pikuknya aktifitas
pasar, taw ar menaw ar antara pedagang dan pembeli menambah ramainya

keadaan di pasar yang juga ikut menambah bisingnya suasana di lingkungan
Pasar.
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Tabell1.38. Hasil Pemeriksaan Kualifikasi Udara Ambien /Udara Luar D Pemukiman Sebelah
selatan Industri Tepung lkan UD. SINAR LAUT (+50 M) JI Yos Sudarso Utara
No.195 Batang, tanggd 28 Agustus 2008

Hasil Baku Mut Udara Ambien
No Param eter Satuan ErETEET KEP.GUB.JATENG
NO. 8 TAHUN 2001
1 Sulphur Dioksida (SO2) L gr/m? 11,8323 365
2 Nitrogen Dioksida (NO2) L gr/m? 7,6812 150
3 Amonia (NH3) ppm 0,0044 2,0**)
4 Hidrogen Suffida (H2S) ppm 0,0032 0,02)
5 Oksidart (OX) W gr/m? 0,8366 200
6 Partikeldebu L gr/m? 102,96%) 230%)
KONDIS FISK
1 Suhu udara °C 3
2 Tekanan udara Mm Hg 758
3 Kelembaban Udara % ol
4 Kecepatan Angin Km/jam 432 -1720
5 Arah Argin - Utara -
6 Tirgk at Kebisingan dBA 63,7°) B55**)

Sampel mewakili daerah pemukiman yang merupakan sentra
pengolahan hasil laut baik dalam skala rumah tangga maupun skala industri.
Hasil olahan berupa lkan asin, lkan asap, terasi, tepung ikan dll. Dengan
proses sederhana yang masih tergantung dengan alam terutama untuk
proses pengeringan maka sering muncul bauyang tidak sedap.

Bau tidak sedap juga muncul dari bahan baku pembuatan tepung ikan
yang tidak selamanya menggunakan ikan segar. Degradasi bahan organik
dari buangan pengolahan hasil laut di peairan — perairan juga memunvculkan

bau yang tidaksedap.
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Kualitas udara di atas menunjukkan baku mutu udara ambien yang
dipersyaratkan daam Keputusan Gubernur Jawa Tengah Nomor 8 Tahun
2001 masih dibawah ambang batas. Hanya kebisingan sebagai akbat dari
lalu lalang kendaraan pengangkut hasil laut yang masih diatas baku mutu.

Tabel1.39. Hasil Pemeriksaan Kualifikasi Udara Ambien /Udara Luar D Sebelah Selatan TPI
Klidang Lor, tanggal 28 Agustus 2008.

N Param et Sat Hasil Bwigugu%dfgqré{lng o
0 aram eter uan : : .
Pemeriksaan | - \o g TAHUN 2001
1 | Suphu Dicksida (SO2) pLgr/ms 8,28 365
2 | Nirogen Dioksida(NO2) pgr/msd 2,2199 150
3 | Amonia(NH3) Ppm 0,0156 2,09
4 Hidrogen Sulfida (H2S) ppm 0,015 0.02)
5 | Partikel debu (Ox) pgr/msd 2,5239 200
6 | Patke debu pgr/ms 83,852 230%)
KON DISI FISIK
1 Suhu udara °C 2
2 | Tekanan Udara Mm Hg 759
3 | Kedembaban Udara % &S]
4 | Kecepatan Angn Km/jam 549,0
5 | Arah Angindar - Utara -
6 [ Tingka Kebisingan dBA 59,69 ) 55*%)

Seperti halnya di duatitik pengambilan sampel di atas, sampel d TH
Klidang Lor hanya tingkat kebisingan yang masih sedikit di atas baku mutu.
Kebisingan yang muncul diakibatkan oleh aktifitas di TPI (tempat pelelangan
ikan) yang merupakan pusat sandar dan labuh kapal nelayan, bongkar muat

ikan dari kapal nelyan, pusat pelelangan, dan pusat jual beli ikan.

Ud ara Bmiisi

Dalam rangka pengaw asan terhadap kuaitas udara emisi dilakukan
pengukuran dan pementauan secara berkala di sumber emisi baik sumber
bergerak maupunsumber tidak bergerak.

Pengukuran emisi dari sumber bergerak khususnya emisi gas buang
kendaraan bermotor di lakukan oleh Dinas Perhubungan Komunikasi Dan

Informatika Kabupaten Batang. Pengukuran ini dalam rangka uj kelayakan
kendaraan (KIR)

BAR | Ydara Hal- 45



Laporman Sintus Linglrangsan Hidup Nabupaton Busang ehan 2009

Pe mantauan dan pengaw asan untuk emisi dari sumber tidak bergerak
dilaksanakan oleh Badan Lingkungan Hidup Kabupaten Batang sesuai
dengan Rencana Pengelolaan dan Rencana Pemantauan Lingkungan
maupun Upaya Pengelolaan dan Upaya Pe mantauan Lingkungan

Tabell.40 Hasil Pemeriksaan Tingkat Kebisingan Di PT. INDONESIA MIKI INDUSTRI JL.
R.E Martadinata 520 Batang, tanggal 1 September 2007

Has| Pemer ksaan Tingkat Baku Mutu Ting kat
No Param eteer Kebisingan (1B-) e isingan (15
1 Ruang Prodwksi Sacafne 7953 85
2 | Ruang Prodiksi Gyclamate 77,43 85
3 Ruang Produksi Extruder 91,60 85
4 | Ruang Prodiksi Sentrifuge MSG 72,25 85
5 | Ruang Produksi Weaving 91,86 85
6 | Halaman Pakir 5322 70 *)

Sumber : PT. INDONESIA MIKI INDUSTRI dengan laboratorium Baristanindag Semarang

Dari hasil pemantauan kebisingan bahw a tingkat kebisingan masih di
baw ah baku mutu Keputusan Gubernur Jav a Tengah Nomor : 8 Tahun 2001
baik diruang produksi maupun dhaaman parkir sehingga tidak terlalu
berbahaya bagi kesehatan dan keselamatan kerja karyawan dan tidak

mengganggu lingkungan sekitarnya.

Tabell.41 Hasil Pemeriksaan Kualifikasi Udara Emisi Sumber Tidak Bergerak D PT.
INDONESIA MIKIINDUSTRI JI. R.E Martadinata 520 Batang, fanggal 18 Januai

2007
Hasl Baku Mut Emisi sumber Tidak
Pemeriksaan Bergerak Untuk Industri Keguiatan
No Ferameter Satuen Tiiks | Tidko | Lannya KEP. GUB. JATENG NO. 10
TAHUN 2000
1 | Sulphur Dioksida (SO2) mgrm? | 237,71 | 44121 800
2 | Nitrogen Dioksida (NO2) nmgrn? | 96,882 | 11641 1000
3 | Karbon Monoksida (CO) mgr/m8 | 09143 | 09143 -
4 | Total Parikel TSP) nmgrm? | 37,576 | 26,424 350
KONDISIFISIK
1 | Suhu Gas Buang °C 187 180
2 | Tekanan cerolong mmHg

Sumber :  PT. INDONESIA MIKI INDUSTRI dengan laboratorium Baristanindag Semarang

Kualitas udara emisi diatas juga masih dibawah baku mutu, tetapi
bagaimanapun juga emisi gas buang turut menyumbang pembentukan gas

rumah kaca dan pemanasan global (global warming) karena sifatnya yang
akumulatif.
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I.D. UDARA

Kualitas udara sangat berpengaruh terhadap kesehatan, karena
setiap hari kita selalu bersinggungan dengan udara. Setiap nafas yang kita
hirup memasukkan udara kedalam organ-organ tubuh kita, untukitu kualitas

udara yang bersih menjadi tuntutan.

Ud ara Am bien

Kualitas udara ambien d Kabupaten Batang relatif masih baik, hanya
tingkat kebisingan di beberapa tempat masih di atas baku mutu hal ini dapat

dilihat dari hasil pemeriksaan udara ambien di bav ah ini :

Tabell.37. Hasil Pemeriksaan Kualifikasi Udara Ambien /Udara Luar Di Depan Pasar Batang
Tanggal 28 Agustus 2008

Baku Mutu Udara Ambien

Hasil
No Param eter Satuan B KEP.GUBJATENG
NO. 8 TAHUN 2001
1 Sulphur Dioksida (SO2) pgr/m? 44,4042 365
2 Nitrogen Dioksida (NO2) W gr/ms 38,7852 150
3 Amonia (NH3) ppm 0,0037 2,0%)
4 Hidrogen Suffida (H2S) ppm 0,0035 0,02)
5 Oksidart (OX) L gr/m3 0,8399 200
6 Partikeldebu W gr/m? 6891* 230
KONDIS FISK

1 Suhu udara °C 33
2 Tekanan udara Mm Hg 5
3 Kelembaban Udara % 55
4 Kecepatan Angin Km/jam 54-8,28
5 Areh Argin - Utara -
6 Tingkat Kebisingan dBA 72,1°) 70%)

Tingkat kebisingan sedikit di atas baku mutu, hal ini dikarenakan
pasar Batang berada di pinggir jalur pantura dan merupakan salah satu titik
kemacetan sebagai akibat ramainya aktifitas di pasar. Jalur ini merupakan
jalur lalu lintas Jakarta — Semarang dengan kepadatan lalu lintas yang tinggi.

Penumpukan kendaraan akibat kemacetan dan bunyi klakson
kendaraan yang menyebabkan kehisingan, ditambah hiruk pikuknya aktifitas
pasar, taw ar menaw ar antara pedagang dan pembeli menambah ramainya

keadaan di pasar yang juga ikut menambah bisingnya suasana di lingkungan
Pasar.
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Tabell1.38. Hasil Pemeriksaan Kualifikasi Udara Ambien /Udara Luar D Pemukiman Sebelah
selatan Industri Tepung lkan UD. SINAR LAUT (+50 M) JI Yos Sudarso Utara
No.195 Batang, tanggd 28 Agustus 2008

Hasil Baku Mut Udara Ambien
No Param eter Satuan ErETEET KEP.GUB.JATENG
NO. 8 TAHUN 2001
1 Sulphur Dioksida (SO2) L gr/m? 11,8323 365
2 Nitrogen Dioksida (NO2) L gr/m? 7,6812 150
3 Amonia (NH3) ppm 0,0044 2,0**)
4 Hidrogen Suffida (H2S) ppm 0,0032 0,02)
5 Oksidart (OX) W gr/m? 0,8366 200
6 Partikeldebu L gr/m? 102,96%) 230%)
KONDIS FISK
1 Suhu udara °C 3
2 Tekanan udara Mm Hg 758
3 Kelembaban Udara % ol
4 Kecepatan Angin Km/jam 432 -1720
5 Arah Argin - Utara -
6 Tirgk at Kebisingan dBA 63,7°) B55**)

Sampel mewakili daerah pemukiman yang merupakan sentra
pengolahan hasil laut baik dalam skala rumah tangga maupun skala industri.
Hasil olahan berupa lkan asin, lkan asap, terasi, tepung ikan dll. Dengan
proses sederhana yang masih tergantung dengan alam terutama untuk
proses pengeringan maka sering muncul bauyang tidak sedap.

Bau tidak sedap juga muncul dari bahan baku pembuatan tepung ikan
yang tidak selamanya menggunakan ikan segar. Degradasi bahan organik
dari buangan pengolahan hasil laut di peairan — perairan juga memunvculkan

bau yang tidaksedap.

BAR | Udara Hal- 44



Leyparam. Stetus Linglumgan, Hdup [(abupaten Baigng, Ml 2009

Kualitas udara di atas menunjukkan baku mutu udara ambien yang
dipersyaratkan daam Keputusan Gubernur Jawa Tengah Nomor 8 Tahun
2001 masih dibawah ambang batas. Hanya kebisingan sebagai akbat dari
lalu lalang kendaraan pengangkut hasil laut yang masih diatas baku mutu.

Tabel1.39. Hasil Pemeriksaan Kualifikasi Udara Ambien /Udara Luar D Sebelah Selatan TPI
Klidang Lor, tanggal 28 Agustus 2008.

N Param et Sat Hasil Bwigugu%dfgqré{lng o
0 aram eter uan : : .
Pemeriksaan | - \o g TAHUN 2001
1 | Suphu Dicksida (SO2) pLgr/ms 8,28 365
2 | Nirogen Dioksida(NO2) pgr/msd 2,2199 150
3 | Amonia(NH3) Ppm 0,0156 2,09
4 Hidrogen Sulfida (H2S) ppm 0,015 0.02)
5 | Partikel debu (Ox) pgr/msd 2,5239 200
6 | Patke debu pgr/ms 83,852 230%)
KON DISI FISIK
1 Suhu udara °C 2
2 | Tekanan Udara Mm Hg 759
3 | Kedembaban Udara % &S]
4 | Kecepatan Angn Km/jam 549,0
5 | Arah Angindar - Utara -
6 [ Tingka Kebisingan dBA 59,69 ) 55*%)

Seperti halnya di duatitik pengambilan sampel di atas, sampel d TH
Klidang Lor hanya tingkat kebisingan yang masih sedikit di atas baku mutu.
Kebisingan yang muncul diakibatkan oleh aktifitas di TPI (tempat pelelangan
ikan) yang merupakan pusat sandar dan labuh kapal nelayan, bongkar muat

ikan dari kapal nelyan, pusat pelelangan, dan pusat jual beli ikan.

Ud ara Bmiisi

Dalam rangka pengaw asan terhadap kuaitas udara emisi dilakukan
pengukuran dan pementauan secara berkala di sumber emisi baik sumber
bergerak maupunsumber tidak bergerak.

Pengukuran emisi dari sumber bergerak khususnya emisi gas buang
kendaraan bermotor di lakukan oleh Dinas Perhubungan Komunikasi Dan

Informatika Kabupaten Batang. Pengukuran ini dalam rangka uj kelayakan
kendaraan (KIR)
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Pe mantauan dan pengaw asan untuk emisi dari sumber tidak bergerak
dilaksanakan oleh Badan Lingkungan Hidup Kabupaten Batang sesuai
dengan Rencana Pengelolaan dan Rencana Pemantauan Lingkungan
maupun Upaya Pengelolaan dan Upaya Pe mantauan Lingkungan

Tabell.40 Hasil Pemeriksaan Tingkat Kebisingan Di PT. INDONESIA MIKI INDUSTRI JL.
R.E Martadinata 520 Batang, tanggal 1 September 2007

Has| Pemer ksaan Tingkat Baku Mutu Ting kat
No Param eteer Kebisingan (1B-) e isingan (15
1 Ruang Prodwksi Sacafne 7953 85
2 | Ruang Prodiksi Gyclamate 77,43 85
3 Ruang Produksi Extruder 91,60 85
4 | Ruang Prodiksi Sentrifuge MSG 72,25 85
5 | Ruang Produksi Weaving 91,86 85
6 | Halaman Pakir 5322 70 *)

Sumber : PT. INDONESIA MIKI INDUSTRI dengan laboratorium Baristanindag Semarang

Dari hasil pemantauan kebisingan bahw a tingkat kebisingan masih di
baw ah baku mutu Keputusan Gubernur Jav a Tengah Nomor : 8 Tahun 2001
baik diruang produksi maupun dhaaman parkir sehingga tidak terlalu
berbahaya bagi kesehatan dan keselamatan kerja karyawan dan tidak

mengganggu lingkungan sekitarnya.

Tabell.41 Hasil Pemeriksaan Kualifikasi Udara Emisi Sumber Tidak Bergerak D PT.
INDONESIA MIKIINDUSTRI JI. R.E Martadinata 520 Batang, fanggal 18 Januai

2007
Hasl Baku Mut Emisi sumber Tidak
Pemeriksaan Bergerak Untuk Industri Keguiatan
No Ferameter Satuen Tiiks | Tidko | Lannya KEP. GUB. JATENG NO. 10
TAHUN 2000
1 | Sulphur Dioksida (SO2) mgrm? | 237,71 | 44121 800
2 | Nitrogen Dioksida (NO2) nmgrn? | 96,882 | 11641 1000
3 | Karbon Monoksida (CO) mgr/m8 | 09143 | 09143 -
4 | Total Parikel TSP) nmgrm? | 37,576 | 26,424 350
KONDISIFISIK
1 | Suhu Gas Buang °C 187 180
2 | Tekanan cerolong mmHg

Sumber :  PT. INDONESIA MIKI INDUSTRI dengan laboratorium Baristanindag Semarang

Kualitas udara emisi diatas juga masih dibawah baku mutu, tetapi
bagaimanapun juga emisi gas buang turut menyumbang pembentukan gas

rumah kaca dan pemanasan global (global warming) karena sifatnya yang
akumulatif.
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I.LE.  LAUT, PESISIR DAN PANTAI

Secara geografis batas wilayah Kabupaten Batang sebelah utara

adalah Laut Jaw a, dengan demikian wilayah Kabupaten Batang bagian utara

merupakan kawv asan pesisr yang secara administratif terdapat 17 (tujuh

belas) Desa/Kelurahan yang me mpunyai garis pantai dan terbagi dalam 6

(enam) Kecamatan.

Pemanfaatan lahan pesisir cukup beragam mulai dari perikanan

tambak, pertanian dan perkebunan, pemukiman, industi, pelabuhan/Bandar,

Hutan mangrove dan pantai wisata. Mata pencaharian utama masyarakat

pesisir adakah nelayan dan petani.

Tabell.42  Wilayah Pesisir kabupaten Batang

Kelﬁzsgwla}agesa Panjang Pantai (Km) Luas Keseluruhan (Ha

| BATANG 6.180 1,224.76

1 DenasriKulon 2265 37.77

2 Kasepthan 1550 55.00

3 Karangasem Utara 1665 287.32

4 Klidang Lor 0700 114.67

II KANDEMAN 6.739 1,508.30

1 Depok 4035 701.10

2 Ujungnegoro 1872 579.00

3 Karanggeneng 0832 28.20

MTWIS 4.004 1,288.70

1 Ponowareng 1300 289.60

2 Kencororejo 1747 67.30

3 Kedungsegog 0957 371.80

IV SUBAH 7.595 1,228.22

1 Sengon 1230 787.52

2 Kuripan 6365 40.70

V BANYUPUTIH 4500 1,477.59

1 Kedawung 4500 147759

VI GRINGSING 9.732 3,607.65

1 Keanggan 3148 1,061.74

2 Sawvangan 1536 1,922.23

3 Sidorejo 4280 22.29

4 Yesorep 0768 31.39

Jumlah 38750 10,335.22
Hal - 47
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Tabel 1.43. Pemanfiatan Lahan Pesisir Kabupaten Batang

Laparam Status Linghangan.iidup, Xabapaien Beiang, Taman, 2009

Kec amatan

Pemanfaatan lahan

Tambak Tegalan/ Pelabuhan Pantai Per mu- Kawasan Pertam- Hutan Kawasan Fasilitas

Kelurahan/Desa (H) Pertanian Bandar Wisata kiman Industri bangan Mangrove | Trmbukrg Lan

(Ha) (Ha) (Ha) (Ha) (Ha) (Ha) () (Ha) (Ha)

| BATANG 33.00 106.380 10 45 3 130 0 1,077.680
1 Denasri Kdon 15.00 43.300 30 258.470
2 Kasepuhan 5.00 19.980 25 487.020
3 Karangasem Utara 3.00 33.300 10 45 3 25 242.520
4 Kidarg Lor 10.00 10.000 5 50 89.670

Il KANCEMAN 19.00 96.003 0.0 0 0 55 25 1,378.29%
1 Depk 16.00 80.700 50 600.400
2 Uungnegoro 3.00 6983 3 5 25 558.017
3 Karanggeneng 8320 219.880

NTULIS 5.00 6.156 0.0 30 0 45 0 1,27054
1 Ponowareng 3535 286.065
2 Kenconorgo 3.00 2621 25 619.679
3 Kedungsegog 2.00 3.0 20 364.800

IV SUBAH 11.06 70.975 0.0 5.0 0 3 0 1137.18%
1 Sengon 11.06 5675 1.0 3 766.785
2 Kuripan 65.300 40 1 370.400

V BANYUPUTIH 0.000 53.000 05 25 0 0 30 141659
1 Kedawung 53.000 05 3 25 30 141659

VI GRINGSING 74.35 63.000 10 5.0 0 8 30 3,460.30
1 Ketamggan 1,061.740
2 Sawangan 30 1922230
3 Sdorejo 58.61 63.000 10 3 5.0 3 111.680
4 Yosorejo 15.74 5 364.650
Jumlah 142.41 395.713 25 14 20.0 3 241 85 9,740.5%
Hal - 48
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Lahan pesisir di Kabupaten Batang ada yang berpasir dan ada pula
yang berlumpur terutama di sekitar muara — muara sungai. Kondisinyapun

adayang landai dan ada pula yangcuram.

Tabel 1.44. Kondsi Lahan Pesisir Kabupaten Batang

KECAMAT AN KONDIS L AHAN
KEL URAHAN/DES A PASR LUMPUR LANDA CURAM
(Km) (Km) (km) (Km)

| BATANG 6.180 0 6180 0.000

1 Denasti Kulon 2.265 2265

2 Kasepthan 1550 1550

3 Karangasem Utara 1.665 1665

4 Kldang Lor 0.700 0700

II KANDEMAN 6.739 0 4867 1.872

1 Depok 4.035 4035

2 Uungnegoo 1.872 1872
3 Karangyeneng 0.832 0832

I TUWIS 4004 0 4004 0.000

1 Ponowareng 1.300 1300

2 Kencororejo 1.747 1747

3 Kedungsegog 0.957 0957

IV SUBAH 7595 0 7595 0.000

1 Sengon 1230 1230

2 Kuripan 6.365 6365

V' BANYUPUTIH 4500 0 0000 4500

1 Kedawung 4500 4500
VI GRINGSING 9.732 0 7632 2.100

1 Ketanggan 3.148 1048 2.100
2 Sawangan 1536 1536

3 Sidorejo 4.280 4280

4 Yesorgo 0.768 0768

Jumlah 38.750 0 30.278 8472

Pertumbuhan penduduk yang semakin meningkat memberikan
desakan terhadap kondsi pesisir dan laut. Pe mbangunan sektor industri dan
perikanan yang melaju pesat di kawvasan pesisir dan pantai akan
me mberikan tekanan. Hal ini akan merubah pola keseimbangan alam di
kaw asan pesisir dan pantai.

Sementara perubahan iklim secara gobal dengan naiknya suhu bumi
mengakibatkan naiknya permukaan air laut, ha ini tentunya akan
mengakibatkan perubahan kondisi pesisir terutama perubahan garis pantai
dengan terjadinya abrasi dan akresi
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Tabel 1.45. Inventarisasi Tingka Kerusakan Pesisir Tahun 2009

Staivs Linglangan, idup, Xalbapsisn Betang Mo 2009

KERUSAKAN
Panjang : : Bekas
NO KeD(égr;T;rv pantai Abrasi Akresil TerumbuKarang Padang Lamun Mangrove Pertambangan
(Km) Panjang Luas Panjang | Luas Panjang Luas Panjang Luas Panjang Luas Panjang Luas
(Km) (Ha) (Kkm) [ (H) ] (Km) (H) (Km) (Ha) (Km) (Ha) (Km) (Ha)

1 2 3 4 5 6 7 8 9 10 11 12 13 14 15
1 [ Kec. Batang

Cenasn Kuon 2,200 1620 2,122 0081] 0016 - -

Kas epuhan 1,130 0790 1215 0063] 0097 1000 64,3%

Kidarg Lor 1,000 0486 0,081 0162| 0656 0500| 184

Karargasem Utara 1,700 0689 1,280 03441 0891 0950 18,40
2 | Kec. Kandeman

Depok 4,880 2430 3,515 0761 1013 - - 1,200 30,1409

UJungnegao 2,350 0972 0,016 0466 0146 1,300 99,077 - -

Karamygeneng 0,850 0405 0,624 0142| 0024 - -
3 | Kec. Tulis

Ponowareng 1,300 0891 1539 0000| 0000

Kenconorgo 1,850 1,094 0,842 0203] 0454

Kedurgsegog 1,200 0729 0,599 0122| 0656
4 | Kec. Subah

Sengm 1,220 0567 3,443 0211| 1345 0665| 17,900

Kuripan 6,250 2633 5670 1215 4261 2088 45,68
5 | Kec. Banyuputih

Kedawung 4,040 3119 3,613 0077{ 1750 3,000 43650 1657 13,82
6 | Kec. Gringsing

Ketanggan 3,750 1191 2,770 0923] 1296 3,750 5600 0470 9,279

Sawangan 1,400 0486 0,770 0324f 1191 1,250 7475 0965| 16,916

Sdorgo 2,830 0705 2,997 0079 1223 - - - -

Yos orejo 0,800 0324 1,142 0162 0081 - - 0440 2,168

JUML AH 38,75 19131 32,83 5335 15,1 93 155,8 9935| 236,99
Sumber Badan Lingkungan Hidup Kabupaten Batang
Hal - 50
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Laut merupakan muara dari berbagai aktifitas di daratan, bahan —
bahan buangan baik dari aktifitas domestik dan industriyang dibuang melalui
sungai akan bermuara di laut, ditambah aktifitas di panta seperti pantai
wisata dan akifitas di laut, akan memberikan beban pencemaran terhadap
aut.

Tabel 1.46. Hasi Amalisa Kualitas Air Laut

Hasil Analisa Baku Mutu PP No.82 Tahun 2001

No'|  Parameter | SaUe e T mnd T | ReleslT | RelasIT | KelasV,
l. Fisika
1. | Tempeatur °C 316 3,16 Deviasi 3 Ceviasi 3 | Devias 5
2. | TSS MgL 75 75 50 400 400
3. | 08 MgL 975 975 1.000 1.000 2.000
l. Kmia

4. | pH - 6,70 6,70 6-9 6-9 5-9
5. | Seng MgL 0,079 0,079 0,05 0,05 2
6. | Tembaga Mg L 0,069 0,069 0,02 0,02 0,2
7. | Mangan MgL 0,388 0,388 - - -
8. | Kadmium MgL 0,079 0,079 01 0,01 0,01
9. | Besi MgL 3,848 3,848 - - -
10. | Timbal Mg L 0,404 0,404 0,03 0,03 1
11. | KroTaal MgL 0,009 0,009 0,05 0,05 1
12. | Klonda MgL 132,3% 132,36 18640,48 - -
13. | Nirit MgL 0,047 0,047 0,06 0,06 -
14. | BOD MgL 12,9 129 3 6 12
15. | COD Mg L 856,6 856,6 25 50 100
16. [ Amoniak MgL 0,012 0,012 () () ()
17. | Nirat MgL 0,231 0,231 ) ) )

Sumber : Kgian AMD AL Pengembangan Pelabuhan Niaga Batang Tahun 2008

Keterangan ;

1 Sampel | : MuaraSungai Sambong (06° 48° 46* LS dan 109°41* 28* LU )

2 Sampel Il : Depan Kawasan Pantai Wsata Sigandu ( Sebelah tmur muara Sungai
Sambong, 06°48 46*LS dan109 41* 28 LU )

Go 11 Kondisi Pantai Landai Berpasir
Di Kawasan Wisata Pantai Sgandu Batang

AR Lok, s Dan vl Hal- 51




Laperan st ingwmgan idup Kabapaien. Sete

Dari hasil analisis di atas masih banyak parameter yang di atas baku
mutu, hal ini di kaarenakan sungai Sambong merupakan sungai utama yang
me mbelah kota Batang. Airan sunga sambong membaw a beban cemaran
yang cukup tinggi karena di sepanjang aliran sungai Sambong banyak
terdapat industri.

Kegiatan home industri di sepanjang aliran sunga sambong
merupakan home industri dengan beban buangan bahan organik yang tinggi.
Home industri tersebut antara lain adaah sentra industri Tahu Kebonan,
Kelurahan Proyonanggan Utara, sentra industri pembuatan tepung ACI
Sekalong di Kelurahan Karangasem selatan dan Sentra pengolahan hasi laut
Seturi di Kelurahan Karangasem Utara.

Hasil anaisis kedua titik sampel tersebut sangat mendekati hal ini
dikarenakan lokasi pengambilan sampel saling berdekatan dan masih saling

me mpengar uhi satu sama lainny a.

Tabel 1.47. Hasi Analisa Kuditas Air Laut Pantai Ujungnegora Batang September 2006

Baku Mutu
No Parameter Satuan Hasil Analisa PP No.82Th 2001 Kep Men LH No.
(kelasll) 51Th 2004
. Fisika
1 Temperatur °c 295 Devias 3 -
2. TSS mg/L L 50 80
3 TDS mg/L 5028 1.000 -
IIl. Kimia
4, pH mg/L 787 6-9 6,5-85
5. Seng mg/L 0,137 0,05 01
6. Tembaga mg/L 0,024 0,02 0,05
7. Mangan mg/L 0,110 - -
8. Kadmum mg/L 0,045 0,01
9. Besl mg/L 2,495 - -
100 | Tembaga mg/L 0,513 0,03 0,05
11 KromTo#l mg/L 0,096 - -
12 Klonda mg/L 19177,66 -
13 [ Nitrit mg/L 0,016 0,06
14 | BOD mg/L 734 3
15 | COD mg/L 791 25 -
16 | Amaiak mg/L 0,948 () 0,3
17, Nitrat mg/L 0,06
18 Nike mg/L 0,132

SImber Kgian AMD AL Kawas an Wisata Sigandu —Ujungnegoro Batang
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Gb 12 Kondisi Pantai Curam
Di Partai Wisata Ujungnegoro Batang

Pantai ujungnegoro merupakan kawasan wisata alam dan religi,
dikaw asan ini terdapat makam Syeh Maulana Maghribi. Akifitas di pantai ini
cukum ramai teruwtama di hari libur dan hari-hari tertentu dimana banyak
masyarakat melaksanakan ritual dan w isata religi di Makam Syeh Maulana
Maghribi.

I.LF.  IKLIM

Perubahan iklim dewasa ini semakin dapat kita rasakan, perubahan
tatanan lingkungan terjadi dalam segala hal, Musim berubah, hujan tidak
pada musimnya, kemarau yang berkepanjangan, naiknya suhu bumi
mengakbatkan mencairnya es di kutup yang berdampak pada naiknya

permukaan air laut.

Curah hujan di Kabupaten Batang diukur melalui stasiun- stasiun
pengukur curah hujanyang tersebar di 15 kecamatan di seluruh Kabupaten
Batang. Secara umum Kabupaten Batang mempunyai curah hujan rata—rata
yang tinggi, dengan hari hujan yang merata setriap tahunnya.

Curah hujan yang tinggi dengan hari hujan yang cukup merata setiap
tahunnya merupakan potensi yang besar dalam pengembangan sektor
pertanian dan perikanan,
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Tabel 1.48. Curah Hiyjandi Kabupaten Batang Tahun 2008

aporan s Fiilidpy Kalompesen, Setang, Tajwim 2009

Total curah hujan (mm)/bulan

No Nomor Nama s@siun Ketinggian Jumlah
SEEIT (m) Jan | Feb | Mar | Apr | Mei Jun |Jul| Ags| Sep Okt | Nop | Des T
1 120 Batang 3M 5 | 1142 | 167 | 139 | 20 0 0 0 0 166 | 237 | 270 2496
2 123 Wonatunggal 200 M 403 | 669 241 [ 201|155 16 | O &0 1 100 | 249 | 280 2355
3 126 Tulis 119M 487 | 843 139 | 181 | 40 2510 77 4 206 | 243 | 193 2438
4 134 Subah 174M 590 | %97 276 | 198 | 47 43 1 0 b 5 28 | 251 | 211 2986
5 136 Limpung 316 M M2 | 04 168 | 457 | 81 3110 8 4 259 [ 354 | 435 3193
6 136a | Limpung 316 M 578 | 898 259 [ 53115 32| 0 & 16 174 | 256 | 464 3R1
7 137 Reban 700 M ™8 | 281 | 319 | 885|138 10 | O | 128 0 94 | 401 | 1178 6765
8 138 Blado 500 M 600 | 1117 | 548 | 296 | 298 246 | 20 | 157 9 271 | 445 | 630 4719
9 144 Gringsing 3M 409 | 1587 | 342 | 261 | 246 9 0 2 0 339 | 326 | 498 4046
10 145a | Gringsing 3M 200 | &8 176 | 194 [ 12 10 [ O 3 0 177 | 231 | 263 2242
11 145b Gringsing 3M 238 | 566 183 | 140 [ 116 17 | O 3 0 253 | 288 | 349 2188
12 147 Tersono 276 M 45 | 2508 | 279 | 813 | 2% 7 0 R? 0 87 | 322 | 1096 5915
13 148 Bawang 828 M 1187 | 988 660 | 617 | 544 90 [ 30| 128 | 250 358 | 705 | 984 6541
14 149 Bawang 828 M 1004 | %4 648 | 564 | 517 84 [ 28| 137 | 248 384 | 691 | 921 6260
15 127 Bandar 389 M 667 | 1248 | 299 | 284 | 177 64 | O | 243 13 3% | 329 | 408 4128
Sumber : Bidang Pengaran Dinas Bina Marga dan Sumberdaya Ar Kabupaten Batang Tahun 2009
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Laparam Sigive Lingkangan ildup Xabapaisn Seiang Ta/wim 2009

Tabel 1.49. Banyaknya Hari Hujan Menurut Stasiun Penguk ur Kecamatan (Hari)

Total HariHujan Tahun 2008 Jum lah (Hari)

No Kecam atan

Jan | Feb | Mar | Apr  Mei [ Jun [ Jul | Ags | Sep Okt | Nop | Des | 2008 | 2007 | 2006
1 | Wonotunggad 2 27 18 15 11 3 10 1 9 20 23 158 149 134
2 | Bandar 18 28 18 11 9 3 1 14 18 19 147 152 141
3 | Bado 17 28 24 16 15 5 1 6 16 20 28 18 159 155
4 | Reban 16 2 2% 21 18 2 12 9 24 31 188 138 122
5 | Bawang PA] 2 2 22 21 4 1 8 11 17 26 38 2170 176 173
6 | Tersono 13 2 23 19 14 2 11 9 21 31 172 150 110
7 | Gringsing 13 24 13 10 6 2 4 14 11 20 117 Y 76
8 | Limpung 15 5 9 12 9 4 5 1 13 15 17 125 % 96
9 | Subah 13 2 n 2 3 3 1 12 13 16 108 101 89
10 | Tulis 13 23 9 4 5 1 10 13 14 100 % 78
11 | Batang 14 27 12 3 3 6 2 13 13 15 116 72 88
12 | Warungasem 19 20 14 14 12 7 1 14 17 21 147 10 116
13 | Kandeman
14 | Pecalungan
15 | Banyuputih

Keterangan : Kecamatan Kandeman, Pecalungan Dan Banyuputih Merupakan Kecamatan Hasil Pemekaran, Belum Tersedia Data
Hal - 55
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Tabel.50. Curah Hujan di Kabupaten Batang Tahun 2005- 2008

Laperam, e ngirmgan (idyp iabupsten Batang, ey 2009

N Nomor N asi Keinqai Jumlah Jumlah Jumlah
° | stasiun ama stasin | Keinggian (M), onin 200emmitahun 200mmitahun 200
1 120 Batang 3M 1375 2298 2496
2 123 Wonotunggal 200M 255 2796 2355
3 126 Tulis TI9M B19 2108 2433
4 134 Subah 174M 1826 2244 2986
5 136 impung 316 M 2126 2371 3193
6 136a Limpung 316 M 2820 2701 3421
7 137 Reban 700M M57 4390 6765
8 138 Bado 500 M 349 4074 4719
9 144 Gingsng 3M 1656 2519 4046
10 145a Gingsing 3M 1384 1420 2242
11 145D Gingsng 3N 045 1461 2188
i) 147 Ters ono 276 M %25 3605 5915
13 148 Baw ang 828 M 4466 5339 6541
4 149 Bawang 828 M 4781 4863 6260
5 27 Banda 389M 671 3829 4128
Sumber : Bidang Pengairan Dinas Bina Marga dan Sumberday a Air Kabupaten Batang

I.G. BENCANA ALAM

Bencana alam yang terjad di Kabupaten Batang masih tergolong

kecil, tetapi meski begitu kejadiannya harus tetap dw aspadai. Frekuensi

kejadian yang semakin meningkat setiap tahunnya mengindikasikan telah

terjadi perubahan tatanan lingkungan.

Bencana Alam Banijir

Tabel .51 Rekapitulasi Bencana Alam Banjir Di Kabupaten Batang

No Tahun Jum lah Kejadian Ko.rban Kerugian Harta
Meninggad

1 2007 2 - 30.000.000,00

2 2008 9 233.187.500,00

3 2009 4 556.000.000,00

Melihat frekuensinya tahun 2008 jumlah kejadian banjir paling bany ak

hal ini di karenakan curah hujan yang tinggi, tetapi kerugian yang ditimbulkan

terbesar terjadi pada tahun 2009, hal ini menandakan bahwa pada tahun

2008 meski sering terjadi tetapi kejadiannya kecil sedang pada tahun 2009

mesk frekuensinya jarang tetapi kejadiannya cukup besar.

AR F Bencana Abam
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Tabell.52 Kejadan Bencana Alam Banjir

Jenis Bencana L Lokasi Sumber Jumlah
No Alam AL Kejed ian E]n%engb Kerugian (Rp)
1 | Banir 1Pebruarni 2007 | Dk Kedungmirn Hujan leba Perkebunan
Dk Kebanyon danTambak
Dk T erate Kidu 871KK
Kec. Batang tergenang
2 | Banir Bandarg 9 Maret 2007 Ds. Botolambat Hujan leba 30.000.000
Kec. Wonatunggal
3 | Sawah tergerang 2Januari 2008 | Kec. Batang: Hujan deras
air/ banjir 1. KdiPwangwetan | Sawah 4 Ha 10.000.000
2. KdiPwangKulon | Sawah 2 Ha 6.000.000
3. Karanganyar Sawah 4 Ha 10.000.000
4. Watesdit Saweh 8 Ha 16.000.000
5. Kasepthan Sawah 20 Ha 6.000.000
tergenang
4 | Banir 18 Januan 2008 Ds. Beji, Kec. Tulis Hujan deras
(bendungkedung
serut jebol/rusak)
5 | Banir 8 Februan 2008 Ds. Ketanggan, Kec. | Hujanderas 5.000.000
Gringsing sunga mduap
Jalanamides
dan usak deka
jembatan
6 | Banir 13Februari 2008 | Dk. Leses, Ds. Saluaran ar 7.000.000
Saw angan, Kec. mel uapl rumah
Gringsing rus ak
7 | Banjir 15Februari 2008 | Ds. Madugow angjati, | Hujanderas dan 73.187.500
Kec. Gringsing banjir
8 | Banir 17 Pebruai 2008 | Kec. Gringsing : Hujan deres 20.000.000
Ds. Krengseng
Ds. Yosorejo
9 | Banjir 26Februari 2008 | Ds. Madugow angjati, | Hujan deras 30.000.000
Kec. Gringsing Saluran irgasi
longsor
10 | Banjir Bandamg 5 Maret 2008 Dk. Pranten, Ds. Hujan leba 50.000.000
Prantn, Kec. Bawang
11 | Banir Bandarg 14 Maret 2008 | Ds. Pranten Huj an leba
Kec. Bawang
12 | Banjir besar 2 Januari 2009 | Dukuh Tropong Hujan leba 150.000.000
sungai tinap dur Desa Jolosekti, bendungan irigasi
sungai kaliboyo Kecamatan Tulis Dukuh tropong
meluap jebolhanyut
sepanjang+30m
13 | Banjirjembatan 7Pebruari 2009 | Dukuh Kasingan Akiba hujan deras
Dukuh Kasingan Desa Botd ambat
rus & Kecamaten Kandeman
14 | Banjir 7Pebruari 2009 | Dukuh Sidodad, Akiba hujan yang 6.000.000
Dukuh Mundu turunterus -
Desa Yosorejo menerus sehingga
Kecamatan Gringsing | air meluap
15 | Bendungan 9Pebruan 2009 | Dukuh SemenDesa | hujanturn terus 400.000.000
pembagiairjebol kalisdak Kec.limpung | menerus
Sumber Kantor KESBANG POLINMAS Kabupaten Batang
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Bencana Alam Tanah Longsor

Kejadian tanah longsor relatif kecil, longsor terjadi d tebing tanpa
penahan dan saluran — saluran air akbat tebing saluran tidak mampu
menahan derasnya air. Tidak pernah terjadi tanah longsor dalam suatu

kaw asan atau areal yang luas dan me makan korban jiw a.

Tabel .53 Rekapitulasi Bencana Alam Tanah Longsar Di Kabupaten Batang

No Tahun Jumlah Kejadian Korban Kerugian Harta
Meninggad
1 2007 10 - 34.500.000,00
2 2008 37 653.087.500,00
3 2009 10 103.500.000,00

Seperti halnya kejadian bencana alam banjir kejadian bencana alam
tanah longsor pada tiga tahun terakhir terbany akterjadi pada tahun 2008, hal
ini dikarenakan curah huan tertinggi terjadi di tahun 2008. Kejadian banijir
dan tanah longsor sangat dipengaruhi oleh intensitas hujan yang tinggi, bila
laju infikrasi terlampaui maka air hujan akan menjadi aliran permukaan.

Aliran permukaanyang besar akan mengakibatkan banjir dan tanah longsor.

Tabel.54. Kejadan Bencana Alam Tanah Longs or

. . Sumber
Jenis Bencana . Lokasi Jumleh
No Alam Viaktu Kejadian Kejad ian Pen yebab Kerugian (Rp)
Bencana
1 2 3 4 5 6
1 | Tanahlngsa + [ 30 Jaruan 2007 | Dk. Yungsan Huj an leba
10 mtareh Ds Ginggngs ai
menutupjalan Kec Wonatunggal
2 | Talu Longsor Q) Jaruan 2007 | Ds. Manggs Hujan leba
Kec. Bandar
3 | Tanah lngsa 3l Jaruarni 2007 | Dk Siegok Ds Sodang,| Hujan leba 15.000.000
Kec Wondaunggal
4 | Lorgsor, 1Pebruari 2007 | Ds Kenconorejo Hujan leba
berdungan rusak Ds Simbangjati
Kec. Tulis
5 | Lomgsortebing hal| 1Pebruari 2007 | Ds. Qapar Hujan leba 10.000.000
magid 5x 4 m Kec. Subah
6 | longsor 3Pebruan 2007 | Ds. Sguci Huj an leba
Kec. Bandar
7 | Tanah lngsa 7 Maret 2007 Ds. SelopgangTimur | Hujanleba Peru- 4.000.000
Kec.Blado mahan guru SD
8 | Tanah lngsa 8 Maret 2007 Ds. Selopgang Hujan leba
Kec. Blado
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1 2 3 4 5 6
9 | Tanah lngsa 8 Maret 2007 Ds. Gerlang Hujan leba 2 2.500.000
Kec. Blado rumah hary ut
1. BpSuker
2. BpHawyono
10 | Tanah Ingsor 9 Maret 2007 Ds. Gerlang Hujan Rumah 3.000.000
Kec. Blado Caryanto
11 | Tanah longsa 1Januan 2008 Ds Keteleng Hujan deras 500.000
Kec. Blado
12 | Lomgsor 1Januar 2008 Ds. Keteleng Hujan leba, 500.000
Kec. Blado longsor Meni mpa
rumeh
13 | Tanah longsa 2Januari 2008 Ds Kebodalem Hujan leba rumah
Kec. Gringsing sdr. Ngadiman
longsor
14 | Lorgsor(saluan 2Januari 2008 Ds. Kebondalem Hujan leba 65.000.000
air rusak) Kec. Gringsing
15 | Lomgsordan 3Januari 2008 Ds. Gringingsari Hujan leba
jembatan retak Kec. Wonaunggal
16 | Tanah retak 9Januan 2008 Ds KeminBara Hujan deras 65.000.000
Kec. Subéh
17 | Tanah longsa 15 Jaruai 2008 | Ds Madugowongjati Hujan deras 73.000.000
Kec. Gringsing
18 | Tanah longsal/ 15 Jaruai 2008 | Ds Sawangan Hujan deras 7000.000
Berdungan rusak Kec.Gringsing
19 | Tanah lngsa 16 Jaruan 2008 | Ds Sentul Hujanderas 1000.000
Kec. Gringsing
20 | Lorgsormuman 16 Jaruan 2008 | Ds. Sentul Hujan deras 20.000.000
sdr. Ngasi min Kec. Gringsing
21 | Tanah lngsa 17 Jaruai 2008 | Ds Krengseng, Hujan deras 1000.000
Ds Yesorgo
Kec. Gringsing
22 | Tanah lngsar 19 Jaruari 2008 | Pecdungan Hujan deres 10.000.000
23 | Tanah Ingsa 3l Jaruan 2008 | Pecdungan Hujan leba rmh 7.000.000
Rumah Roboh sdr. Dasali & Sdr
Sukardi roboh
24 | TaludLangsar 6Februan2008 | Dk. Petamanan Ds. | Hujanderas 15.000.000
Banyuputih, Kec.
Banyuputih
25 | Lomgsor 8Februan2008 | Ds. Plelen, Kec. Hujan deras 16.000.000
Plengs engan Kali Gringsing
Krungsung
26 | Lorgsor 9Pebruan 2008 | Ds Sidorejo, Ds Hujan leba 27.000.000
Ketanggan Ds Plelen
Kec. Gringsing
27 | Tanah retak 9Pebruan 2008 | Ds. Kemin bara Kereekan antarg 7 rumanh rusak
Kec. Subeh 520 m
28 | Lorgsor 9Pebruan 2008 | Kec. Grngsing Hujan leba
1 Ds Sidorejo 2.000.000
2 DsKetanggan 5.000.000
3 Ds. Pelen 2.000.000
29 | Rumah Longsor 13 Pebruari2008 | Ds Sawangan Hujan leba 7.000.000
Sdr M. Saal Kec Gringsing
30 | Rumah kena 13 — 14 Pebruan 2008 Kec. Gnngsing Huj an leba
longsor Bp.M Ds. Sawangan 7.000.000
Sad) Branjang Ds. Madugow angjati 15.000.000
kawat hany ut
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1 2 3 4 5 6
31 | Lorgsor/saluran 14 Pebruari2008 | Ds Madugowongjati Hujan dan banjir 15.000.000
Airbranjangan Kec Gringsing bronjong kawat
kawat hany ut dibawa ans
32 | Lorgsoriretak 15Pebruan2008 | Ds. Sawangan Hujan deras 7.000.000
Kec. Gringsing
33 | Lorgsor 15Pebruari2008 | Kec. Gringsing Hujan leba
Ds Sawangan, 7.000.000
Ds Madugowongjati 15.000.000
34 | Tanah lngsa 15Pebruari2008 | Ds. Madugowangjati | Hujan deras 21.000.000
Kec. Gringsing 12.087.500
35 | Lorgsor 16 Pebruari2008 | Ds Sawangan, Hujan leba 22.000.000
Ds Madugowongjati
Kec. Gringsing
36 | Rumah 17 Pebruari2008 | Pecdungan Hujan leba, rumah 15.000.000
Perduduk longsor
Lorgsor 1. Sdr Sesan
2. Sdr Casmad
3. SdrZaub
37 | Tanah retak 18Fefruari 2008 | Dk. Jumbleng, Ds. 25 rumabh ruis &k
Kemii Barat, Kec.
Subah
38 | Lorgsor, tebing 19 Pebruari2008 | Ds Juragan Hujan deras 10.000.000
saluran usak Kec Kandeman
39 | Tanah retak 19 Pebruan2008 | Ds. Kemin Barat Tanah longs or 10.000.000
Kec. Subah
40 | Longsor 14 Maret 2008 Ds. Pranten Hujan leba 50.000.000
Kec. Bawang
41 | Lorgsor, 14 Maret 2008 Ds. Keputon. Hujan deras 20.000.000
jembatan putus Kec. Gringsing
42 | Lorgsor 15 Maret 2008 Ds CGeramg Hujan deres 38.000.000
Kec. Bado
43 | Lorgsor, 15 Maret 2008 Ds. Ngadirej o Hujan deras 15.000.000
jembatan putus Kec. Reban jembatan putus
44 | Tanah lngsa 3 Mei 2008 Ds Gingirgsali Hujan deras 30.000.000
jembatan ambrol Kec. Wonaunggal mengakibakan
tanahlongsor
45 | Tanah Longsor 22 September 2008 | Lereng Bukit Makam 480 M
Syeh Mauana
Maghibi, Ds.
Ujungnegao, Kec.
Kandeman
46 | Tanah Longsor 7 November 208 | Dk. Pringombo, Ds. Hujan Deias 20.000.000
Ngadrejo, Kec. Selokan banjirl
Reban Rumah Roboh
47 | Longsor 10 November 2008 | Tebingjalan artara Hujan Deias
1. tebing Jalen = Subah-Pecal ungan,
20M Dk. Sgorek, Ds.
2. Keretkan Kumging, Kec.
jalan £ 10 M Subah
3. longsor +15 M
48 | Lorgsormenimpa | 13 Jaruari 2009 | Dukuh Kallito, Saluam air 3.500.000
dapur rumah Sdr. DesaKaligjo, disanping rumah
Sa'udi dan Sdr. Kecamatan Bawang | tidak lancar
Nu hari fters umbat,
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1 2 3 4 5 6
49 | Rumah Sdr. 15 Jaruani 2009 | Dukuh Ujungsari, Hujanderas dan 40.000.000
Darori tertimpa Desa Gringgings ari, anginkencang
longsoran tarah Kec. Wonatunggal
50 | longsortebing 19 Jaruan 2009 | Dukuh Munggungsan, | Hujan deras rumeah milik
me ngakibatk an 2 Desa Bandung, Sdr.Casmad
(dua) umahdan Kecamatan Subah (Ukumn 6X 4
perabotrya meter )
me ngalami Sdr. Casuri
kerus akan, (Ukuran 5X 4
meter )
51 | Tanah lngsa 3Pebruari 2009 | Dukuh Pehlawan RT | hujanleba Sdr. Asok50
01 RWO1 sehimgga tahun
Desa Bandar mengakibakan 20.000.000,
Kecamaten Bandar longsor .SdrDarsono 35
tahun 5.000.000
52 | Rumah milik Sdr. 7Pebruari 2009 | Dukuh Lempung Desg hujanleba 25.000.000
Sugto hany ut Madugowongj di sehimyga
akibat | angsor Kecamatan Gringsing | menggkibakan
longsor
53 | Tanggulpenahan | 7Pebruan2009 | DesaBakdan Hujan deras
airjebol Kecamatan Kademan | berhari-hari
54 | plergsengan 7Pebruari 2009 | DesaTragung Akiba hujan
dekatjembatan Kecamatan Kandeman| deras, (swngai
longsor bah)
56 | SebuahPolindes 9Pebruari 2009 | Desa Kalisari berada dipinggir 10.000.000
roboh sebagian Kecamaten Reban selokan dan hijan
pelindungny a lebat
57 | Tanah Longsor 10 Maret 2009 Gunung Bucu Hujan Delas dan | Rusanya
Pergerakan Tanah| Kawasan
Lindung
Terbatas £
21 Ha
58 | Telingjdan mya 21 Apiil 2009 Desa Kambangan Hujan deras
Kambargan — RT.04/ 04
Baturlorgsor: Kecamatan Blado
1. Panjang
tebing lorgsor
5 M dengan
keddamen 12
M.
2. Tanéeh retak
kanankii
longsor 18 M
Sum ber Kantor KESBANG P OLINM AS K abupaten Batang

Bencana Alam Angin Ribut

Kejadian bencana angin kencang terbanyak juga terjadi di tahun 2008

baik frekuensi maupun banyaknya kerugian yang dialaminya. Tetapi Kejadin

bencana angin kencang ini hanya merusak beberapa rumah penduduk dan

fasilitas umum lainny a tidak sampai memakan korban jiw a.
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Tabel .55 Rekapitulasi Bencana Alam Angin Ribut Di Kabupaten Batang

No Tahun Jum lah Kejadian Ko.rban Kerugian Harta
Meninggad
1 2007 9 - 151 400.000,00
2 2008 38 - 502.544.000,00
3 2009 6 : 61000.000,00
Tabel.56. Kejadan Bencana Alam Angin Ribut
. . N Jumleah
Jenis - Lokasi Uraian Singka )
No Bencana Alam Waku Kejadian Kejed ian Kejadiag Kez;gl)an
1 2 5 4 5 6
1 | Angnlesus 8Januan 2007 | Ds. Pranten Hujanleba & 6.000.000
Kec. Bawang AnginKercang 2.000.000
2 | Angn Kencang 3 Januan 2007 | Ds. Bandar Hujanlebd &
Bamguran Kec. Bandar AnginKercang
Kelas IVdanVI
roloh
3 | Angn Kencang 7 Maret 2007 Ds. Gerlang Hujan leba & 5.000.000
Kec. Blado AnginKercang
4 | Angn Kencang 8 Maret 2007 Ds. Gerlang Hujanlebd & 5.000.000
Pohon tumbang Kec. Blado AnginKercang
Mus hola
Tertimpa Pohon
5 | Angn ribut 9 Maret 2007 Ds Wiingingintung Hujan leba 2.650.000
pohon tumbang Kec. Tulis Tertimpa pohon
rumah Pamuji
Harjo
6 | Angn nbut 9 Maret 207 Ds.Semanpir Huj an leba 5.750.000
Kec. Reban Tertimpa pohon
7 | Angn Kencang 14 Maret 2007 | Ds. Duren Ombo Hujanangn 6 2.000.000
SD Duren Ombo Kec. Subag Rumah
01 atap rusak
dan pintu rusak
8 | Angn Kencang 31 Mei 2007 Ds. Wonokerto Hujan leba
Rumah roboh Kec.Bandar Anginkencang
9 | Angn puting 17 Desember 2007 | Ds Karangany a Angin 5.000.000
beliung Kec. Batang
Ds Terban, Kec. Angin 5.000.000
Warwngasem
10 | Angn Kencang 2Januan 2008 | Ds. Kalisdak Hujan/angn 6.000.000
dan hujan deras, Kec. Limpung
pohon tumbang
meni mpa rumah
11 | Angn Kencang 2Januan 2008 | Ds Kdibalk, AnginKercang 6.000.000
Kec Bany wputih pohon tunbang
menimpa 2
rumeh
12 | Rumah roboh 9jaruari 2008 Ds. Bandar Hujanleba & 10.000.000
Kec. Bandar AnginKercang
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1 2 3 4 5 6
13 | 2 umahrobah : 3 Januari 2008 | Ds. Pecalngan Hujanleba &
1. Bp. Desaii Kec. Pecdungan AnginKercang 5.000.000
2. Bp. Sukard 2.000.000
14 | Angn dan Huyan 3l Januan 2008 | DesaPecdungan Angindan hujan 7.000.000
Lefat yanglebat 2
rumeh roboh
15 | Angn Puting 3l Januan 2008 | Ds Masin Kec. Mengakibakan 48.000.000
Beliung Warungasem rumah rusak dan
pohon tunbang
16 | Angn Kencang 8Februan2008 | Ds. Sdorgo, Kec. Angindan hujan 200.000
dan Hujen Deras Gringsing yangleba3
rumeh rusak
17 | Angn Kencang 8Februan2008 | Ds. Madugow angjati, | Hujanderas dan 3.000.000
Kec. Gringsing anginkencang 4
rumeh rusak
18 | Angn dan Huyan 9Pebruan 2008 | Bandar Angindan hujan 10.000.000
lebat rumah
sdr. Tutur rusak
19 | Angn dan Hyan 9Pebruan 2008 | Ds Cokro Angindan hujan 5.000.000
Kec.Bado lebat pohon
tumbang
20 | Angn dan Hyan 9Pebruan 2008 | Bandar Angin dan hujan 10.000.000
lebat rumah Bp
Tuturrusak
21 | Pohontumbang 9Pebruan 2008 | Ds. Cokro Hujanleba & 15.000.000
Kec. Blado AnginKercang
22 | Rumah roboh 9Pebruan 2008 | Ds. Bandar Hujanlebd & 10.000.000
Kec. Bandar AnginKercang
Korban : daryono
33 th
23 | Rumah Roboh 13 Pebruai 2008 | Pecdungan Hujan leba & 8.000.000
AnginKercang
24 | Rumah roboh 13 Pebruan 2008 | Ds. Pecalingan Hujanangn 8.000.000
Bp. Sukardi Kec. Pecdungan
25 | Rumah roboh 16 Pebruai 2008 | Dk. Shelis Hujanleba & 9.000.000
Ds. Tumbrep AnginKercang
Kec. Bandar
26 | Angn dan Hyan 16 Pebruan 2008 | Ds Tumbrep Kec. Angin dan hujan 9.000.000
Bandar lebat menuju 1
rumeh
27 | Angn dan Hyan 17 Pebruan 2008 | Dk Jurang, Ds Angin dan hujan 10.000.000
Bandung, Kec. lebat umah sdr.
Pecdungan Tutur rusak
28 | Dinding dan aap 17 Pebruan 2008 | Dk. Juragan Hujanangn 10.000.000
rusak Ds. Bandung
Bp. Tutur Riyanto Kec. Pecdungan
29 | Angn dan Hyan 19 Pebruan 2008 | Ds SentulKec. Angin dan hujan 3.500.000
Gringsing lebat, 1 rumah
roboh
30 | Pohontumbang 19 Pebruan 2008 | Ds. Sentul Hujan leba & 7.594.000
Kec. Gringsing AnginKercang?2
pohon jati
tanamanth 1917
tumbang
menimparumah
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1 2 3 4 5 6
31 | Angn Lesus 21 Pebruai 2008 | DesaPejambonKec. | AnginLesus 10.000.000
Warungasem pohon tunbang
menimpa 1
rumeh
32 | Angnlesus 21 Pebruan 2008 | Ds. Pejambon Angin 1.000.000
rumah tertimpa Kec. Warungasem
pohon
Angn dan Hyan 10 Maret 2008 | Dsjuagan Bandung | Angindanhujan 10.000.000
dan Pecalungan lebat 2 umah
rus ak
33 | Rumah roboh 10 Maret 2008 | Ds. Pecal ingan Hujan leba
Kec. Pecdungan
34 | Angn Putting 30 Maret 2008 Angin Kercang
Beliung Dk. Tal ok, 1 rumah rwsak, 2.500.000
Ds. Sdorgo,
Ds. Masin 61 rumah rus ak 250.000
Dk. Kebaran, Beberaparumeh
Ds. Cepagan rus ak
Ds. Pesaren 40 rumah rus ak 3.000.000
Dk. KopoSawit, 1 umah rcboh 10.000.000
Ds. Kalibd uk
(Kec. Warungasem)
35 | Rumah Rus&k & 31 Maret 2008 Ds. Masin Kec. Angin puting 48.000.000
Pohon tumbang Warungasem beliung
36 | Rumah rusak 1 April 2008 Dk. Tol ok Angin puting 2.500.000
Ds. Sdorgo beliung
Kec. Bawang
37 | Angn Puting 1 April 2008 Dukuh Salak Angin dan hujan 2.500.000
Beliung Ds Sidorejo lebat 1 umah
Kec. Warungasem rus ak
38 | Angn Kencang 14 April 2008 Dk. Kalirejo Ds Anginkencang 6.000.000
selopgjangKec. dan hujanlebat
Blado mengakibakan
39rumah roboh
39 | Rumah roboh 14 Apnl 2008 Dk. Kalirejo Hujanleba & 6.000.000
Ds. Selopgang AnginKercang
Kec. Blado
40 | Angn Puting 1 Mel 2008 Dk Krajan RT.1Rw.1 | Anginkencang 3.000.000
Beliung Ds WononertoKec. | mengakibakan
Bandar rumeh teri mpa
pohon
41 | Angn puting 1Mei 2008 Dk. Krajan Rt. @2/ Hujan leba & 3.000.000
beliung Rw.0LDs. Woromerto | Angin Kercang
Kec. Bandar
42 | Jaringan listrk 4 Jwi 2008 Dk. Kedungrejo Hujanleba & 106.500.000
Kec. Batang AnginKercang
43 | Angn Kencang 19 Agustus 2008 | Ds. Kalisdak, Kec. Hujanleba & 3.000.000
Batang AnginKencangl
Rumeh Roboh
44 1 Angn Kencang 12 Oktober2008 | Dk. Lutungmati, Ds. Hujan Delas dan 8.000.000
Yosaejo,Kec. Anginkencang
Gringsing 22 rumah rus ak
45 | Rumah Rohoh 18 November 2008 | Dk. Sdodadi, Ds. Hujan Deas Dan 5.000.000
Krengseng Kec. angin Kercang
Gringsing
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46 | Rumah Rohoh 15 Desember 2008 | Dk. Besuri, Ds. Hujan leba 1 6.000.000
Bes i, Kec. Blado rumah roboh
47 | Rumah roboh 29 Desember 2008 | Ds. Cokro, Kec. Hujan leba Dan 5.000.000
Blado AnginKercangl
rumeh roboh
48 | Hujan Lebat dan 13 Januari 2009 | Dk. Sjono, Desa Hujan Lebat dan 2.000.000
angnkencarg Besani Kecamatan anginkencang
selingga Blado
Kamdang ayam
roboh
49 | Dapur rumah 14 Januari 2009 | Dukuh Pagilaran AnginKercang 1000.000
Sdr Mismin DesaKetdeng dan Hjan
rusak Kecamatan Blado separjang hari
50 | Ca# zroop milik 5Pebruari 2009 | Kauman -Batang hujanleba 20.000.000
Sdr. Bago rdoh. disertai argin
51 | Rumah Sdr. 9Pebruan 2009 | RT.03 RW.02 Desa Hujanderas dan
Sukardi roboh Yosarejo Kecamatan | Anginkencang
Gringsing
52 | Pohontumbang 11 Juni 2009 Dukuh Sidokemo Angin
mengakibatk an DesaBinagun
sebuah umeh Kecamaten Bandar
roloh
53 | Angn pwuhtiga 19 Oktober2009 | Dukuh Rejosari Desa | Anhgnkencang 15.000.000
rumah penduduk Pranien Kecamatan
rusak berat Bawang
terimpageneng
terbawa angin
Sum ber Kantor KESBANG P OLINM AS K abupaten Batang

Be ncana Alam Kebak aran Hutan

Dalam kurun waktu tiga tahun teakhir hanya sekali terjadi kebakaran

hutan yaitu pada tahun 2007. Kebakaran hutan tersebut terjadi pada tahun
2007 di kawasan hutan produksi Perum Perhutani KPH Pekalongan Timur.

Kebakaran tersebut tidak berdampak pada lingkungan sekitar dikarenakan

yang terbakar hanya semak belukar di baw ahtegakan pohon pinus

Tabell.57. Kejadan Bencana Alam Kebakaran Hutan

Perkiraan Luas Hutan/
No Kecamatan Lahan Terbalar (Ha) Keterangan
1. | Kecamatan Wonounggal 1,25 kawasan hutan produksi KPH
Pekalongan  Timur.  Tahun
207
TOTAL 125
Sum ber Perum Perhutani KPH Pekalongan Timur
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BAB I
TEKANAN TERHADAP LINGKUNGAN

ILA. KEPENDUDUKAN

Perkembangan jumlah penduduk merupakan permasalahan utama di
negara — negara berkembang. Di Indonesia petumbuhan penduduk juga
merupakan masaah uwama, terutama d kota—kota besar, dengan
bertambahnya penduduk kebutuhan akan pangan, sandang dan papan akan

meningkat pula.
Peningkatan kebutuhan pangan akan mengekploatasi lebih banyak

lagi sumber daya aam, pembukaan lahan baru untuk pertanian dan
pemakaian obat - obatan untuk peningkatan produksi pertanian akan
me mberikan tekanan terhadap ingkungan.

Untuk me menuhi kebutuhan sandang dan mengolah produk makanan
maka industrialisasi tidak dapat dihindari. Pertumbuhan industrialisasi
me mberikan beban buangan ke lingkungan yang tidak sedikit, akibatnya
daya dukung dan daya tampung lingkungan akan menjadi berkurang.

Yang tidak kalah besarnya dampak dari pertumbuhan penduduk
adalah kebutuhan akan papan atau tempat tinggal. Perubahan fungsi lahan
untuk pemukiman akan semakin mengurangi luasan lahan terbuka, yang
berdampak pada berkurangny a luasan kaw asanresapan air akibatnya terjadi

perubahan pda daur hidrologi. Peningkatan jumlah penduduk akan
berbanding lurus terhadap eksploatasi terhadap sumber daya alam.

Jumlah penduduk di Kabupaten Batang semakin meningkat setiap
tahunnya, hal ini dapat dlihat pada tabel 1.1 Tetapi pada tabel Il.1. dalam
rincian perkecamatan antara tahun 2006 dengan 2007 terjadi penurunan
jumlah penduduk di beberapa kecamatan, hal ini dikarenakan terjadi
pemekaran w ileyah Kabupaten Batang yang tadinya 12 Kecamatan menjadi
15 kecamatan. Wilayah kecamatan yang jumlah penduduknya berkurang
dsebabkan karena wilayahnya berkurang, beberapa desanya masuk dalam

kecamatan baru hasil pemekaran.
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Akan Berdampak Pada Semua Aspek Kehidupan

Tabelll.1  Jumlah Penduduk diKabupaten Batang
No Kec amatan 204 2005 2006 2007 2008
0L | Wonotunggal 34,260 34.685 34.965 32.107 2.392
02. | Bandar 68.010 68.997 69.616 61.375 61.920
03. | Bldo 48.075 484727 48.885 40.401 20.703
04. | Reban 41.420 41819 42.165 36.333 3.488
05. | Bawang 49.59 50.113 50.711 50.989 51.333
06. | Tesom 41357 41571 41746 35915 %.084
07._| Gingsing 57.704 57.853 57.920 54.335 %.318
08. | Limpurg 60.225 60.492 60.759 40.615 £.698
09. | Banyuputih - - - 32.625 .89
10. | Subah 64.301 64.525 64.788 47579 47.685
11. | Pecalungan - - - 29.496 2.615
12. | Tdis 65. 762 66.286 66.789 34613 3.883
13. | Kandeman - - - 45.200 45.511
14. | Baang 108.788 109.271 109.462 110.484 110.876
15. | Warungasem 44738 46095 46.647 47.020 47,583

Jumlah 684.231 690.134 694.453 699.105 703.984
Sum ber Batang Daam Angka Tahun 2008

Jumlah penduduk terbesar berada di Kecamatan Batang. Kecamatan
Batang merupakan pusat kota, pusat pemerintahan, pusat perdagangan dan
jasa, serta pusat berkembangnya industrialisasi di Kabupaten Batang yang
tentuny a akan menarik kaum urban dari daerah — daerah pedesaan.

Laju pertumbuhan penduduk tahun 2008 sebesar 0,70 % angka ini
merupakan angka terbesar dalam tiga tahun terakhir, karena pada tahun
2007 hanya sebesar 0,67 % sedang tahun 2006 sebesar 0,63 %, tetapi
masih lebihrendah dari tahun 2005yang mencapai 0,86 %.
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Rasio jumlah penduduk laki-laki lebih rendah dari jumlah penduduk

perempuan. Jumlah penduduk laki —laki 49,89 % sedang penduduk

perempuan 50,11 %

Tabelll.2.  Jumlah Penduduk Menurut Kelompok Umur Dan Jenis Kelamin
No Kelompok Umur Laki-L aki Perempuan Jumlah
01. 00- 04 34.134 33105 67.239
02. 05-09 38.156 36079 74.2%
03. 10- 14 38.792 37.283 7.0
04. 15-19 36.391 35058 71449
05. 20- 24 28.987 30624 9.611
06. 25-29 28.351 30027 .38
07. 30-34 27.221 28824 %.046
08. 35-39 21.722 27.989 %.711
09. 40— 44 23.107 21720 H4.821
10. 45- 49 18.357 17.170 .57
1T 50- 54 14.021 13830 27.851
12. 5559 11.225 11518 2.78
13. 60 - 64 10.350 11978 2.38
14. 65- 69 6.505 7.720 1425
15. 70 + 7916 9824 17.740

Jumlah 351.235 352749 703.984
Sum ber Batang Daam Angka Tahun 2008

Usia penduduk terbesar adalah penduduk usia sekolah yaitu umur 5
tahun sampai 19 tahun. Hal ini menanndakan adanya peningkatan angkatan
kerja baru setiap tahunnya. Pe mbukaan lapangan kerja baru dan pembukaan
peluang berus aha menjadi sangat mendesak.

Lapangan usaha utama bagi usia produktif di Kabupaten Batang
adalah sektor pertanian, industri, perdagangan dan jasa. Untuk menampung
angkatan kerja baru sektor industri, perdagangan dan jasa yang masih
me mungkinkan untuk di kembangkan secara luas, sedang sektor pertanian
tidak memungkinkan untuk pengembangan areal

pertanian, hanya

intensifikasi dan dversifikasi komoditas pertanian untuk menpga ketahanan
pangan.
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Tabel [1.3.  BanyaknyaPenduduk Berumur 15 Th Keatas Menurut Lapangan Usaha

Per tanian ; : ;
NO Kec amatan Tanaman |Perkebunan| e Feter- reEln - e Tt FETLED Jasa Angku-tan | Lannya Jumleh
kanan nakan Lannya Pengo-lahan| gangan
Pangan
01 | Worotunggal 10.53L 251 197 541 33 1.052 874 431 1 6L5 15166
02 | Bandar 14.68 319 180 112 1.049 1.039 4512 4.388 738 2.764 29720
03 | Blado 1472 2.189 12 211 3.392 283 1533 1.100 20 1.788 18200
04 | Reban 9.755 4.789 26 483 82 2934 1.759 1.934 05 03 23100
05 | Bawang 15.1@ 171 37 683 1470 1.237 2.927 575 3 6.905 35500
06 | Tersono 14.383 0 0 61 1161 4102 1571 31 D9 1590 24,358
07. | Gringsing 10.500 152 65 54 %5 1551 2.215 1561 1.190 5.303 22875
08 | Limpung 6.686 116 42 325 2.265 5811 2.127 74 BT 2.190 21693
09 | Banyuputh 7.706 291 1138 365 1132 2.655 1.695 %2 o7 1583 18124
10 | Subah 14.100 0 287 263 0 1.726 2.083 #3 735 A5 19822
11 | Pecdungan 9.721 0 31 300 0 P4 A5 25 89 1.280 12605
12 | Tulis 8.600 173 137 159 27 718 1.336 1181 83 1.989 15603
13 | Kandeman 6.211 564 1315 125 1533 1.739 1619 %4 %0 1247 15777
14 | Batang 4.798 3 4571 221 185 12.739 6.083 7.854 1564 4619 42171
15 | Warwngasem 4516 9 10 71 20 5.205 3177 5.367 P4 3251 22450
Jumlah 2008 144.271 9.061 8148 3914 14.464 49.215 34.656 28.230 9.485 25.772 337.216
2007 149.226 6.865 7059 2.7129 11.277 37.889 34.349 37.341 8.339 36.168 344180
2006 149.226 6.865 7059 2.129 11.277 37.889 34.349 37.341 8.339 36.168 344180
2005 148.304 6.823 7015 2.712 11.207 37.655 34.137 37.110 8.287 35.945 342054
Sumber Batang Dalam Angka Tahun 2008
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I.LB. PERMUKIMAN

Pertumbuhan penduduk menuntut Kketersedian lahan untuk
pemukiman semakin meningkat. Pertumbuhan permukiman terbesar terjadi
d kawv asan perkotaan, hal ini tidak bias lepas dari pertumbuhan ekonomi
baik perdagangan, bisnis dan jasa yang terpusat di kaw asan perkotaan.

Di Kabupaten Batang luas wilayah pemukiman lebih kurang 9.310,96
Ha atau + 10,9 % dari total luas wilayah Kabupaten Batang. Perubahan
fungsi lahan yang terjadi antara tahun 2006 sampai 2007 semuanya berubah
menjadi kaw asan permukiman. Lahan yang berubah menjad kawasan

permukiman duunya merupakan sav ah dan tegalan.

Tabelll.4. Peruntukan Lahan

\o Klasifikasi Kondisi | Perupahan Penggunaan Lahan |y iisit ahun
penggunaan lahan Tahun 2006 | Penambahan | Pengurangan 2007
(Ha) (Ha)
Tanah Sawah
1 | Ingas 21725.1224 0 6.5344 21718.5880
2 | Tadeh Hyan 81.9797 0 0 681.9797
Jumlah 22407.1020 0 6.5344 22400.5677
Tanah Bukan Sawah
1 ] Penukiman 9302.693 82512 0 9310.9565
2 | Tegdan/Kebwn 24081.4166 0 1.7228 24029.6938
3 | Alang-alang/ Padang Rumpu 39.2%30 0 0 3.2530
4 | Tambak / Kolam 165.4510 0 0 165.4510
5 | Hutan 18178.2000 0 0 18178.2000
6 | Perkebunan Rakyat 93,3204 0 0 993.3204
7 | Perkebunan Besar 7293.1211 0 0 72%.1211
8 | Taneh Ruisak 0 0 0 0
9 | Industri 108.7880 0 0 108.788
10 | Lainfain 2906.6485 0 0 2906.6485
Jumlah 6301 8.9000 0 1.7228 63018.9000
Jumlah Total 85425.8410 82572 8.2572 85425.8410

Sumber : Kantor Pertanahan Kabupaten Batang

Tuntutan penyediaan lahan di

perkotaan Batang belum menjadi

permasaahan yang rumit, karena wilayah di sekitar Kota Batang dan
Kaw asan penyangganya mesih tersedia lahan yang cukup, tetapi perubahan
fungsi lahan dari lahan terbuka menjadi kawasan permukiman harus diikuti
sanitasi dan sistem drainase yang baik. Ketersediaan lahan terbuka hijau

sebagai kaw asan resapan ar juga harus diperhatikan dengancermat
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Sanitasi yang buruk dan drainase yang tidak teratur hanya akan
me munculkan suatu kawasan yang kumuh dengan tingkat kesehatan yang
rendah. Kaw asan padat penduduk dengan lingkungan yang kurang tertata di
Kabupaten Batang tumbuh di perkampungan nelayan yang ratarata
penduduknya sebagai nelayan kecil dan buruh nelayan.

Tabel1l.5.  Banyaknya Rumah Tangga Perikanan Laut Menurut Jenis Perahu Yang Dimiliki.

Tanpa Perahu Perahu [ Kap d Motor
NO Tahun Perahu Tidak Motor Kapal Motor e
Bermo or Tempel

01. | 1999 0 0 L6 190 616
02. | 2000 0 0 4 191 585
03. | 2001 0 0 &1 135 466
04. | 2002 0 0 &2 178 510
05. | 2003 0 0 21 152 673
06. | 2004 0 0 21 152 673
07. | 2005 0 0 514 139 653
08. | 2006 0 0 512 144 656
09. | 2007 0 0 Q1 131 622
10. | 2008 0 0 291 131 622

Sumber - Dinas Perkanan dan Keautan Kabu paten Batang

Jumlah rumah tangga perikanan laut merupakan nelayan kecil dengan
perahu bermesin motor tempel, dengan naiknya harga BBM sangat
berdampak pada penghasilan dan pola hidup mereka. Pertumbuhan rumah
tangga perikanan relatif lambat karena hasil dari menangkap ikan yang

kurang bisa diharapkan, dan banyak yang telah meninggalkan profesi
tersebut.

Gb 14 Perkampungan Nelay an di Bibir Pantali
Lokasi Pantai Celong Kecamatan Banyuputih
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Tabelll.6. Prosentase Rumah SehatMenurut Kecamatan
Rumah

No[ Kecamatan | Puskesmas Jumlah Jumlah % Jumlah %
Sduruhnya | diperiksa | diperiksa| Sehat Sehat
1 | Wonotunggal | Worotunggal 9953 7,661 77.0 4919 | 0.008 38 .42
2 | Banda Bandar | 12,835 12,654 98.6 5786| 0012 69 45.08
Bandar I 4307 4,101 952 2206| 0012 26 5.23
3 | Bado Blado 8392 7,939 946 3774| 0012 45 4.97
Blado Il 3451 2,808 81.4| 2067 0012 25 9.88
4 | Reban Reban 12591 10,553 83.8| 6,242 0012 74 29.68
5 | Bawang Bawang 14,967 11,351 75.8| 8013| 0012 95 5.54
6 | Tersono Tersono 11,559 11,198 96.9 6,065| 0.012 72 .47
7 | Gingsing Gnngsing | 9950 9,005 9.5 4827 0012 57 48.52
Gringsing Il 3872 3,664 946 2061| 0012 24 .24
8 | Limpung Limpung | 10277 7,766 7.6 5172( 0012 61 .33
Limpung I 5621 4537 80.7 2872| 0012 34 5.10
9 | Subah Subah | 16,046 12,784 79.7 8389 0012 99 2.28
Subah 1 4582 3,680 80.3| 2600 0012 31 5%.74
0] Tulis Tulis| 8577 7,080 825 4225 0012 50 .26
Tulisll 6031 7,332 21.6] 2906]| 0012 34 48.19
11| Batang Batang | 7417 6,442 86.8 5480 0.012 65 73.88
Batang I 6653 5,465 821 4338] 0012 51 ®.21
Batang Il 6233 5,640 90.5| 3996 0012 47 03.71
Batang IV 6281 5570 88.7| 3996 0012 47 63.62
12 [ Warungasem | Warwngasem 10541 9,227 871.5 5345 0.012 63 9.71
Jumlah (Kota/ Kab ) 180,136 | 156,458 86.9| %,256| 1,129 1129 2.88

Sum ber Dinas Kesehatan Kabupaten Batang
Dari tabel diatas rata-rata rumah sehat terendah berada di Kecamatan
Blado. Kecamatan Blado secara geografis berada di Batang bagian selatan
dengan kondisi wilayah pegunungan, sehingga pembangunan infrastruktur
permukiman sedikit terhambat medan yang sulit dengan tingkat ekonomi
yang rendah. Ratarata rumah sehat terrtinggi berada di wilayah kecamatan
Batang yang merupakan kawasan perkotaan dimana tingkat kesadaran
masyar akatnya sudah tinggi dengan akses infrastruktur yang mudah.
Prosentase keluarga dengan ketersediaan ar minum cukup tinggi, ni
menandakan bahw a kebutuhan air bersih di Kabupaten Batang relatif
tercukupi. Di daerah perkotaan kebutuhan air bersih di suplay oleh PDAM,
mesk begitu pemakaian sumur gai masih banyak dgunakan dengan
kualtas air yang baik dan layak dikonsumsi. Sementara di daerah pinggiran
dan daerah pedesaan sumur gali masih dominan di samping sumber-sumber
mata ar yang jumlahnya sangat banyak dan tersebar hampir diseluruh

wilayah Kabupaten Batang.
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Tabel 1.7.  Prosentse Keluarga Memiliki Aks es Air Bersih
Jumlah [ Jumlah % Akses Arr Bersih % Askes Air Bersih
N> Kecamatan Puskesmas | Keluarga K_elua_rga K_elua_rga Ledeng| SPT | SGL | PAH | Kemasan |Lainnya| Jumlah | Ledeng | SPT [ SGL | PAH | Kemasan | Lannya| Jumlah
ada Diperiksa | Diperiksa

1 | Worotunggal | Wonotunggd 9953 7,546 /.82 1812 5,159 @5 | 7,596 182 51.8 6.3 76.3
> | Bandar Bandar| 12835| 9655 7’22 498 6,382 2837 | 9,717 39 49.7 2.1 757
Bandar Il 4307 3543 .27 65 3,211 58 | 3854 15 74.6 13.4 89.5

3 | Blado Blado | 8392 6,611 .78 510 3,108 3024 | 6642 61 37.0 36.0 79.1
Blado I 3451 2,639 7.47 188 1,200 - 1,584 [ 2,972 54 34.8 - 45.9 86.1

4 [ Reban Reban 12,591 10,933 &.84 660 - 5421 Pl | 4115 | 10,986 52| - 43.1 6.3 32.7 87.3
5 | Bawang Baw ang 14,967 12,230 8L71 132 24| 7917 - 42341 12,307 09 02 52.9 - 28.3 82.2
6 | Tersono Tesom 11,559 9,567 &.76 691 - 6,603 2,337 | 9631 60| - 57.1 20.2 83.3
7 | Gringsing thngs@ngl 9950 8,183 &.25 - 21| 6,631 1596 | 87248 - 0.2 66.6 16.0 82.9
Gingsing Il 3872 3,520 90.90 - - 3,225 1177 | 4,402 - - 83.3 304 137

8 | Limung Limpurg | 10277 9,044 8.00 653 4,686 3,768 | 9,089 62 45.6 36.7 88.4
Limpung I 5621 4,686 8.38 47| - 2,630 2,067 | 4,744 08 - 46.8 36.8 84.4

9 | subah Subahl 16,046 13,464 &.91 542 47 | 9,422 3,545 | 13,556 34| 03 58.7 22.1 84.5
Subahll 4582 4,950 108.02 3112 - 1,066 | 4,178 67.9 - 23.3 91.2

o | Tuis Tu!sl 8577 7,047 .16 - 5672 191 1411 ] 7,102 - 66.1 0.2 16.5 82.8
Tuis Il 6031 5,005 &.98 140 - 3,869 233 &0 | 5042 23| - 64.2 39 13.3 83.6

Baang| 7417 6,193 &850 2229 77| 3925 6,231 01| 10 52.9 - 84.0

1 | Batang Baang I 6653 5,666 &.17| 1833 - 3871 5,704 216 [ - 58.2 85.7
Batang IlI 6233 5,550 .05 1,789 3,798 5587 287 60.9 89.6

Baang IV 6281 5,330 8.85| 1869 - 3,569 -| 5438 287 - 56.8 - 86.6

12 | Warngasem | Warungasem 10,541 8,503 8.66 - 180 | 7,166 1226 | 8572 - 1.7 68.0 116.6 81.3
Jumleh Total (Kota/ Kab) 180,136 | 149,85 .20 | 13640 | %2 | 97,974 | - 1,043 | 35,989 |148,99 76 | 0.20 54.4 0.58 20.0 82.7

Sumber Dinas Kesehatan Kabupaten Batang
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Tabell1.8. Keluarga Dengan Kepemiikan Sarana Sanitasi Dasar Air Bersih
Sl Persediaan Ar Bersih Pengelolaan Ar Bersih
u Jumlah [ Jumbh | | Jumlah | Jumlah |
No| Kecamatan | Puskesmas KK | KK. KK“ | mgomKiﬁki | KK KK m/;nlfﬁk
Diperiksa | memiliki Diperiksa] memiliki

1 | Wonotunggal | Wormotunggal 9,953 7546 7546 h.1 9953 2,933 295
2 | Banda Bandar | 12,835 9,655 5,862 B2 12835 4321 337
Bandar Il 4307 3543 2,292 &.3 4307 1542 358
3 | Bado Blado 8,392 6,611 3,853 78.8 8392 1,445 17.2
Blado I 3451 2,639 2,146 7.5 3451 875 254
4| Reban Reban 2,591 10,933 6,335 &.8] 12591 4,107 326
5 | Bawang Bawang 14,967 | 12,23 8,095 8L7| 14967 4,252 284
6 | Tersono Tersono 11,559 9,567 6,149 &.8| 11,559 4135 358
7 | Gingsing Gnngsing | 9,950 8,183 4915 .2 9950 3,350 337
Gringsing Il 3872 3,520 3,520 2.9 3872 1,140 204
8 | Limpung Limpung | 10,277 9,044 5,264 8.0 10277 4,001 389
Limpung Il 5621 4,686 2,956 &.4 5621 1,715 305
9 | Subah Subah | 16,046 | 13,464 8,488 &9 16046 5234 326
Subah 1 4582 4,950 4,950 108.0 4582 1,860 406
101 Tulis Tulisl 8577 7,047 4311 &.2 8577 2,888 337
Tulis|l 60311 5,005 2,992 &.0 6031 3,199 530
11| Batang Batang | 7417 6,193 5,566 &.5 7417 | 3,746 505
Batang Il 6,653 5,666 4,426 &.2 6653 3,290 495
Batang Il 6,233 5,550 4,064 &.0 6233 3,410 54.7
Batang IV 6,281 5330 4,048 &.9 6281 3,039 484
12 [ Warungasem | Warungasem | 10,541 8,503 5435 &.7| 10541 3438 326
Jumlah (Kota/ Kab ) 180,136 | 149,865 | 149,85 &.2 1180136 63919 8515

Sum ber Dinas Kesehatan Dan Kesejahteraan Sosial Kabupaten Batang

Sanitasi lingkungan menjadi permasalahan serius terutama di
kaw asan padat penduduk, akses air bersih dan sisttm drainase kadang
kurang diperhatikan, permasalahan MCK menjad problem yang rumit, septik
tank yang berdekatan dengan sumur sangat berpotensi untuk mencemari

tanah akibatnya air sumur yang dikonsumsi kurang layak Kandungan total
koliform yang tinggi dalam air sumur menunjukkan bahwa ar sumur telah

tersemar limbah domestik akibat sanitasi yang buruk. Kurangnya akses air
bersih dan MCK mengakibatkan banyak masyarakat yang memanfaatkan
sungai untuk me menuhi kebutuhanseharthari

Prosentase jamban keluarga terbesar berada di Kota Batang, hal ini
terkait dengan tingkat kesadaran dan poda pikir masyarakat Di pedesaan

dengan lahan yang luas jamban dengan sistem cubluk masih banyak dipakai
dsamping pemanfaatan saluran — saluran ar sebagai tempat MCK, di

perkataan dengan lahan yang terbatas hal itu tidak mungkin lagi dilakukan.
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Tabelll.9. Keluarga Dengan Kepemilikan Sarana Sanitasi Dasar Jamban Keluarga Dan
Tempat Sampah
Jamban Tempat Sampah
ol Kecanatan | Puskesmas | 2UmIan [umiah [ JUmBR | op | JumiEh | JumiEn | o
KK KK KK | memiliki | KK KK | memilik
Diperiksa| memiliki Diperiksa] memiliki

1 | Wonotunggal | Worotunggal 9,953 9,953 4855 4.8 9953 731 731
2 | Banda Bandar | 0,835 | 128% | 5787 &£1[| 1283 76.0 76.0
Bandar 11 4307 | 4,307 2,209 5.3 4307 69.2 69.2
3 | Bado Blado 8392 8392 | 3774 #£0] 8392 80.9 80.9
Blado 1l 3451 3451 2,070 .0 3451 819 819
4 | Reban Reban 2,591 12,5691 6,248 D6 12591 731 731
5 | Bawang Bawang 14,967 | 14,967 8,013 5.5 14967 818 818
6 | Tersono Tersono 11,559 | 11,59 6,066 2.5 11,559 74.1 74.1
7 | Gingsng Gringsing | 9950 9950 | 4833 86 9950 75.0 75.0
Gringsing Il 3872 3872 2,063 53.3 3872 80.9 809
8 | Lmpung Limpung | 10,277 10,277 5176 .41 10277 66.3 66.3
Ompang Tl 5621 5621 2873 5L.1 5621 76.0 76.0
9 | subah Subah| 16,046 | 16,046 | 8404 2.4 16046 77.0 77.0
Subah Tl 4582 4582 2,603 %.8| 4582 8438 8438
0 Tulis Tulis| 8577 | 8577 | 4229 03 8577 68.2 632
Tulisll 60311 | 6,031 2,909 4.2 6031 65.3 653
1T | Batang Batang | TALT| 7417 5,482 73.9 7417 633 633
Batang Il 6,653 | 6653 | 47341 .2 6653 58.5 585
Batang Ill 6,233 6,233 3975 63.8] 6233 54.6 54.6
Batang IV 6,281 | 6281 3999 6.7 6281 56.5 566
12 [ Warungasem | Warungasem 10,541 | 10,541 5,355 5.8 10541 75.0 750
Jumlah (Kota/ Kab ) 180,136 | 180,136 | 95,267 5.9 | 180,136 72.6 726

Sum ber Dinas Kesehatan Dan Kesejahteraan Sosid Kabupaten Batang

Permasalahan sampah yang utama terjadi di

Kota Batang dan

sekitarnya, sedang di daerah pedesaan sampah dikelola secara individual,

hal ini dmungkinkan karena lahan yang tersedia masih cukup luas. Di Kota

Batang Sampah diangkut Ke Tempat Pembuangan Akhir Sampah yang

berada di Desa Tegakari, Kecamatan Kandeman.

Tabel11.10. Penanganan Sampah Perkotaan d Kota Batang.

NO PENANGANAN VOL UME ARGEANIIEE " GIET
total timbulan)

1 | Diangku ke TPA 127,5 m¥hari 87,93 %

2 | Ddah:
a. Kompos (Skala rumah tangga 2 m3fhan 138%
b. Daurulang (plestik deh phak swasta) 10 m3/ hari 690 %
c.Pemanfadan lan (Dbakar diempa) 1 me/harn 069 %

3 | Tidek terangkut 4,5 m3fhan 310%
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Rata — rata timbulan sampah di kata Batang adalah 140 - 150 m*/hari

sampah yang terangklut ke TPA rata — rata 127,5 nt/hari. Secara umum

penanganan sampah di perkotaan dapat di lihat pada tabel dibaw ah ini

Tabelll.11 Jumlah Penduduk Dan Perkiraan Timbulan Sampah Perhar

No. Kec amatan Jumlah Penduduk Timbuian Sa_mpah
fm¥hari)
01. | Wonotunggal .32 43,081
02. | Banda 61920 82,354
03. | Bado 20.70 54,135
04. | Reban .48 48,529
05. | Bawang 5133 68,273
06. Tersono .08 47,992
07. | Gingsing %.318 73,573
08. | Limpung 20.698 54,128
09. [ Banyuputih 2.8% 43,750
10. | Subah 47.68%6 63,421
11. | Pecalungan 2.615 39,388
12. | Tulis A.88 46,394
13. | Kandeman 46,51 60,530
14. Batang 110.876 147,465
15. Warungasem 47.58 63,285
Total 703.984 936,28
Keterangan Rata - rata buangan sampah adalah 1,33/iter/orang/hari (Dokumen

perencanaan TPA Kabupaten Batang)

Timbulan sampah terbesar berasal dari

ingkungan permukiman,

selanjutnya dari pasar dan industri. Dari lingkungan permukiman timbulan

sampah mencapai 72,68 %, dari pasar 11,51% dan dari industri 5,98 %.

Tabelll.12 Prosentase Volume Timbuan Sampah Kahbupaten Batang

No Sumber Timbu lan Prosentise
1 Pemukiman 72,68
2 Pasar 11,51
3 Petokoan 3,78
4 Industri 5,98
5 Samna Kesehatan 0,45
6 Pekantoran 0,65
7 Paiwisaa 0,14
8 Perdidikan 1,61
9 Rumah Makan 043
10 | Jalan raya 2,16
11 Lain- lain 0,61
Jumlah Timbulan 100
Sumber : Dokumen Perencanaan TPA KKP Kabupaten Batang 1995

Bab If Permukiman
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Untuk komposisi masih didominasi sampah organik, plastik dan

kertas. Hal ini di pengaruhi pola hidup masyarakat di

Negara—negara

berkembang yang masih bergantung kepada sumber daya alam.

Tabelll.13.  Prosentasi Komposisi Sampah di Kabupaten Batang

No Komposisi 2006 2007
1 | Ketas 741 68
2 | Kayu 1,00 12
3 | Kain 0,75 07
4 | Kaet/ Kayu 0,50 0,45
5 | Plastik 15,00 12,50
6 | Loggm 0,70 0,65
7 | Gelas [ Kaca 0,25 0,75
8 | Organik 71,90 74,50
9 | Landan 2,50 2,45
Jumlah 100 100
Sumber : KKP Kabupaten Batang Tahun 2009
I.C. KESEHATAN
Tabelll.14. Banyaknya Kelahiran Dan Rat —RataKelahiran
Penduduk _ Rata-Rata Kelahiran
NO Kec amatan Pertengahan Ly /1000 Penduduk
UeiLE C P L+ P
01. | Wonotunggal 32.277 & 65 127 393
02. | Bandar 61.603 274 233 507 8,23
03. | Blado 40.559 % 15 211 520
04. | Reban 36.440 Q 34 83 2,28
05. | Bawang 51.208 & 80 160 312
06. | Teasomo 35,990 106 75 181 503
07. | Gingsing 55.260 156 156 312 565
08. | Limpurg 40.651 5 39 90 221
09. | Banyuputih 32.769 a 88 169 516
10. | Subah 47.630 125 120 245 514
11. | Pecalungan 29.541 5 60 146 494
12. | Tdis 34.786 123 120 243 6,99
13. | Kandeman 45,399 119 133 254 559
14. | Baang 110.794 323 39 662 598
15. | Warungasem 47518 Q0 31 71 1,49
Jumlah 2008 702.425 1771 1.690 3461 493
007 697.204 419% 4102 8.298 11,90
2006 692.263 1980 1703 3.683 532
2005 686.576 2.093 1943 4036 588
Sum ber Batang Daam Angka Tahun 2008
Hal- 77
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Rata —rata kelahiran pada tahun 2008 mengalam penurunan yang
signifikan yaitu hanya 41,43 % dibandingkan dengan tahun 2007, dan masih
terendah selama empat tahun terakhir. Dalam empat tahun terakhir angka
kelahiran tertinggitercatat pada tahun 2007 yaitu 11,90 perseribu penduduk

Menurunnya angka kelahiran merupakan suksesnya program
Keluarga Berencana di Kabupaten Batang serta meningkatnya kesadaran
masyar akat tentang pentingnya hidup yang terencana menuju keluarga kecil
yang bahaga dan sejahtera.

Angka kematian tertinggiterjadi pada tahun 2007 yaitu 4,69 perseribu
penduduk, tetapi angka kematian dalam empat tahun terakhir masih dibaw ah
angka kelahiran, bahkan angka kematian dibawah 50 % angka kelahiran hal
ini menandakan bahw a tingkat kesehatan masyarakat cukup baik, tetapi

disisi lain laju pertumbuhan penduduk semakin meningkat.

Tabelll.15. Banyaknya Kematian Dan Rata —Rata Kematian

NO Kecamatan Penduduk Mati Rata-Rata Kematian
Pertengahan T ahun L P TP /1000 Penduduk

01. | Wonoturggal 32.777 19 22 41 127
02. | Bardar 61.603 87 64 151 2,45
03. | Blado 40.559 38 46 84 2,07
04. | Reban 36.440 17 21 38 1,04
05. | Bawang 51.208 15 12 27 053
06. | Tesono 35.990 41 47 88 2,45
07. | Gringsing 55.260 98 82 180 3,26
08. | Limpung 40.651 29 28 57 1,40
09. | Barnyuputih 32.769 38 43 81 247
10. | Subah 47.630 62 63 125 2,62
11. | Pecalurgan 29.541 44 36 80 271
12. | Tuiis 34.786 64 76 140 4,02
13. | Kardenman 45,399 46 50 96 2,11
14. | Batang 110.749 193 178 371 335
15. | Warungasem 47.518 2 3 5 011
Jumlan 2008 02.25 793 771 1564 2,23
2007 @®7.204 1.691 1582 3273 4,69

2006 02,263 780 690 1470 2,12
2005 686.5/6 694 1122 1816 2,65

Sumber : Batang Daam Angka Tahun 2008

Angka kematian tertinggi berada di Kecamatan Gringsing yaitu
mencapai 4,02 perseribu penduduk, sedang angka kematian terendah juga
tercatat di Kecamatan Warungasem yang hanya 0,11 perseribu penduduk.
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Tingkat kesehatan masyarakat di Kabupaten Batang relatif baik,
dengan angka harapan hidup juga tinggi. Penyakit yang berkembang
dmasyarakat yang tertinggi tercatat demam berdarah. Kabupaten Batang
termasuk daerah endemik demam berdarah khususnya di Kecamatan
Batang yang merupakan wilayah perkotaan dimana banyak pemukiman
padat dengan drainase yang kurang lancer. Genangan air sebagai akibat
sanitasi yang kurang lancar menjadi sarang berkembangbiaknya nyamuk
yang menjadi vektor pernyakt, terutama nyamuk Aides Aigipty yang
merupakanvekor demam berdarah.

Tabelll.16. Jumlah penderita peny akit tertentu menurt kecamatan dan jenis penyakit

Tetanus

No Kecamatan Neonal Rum Tetanus Mor bili Diphteria Demam
Berdarah
™

1 | Wonotunggd 0 0 1 0 8
2 | Bandar 0 0 1 0 15
3 [ Blado 0 0 2 0 3
4 | Reban 0 0 0 0 3
5 | Bawang 0 0 15 0 0
6 | Tesono 0 0 5 0 4
7 | Gringsing 0 0 8 0 15
8 | Limpung 0 0 0 0 5
9 | Subah 0 0 1 0 24
10 | Tdis 0 0 0 0 17
11 | Bdang 0 0 11 0 147
12 | Warungasem 0 0 0 0 K3
13 | Kandeman 0 0 0 0 16
14 | Pecalurgan 0 0 1 0 3
15 | Banyuputih 0 0 0 0 7
Jumlah 2007 0 0 45 0 303
2006 0 0 302 0 334
2005 0 1 21 0 &6
2004 1 0 232 5 %

Sumjber : Batangdalam angka tahun 2007

Sanitasi yang buruk jelas akan berdampak pada kesehatan
masyarakat, Selain demam berdarah vektor-vektor penyakit banyak
berkembang di kav asan dengan sanitasi yang buruk, sepert tikus sebagai
vektor beberapa penyakit diantaranya penyakit pes, lalat sebaga vektor
penyakit perut, nyamuk sebagai vektor penyakt malaria dan demam
berdarah dll. Penyakit-penyakit yang penularannya melalui media air (water

born disease) ugasangat potensia berkembang seperti kolera dan dis enteri.
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I.LD. PERTANAN

Luas lahan saw ah secara keseluruhan si Kabupaten Batang pada
tahun 2007 tercatat 22.400,57 Ha, meliputi sawah irigasi teknis, setengah
tekns dan tadah hujan. Antara tahun 2006 dan 2007 terjadi perubahan
peruntukan lahan sawah seluas 6,53 Ha. Perubahan fungsi lahan saw ah
tersebut semuanya menjadi kaw asan permukiman.

Lahan sawah tersebut mempunyai produkiifitas yang tinggi.
Produktifitas untuk tanaman padi mencapai 5 Ton/Ha dan tanaman jagung
mencapai 7 Ton/tahun. Produksi padi pada tahun 2008 di Kabupaten Batang
merncapai 212.085 Ton dan tanaman jagung mencapai 63.858 Ton.

Ketersediaan ar untuk pertanian tercukup dengan irigasi teknis yang
menjangkau + 21.718,59 Ha atau 96,96 %. Dengan kondisi irigasi yang baik
maka lahan sawah tersebut bisa ditanami padi sebanyak 3 kali dalam
setahun, atau minimal 2 kali dalamsetahun.

Tabelll.17. Luas Lahan Sawah menurutFrekuensi Penanaman

Realisasi Dalam setahun
Ditanami Padi Tidak Sementara Jumlah
No Kec amatan TgaKali | Dua Kali | SatuKali | Ditanami Tidak
Padi diusahakan
1 Wonotunggal 1531,10 700 - 190,87 - 1728,97
2 Bandar 28934 155700 205,00 363,09 - 2.414,25
3 Blado 10500 724,00 95,09 218,39 - 1142 48
4 Reban 107,00 634,04 17,00 703,21 - 1461,25
5 Baw ang 117,76 305,00 37,00 123,15 - 1694,91
6 Tasom 50800 845,90 - 556,12 - 1910,07
7 Gringsing 12500 1613,75 7,00 177,12 - 1922 ,86
8 Limpurg - 138000 231,61 267,98 - 1879,59
9 Banyuputih 350,41 90.00 - 181,95 - 22,3
10 Subah 364,57 682,86 37,00 87,25 - 117167
11 Pecalungan 32196 633,62 - 77,55 - 103,138
12 Tuis 926,89 617,86 - 4,00 5,91 1591,656
13 Kandeman 926,89 617,86 - 4,00 5,91 1591,65%
14 Baang 506,00 919,00 - 3,90 - 1428,900
15 Warungasem 507,00 604,74 22,00 14,00 - 1147,73%
Sum ber . Dinas Pertanian Dan Peternakan Kabupaten Batang

Kebutuhan air untuk irigasi tergantung pola tata tanam dalm satu
tahun, berikut tabel rencana tata tanam musim tanam tahun 2007/2008
Kabupaten Batang dan kebutuhan air yang diperlukan tanaman untuk satu
kali daur hidup :

gab / Pertanian M- %
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Tabelll.18. RekapituasiRencana Tata Tanam Musim Tanam Tahun 2007/2008 Kabupaten

Batang
Luas Masa Tanam | (Ha) MasaTanam I (Hg Masa Tanam Ill (Ha)
No| Arel Fungsional
(Ha) Padi [TRIS Palawija| Padi [TRS| Palawija|Padi[TRS| Palavija
1|Pelayanan 12341,127]1183,617| 55 352,51|10007,508] 55]/2188,619] 331| 46| 11964127
2|Pembinaan | 10185645] 9623,305| 90 472,34| 7996,838| 902098807 &[] 90| 10007645
Jumleh 2526772121%6,992 | 145 774,45| 18094,3| 145]|4287426] 419] 136 2197177

Sumber : Peraturan Bupati Batang No 27 Tahun 2007

Tabelll.19. Kebutuhan Ar Untuk Tanaman Dalam Satu M usim Tanam

Tanaman Proses Lama Waktu Kebutuhan Air/Ha (It/dt)
Lal ahan/Pembititan 1Buan 116
Padi Pertumbuhan 1.5 Bulan 073
Pembungaan 1Bdan 082
Pemasak an 0.5 Bulan 052
Palawija Satu kali daur hidup 3Buan 03
Lal ahan 2Buan 065
Tebu Tebu Muda 7Buan 036
TebuTua 5Buan 025

Sumber : Peraturan Bupati Batang No 27 Tahun 2007

Tabel11.20. Pembagan Golongan Sawah Menurut Peraturan Bupati Batang

PEMBAGIAN GOL ONGAN SAWAH
Berdasarkan Peraturan Bupati Batang Nomor 23 Berdasar kan Peraturan Bup ati Batang No mor 27
Tahun 2006 Tahun2007
Uaien Uraan

a. Daerah Irigasi Kupang dbag 2 golongan yaitu
Golongan | dan Il yang masing-masing sawah
mempunyai leter petak sawah [.A = 742 Ha d
Kabupaten Pekalongan, Kabwaten Baang dan
Kaa Pekalngansera 1.B= 666 Ha di Kabupaten

a Daerah lrigas Kupang dibagi 3 golongan yaitu
golongan|, I1danlll yang masing-masing saw ah
mempuryai leter petak sawah LA =669 Ha di
Kahupatn Batang serta II.B
Kahupaen Batang, serta II.C = 3%,5 Ha di

D5 Ha di

Baang dan Kota Pekdongan. Kalupten Batang.
b. Daerah Irigasi Kosar dibagi 3 golongan yaitu | b Daerah Ingasi Kedungdowo dbag ddam 2
Golongan |, Il, Il yang masing-masing sawah golangan yaitu Gdongan | dan Il yang masing-

mempunyai leter petak sawah [.B = 527 Ha d

Kabupaten Batang, 1.B = 405 Ha di Kabupaten
Baangdan lll.LA= 617 Hadi Kda Pekal ongan.

masing sawah mempuryai leter petak sawah LA

= 695 Ha dan I.B = 528 Ha semuarya di
KahupaenBaang

c. Daerahlngasi Kedungdowo Kramatdibag dalam 2
gdongan vaitu Golangan | dan Il yang masing-
masing mempuryai leter petak sawah LA =381 Ha
danI1.B = 358 Hasemuanya di Kabupaten Batang.

Batang.

c. Daerah ingas Candi dibag dalam 2 golongan
yaitt Gdongan | dan Il yang masng-masing
sawah mempunya leter petak sawah I.A = 190
Ha dan IIl.B = 213 Ha semuanya di kabupaten

d. Daerah Ingasi Kedungasem Kin dbagi dalam 2
gdongan vaitu Golangan | dan Il yang masing-
masing mempuryai leter petak sawah LA =67 Ha
dan|1.B = 515 Hasemuanya dikabupaten Batang.

d Dearah Ingasi Kedungasem dbag ddam 2
golangan yaitu Gdongan | dan Il yang masing-
masing sawah mempuryai leter petak sawah .A
= 679 Ha dan I.B = 4% Ha semuarya di

KahupakenBaang
e. Urtuk Daerah Iigasi (DI) Kenconorejo, DI Bardung | e Urtuk Daerah ligas (Dl) Kencaorejo, DI
I, D.I Bibit, D.I Bandung I, D.I Tremggiling dan DI Bardung I, DI Bibt, DI Bandwng 1, DI
Bdodewo hanya menggunkan | golongan Trenggiling dan DI Bolodewo hanya
pembeian ar. menggunakan | gdongan pemberianar.
Sumber : Subdin Pengairan Dinas Bina Marga dan Sumberday a Air Kabupaten Batang
Hal- 81
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Tabel 1121. Rekapituasi Kebutuhan Air Irigasi Untuk Tanaman Daam Satu Tahun

JENS TANAMAN LUAS (HA) KEBUT UHAN AIRHA (LT /MT) JUMLAH (M3)
Padi MT | 21%6,92 8,644,32000 186.345.537.085,44
Padi MT Il 18094,35 8,644,32000 156.413.31.592,00
Padi MT Il 49 8,644,32000 3.621.970.080,00
Jumlah | 346.380.858.757,44
Palawija M | 774,45 2,332,80000 1.806.636.%0,00
Palawija MT Il 4287 ,426 2,332,80000 10.001.707.372,80
Palamja MT Il 297177 2,332,80000 51255.745.056,00
Jumlah Il 63.064.089.388,80
Tris MT | 145 | 13,141,440.00 1.905.508.800,0
Jumlah 111 1.905.508.800,00
JUMLAH I, I DANIII 411.350.456.946,24

Sumber : Peraturan Bupati Batang No 27 Tahun 2007

Dalam upayanya untuk memperokh panen yang baik petani masih
bergantung pada penggunaan pupuk anorganik yang tentunya akan
menimbulkan dampak negatif terhadap tanah maupun komponen lingkungan

lainnya bila pemakaiannya tidak terkontrol. Meski begitu pemakaian pupuk
organik sudah mulai banyak digunakan petani meski belum bisa secara

sepenuhnya meninggalkan pupuk sintesis.

Tabelll.22  Penggunaan Pupuk untuk Tanaman Padidan Palawija

No. JenisT araman Pem akaian Pupuk (Ton)
Urea SP.36 ZA NPK Organik

I | Padi 103900 1284,0 3076,0 690,0 3076,0
2. Jagung 1634,0 - 193,0 289,0 1475
3. Kedel ai 05 - - -

4, Kacangtanah 1115 - - -

5 | Ub Kkayu 1625 - - 11,0

6. | Ubijalar 96,5 - - 60 -

Togl 23950 12840 3269,0 996,0 32235

Keterangan : Data per 31 Oktober 2009
Sumber . Dinas Pettanian Dan Peternakan Kabupaten Batang
ILE. INDUSTRI

Kegiatan industri di Kabupaten Batang belum berkembang secara
besar, kegatan industri yang ada hanya industi skal menengah dan
industri kecil (home industr). Jens industri masih didominasi deh industri
tekstil dan industri olahan baik itu untuk industri skala menengah maupun
industri skala kecil/ home industri.

Hal- 82
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Tabel11.23. Industri / Kegiatan Usaha Menengah Dan Besar

Kap asitasProduks
No Nama Perusshaan Produk Utama
Terpasang Senyatanya
1 | PT.Indonresia Miki Industri e Monosodum  Glutamat 4800 Ton/Th
(MSG) 200Ton/Th
e Sodum Qyclanate 80Ton/Th
e Sodum Sacharine 8000 Ton/Th
o AinRajut 1500 Ton/Th
e Kaintenwn 2200 Ton/Th
o TaliPlastik 6000 Ton'Th
o Karung P astik
2 | PT. Hakatek Jaya Sarung palekat 26890 Kod
3 | PT. Harfesd perdara Lunch Box 8040 2100 M2
4 | PT. Pimatexco Indonesia e Berang 38395 Balle/Th 319 Bale/Th
o Gray 4821125 Yard/Th | 4017604 Yard/Th
e Finishing 75000000 Yard/Th | 5383183 Yard/Th
5 | PT. Naga Mas Handwk kain 16000 Dosin
6 | PT Setun Agrindo Jaya Industn T epung lkan 90000 900tonbulan
7 | UD SnarLaut o ProduksilkanSegar 120 Kg Ton
o Filet 210 Kg
8 | PT Moses Mitia Seta Ar mirum dalamkemas an 267.500L/BIn
9 | PT Makmur Alam Lestan Industn Pergolahan Kayu 30.000 M¥Th 30.000 M3Th
(Veneer)
10 | PT SUKORINTEX e Sarng 99.000 Kod;
e Kainsprd .00 Ton
11 | PT. Tebing Mas Tulis M&kmu | Industri Rokok (Mtra
Produksi Sigaret)
13 | PT WIRATEX Pertenunan 1200Balle
14 | PT Fallasindo Garment Konveksi Jeans 300Kod
15 | PT Mafatex Trkstil (WO, Finishing) 8.267.712 10.713.000 M
16 | PT Ganda Mau Jaya Mon 4800.000 M
17 | PT dptaManuwnggd T ekstil Sarung Pakek at 39.000 2.260Kod
18 | PT Santex Jaya Swasti Tekstil 8.000.000 [ 10.8000.000Yard
19 | PT Bna Lestar Laminating Boad 4000 3.700 M
20 | PT Sinar Amaiil Factory lumber Cae 180.000( 192.000Lembar
21 | PT Khansma Megah Dharma | Veneer 500 T a/BIn 50T a/Bln
Ada sembilan industri teksti skala menengah dan lebih kurang tujuh
belas industri kecil / home industi tekstii dan batik. Untuk industri
pengolahan meliputi pengdahan hasil pertanian, kayu, hasil laut dan
kerajinan lainnya.
Dari beberapa ndustri diatas memanfaatkan Sungai Sambong

sebagai tempat pembuangan akhir limbah, akibatnya Sungai Sambong
sebagaisungai utama yang melew ati Kota Batang menerima beban cemaran

yang tinggi. Industri yang memanfaatkan Sungai Sambong sebagai buangan
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terakhir dari efluennya adalah PT. Indonesia Miki Industri, PT. Naga Mas, PT
Seturi Agrindo Jaya, UD Sinar Laut

Beban Sungai Sambong selain dari kegatan industri diatas masih
ditambah buangan domestik perkotaan, dan sentra — sentra home industri
yang berkembang di pinggiran Sungai Sambong, seperti sentra pembuatan
tepung AClI di Dukuh Sekalong Kelurahan Karangasem Selatan, sentra
Industri tahu tempe di Dukuh Kebonan, Kelurahan Proyonanggan Uara,
sentra industri pengolahan hasil laut (tepung ikan, ikan asin, ikan asap) yang
terpusat di Kelurahan Karangasem Utara dan Desa Klidang Lor.

Akibat beban buangan yang tinggi di Sungai Sambong, maka Sungai
Sambong bagian hilir yaitu mulai daribendung Kedungdow o Kramat sampai
muara di tetapkan sebagai air kelas IV melalui Peraturan Bupati Nomor 3
Tahun 2007 tentang Klasifikasi Mutu Air Sungai Sambong Kabupaten Batang
dari hulusampai ke hilir.

Selain memberikan beban cemaran terhadap sumber air, industri —
industri diatas turut pula mensuplai beban cemaran terhadap udara. Kegiatan
industri dan home industri, kegiatan produksi melalui penggerakan mesin
industri mengeluarkan beberapa parameter pencemar seperti : kebisingan,
getaran dan panas. Parameter pencemar tersebut hanya dirasakan oleh

karyaw an yang berada pada lokasi ruangan produksi atau pabrik.

Gb 15 Kegiatan Industri Penyumbang Pencemaran Udara
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Penggunaan bahan bakar fosil sebagai sumber energi bagi proses
produksi akan mengeluarkan emisi gas-gas pembentuk rumah kaca seperti
CO,, SO,, NO, dan partikel-lbgam maupun debu.
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Sumber buangan dari pemanfaatan batubara sebagai pembangkit
energi merupakan sumber pencemar utama, adapun Industri — industri yang
batubara adalah PT. Industri,
Indonesia, PT Sukorintex, PT Fallasindo Garment, PT Mafatex, PT Ganda
Maju Jaya dan PT Makmur Alam Lestari.

me makai Indonesia Miki PT. Primatexco

ILF. PERTAMBANGAN

Kegiatan pertambangan di Kabupaten Batang terbatas pada
pertambangan bahan galian golongan C, hal ini karena potensi bahan
tambang yang ada di Kabupaten Batang hanya bahan galian golongan C.
Bahan galian golongan Cyang ada komoditasnyapun juga terbatas

Potensi bahan galian yang ada meliputi tanah urug, trass, tanah liat,
andesit batu, andesit pasir, dan sirtu dengan lokasi yang tersebar diw iayah

Kabupaten Batang.

Tabelll.24. Lokasi Dan Data Cadangan Sumberdaya Mineral

LOKASI - CADANGAN
No Nama Tempat Komoditi (M) Terkira KET ERANGAN
1 | Kecepak Tanah urug 4018830 | Layak Bersyaat, SIPD, Teraga Kera
2 | Bakdan Tanah urug 3815000 | Layak Bersyarat, SIPD, Teraga Keja
3 | Cokro Trass 15000.000 | Layak Bersyaat, SIPD, Teraga Kerja
4 | Kemoko, Kembangan Trass 5250000 | Ticak Layak untuk dikembangkan
5 | Sikesot, Kalitengah Trass 14.000.000 | Ticak Layak untukdikembangk an
6 | Wrage Tanah lid 470.000 | Layak Bersyaat, SIPD, Teraga Kerja
7 | Pesdakan Tanah lid 325.000 | Ticek Layak untukdikembangk an
8 | Brayo Tanah lid 1050000 | Layak Bersyaat, SIPD, Teraga Kerja
9 | Kedungmalang Tanah lid 315.000 | Layak Bersyaat, SIPD, Teraga Kerja
10 | Krengseng Tanah lia 275.000 | Layak Bersyaat, SIPD, Teraga Kena
11 | Siluwok Tanah lid 350.000 | Tidak Layak untukdikembangk an
12 | Worokerso Tanah lig 375.000 | Layak Bersyaat, SIPD, Teraga Kerja
13 | Siguci Andesit 1000000 | Layak Bersyaat, SIPD, Teraga Kena
14 | Kemejing Andesit 1000000 | Layak Bersyaat, SIPD, Teraga Kerja
15 | Bismo Andesit 2500000 | Layak Bersyarat, SIPD, Teraga Kefja
16 | Andongsil Andesit 800.000 | Ticek Layak untukdikembangk an
17 | Kaywabarg Andesit 5750000 | Tidak Layak untuk dikembangk an
18 | Adiloyo Andesit 550.000 | Tidek Layak untukdikembangk an
19 | Lobang Andesit 700.000 | Layak Bersyaat, SIPD, Teraga Kena
20 | Gondang Andesit 4900000 | Layak Bersyaat, SIPD, Teraga Kerja
21 | Plelen Andesit pasir 9400000 [ LAY AK
22 | Selokerto Andesit pasir 7800000 [ Tidek Layak untuk dikembangk an
23 | Kali Boyo Sirtu 2000 | Layak Bersyaat, SIPD, Teraga Kefja

Bab M Pertambangan
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LOKASI

CADANGAN

No Nama Tempat Komoditi (MP) Terkira KET ERANGAN

24 | Kali Kuto Mentos an Sirtu 54875 | Layak Bersyaat, SIPD, Teraga Kerja
25 | Kali Kuto Kebondalem Sirtu 40.000 [ LAY AK

26 | Kali Petung Kedungmalang | Sirtu 60.000 | Layak Bersyaat, SIPD, Teraga Kerja
27 | Kali Petung Sgomerto Sirtu 30.000 | Layak Bersyarat, SIPD, Teraga Kena
28 | Kali Petung Adnuso Sirtu 30.000 | Tidak Layak untuk dikembangk an

29 | Pandansar Sirtu 50.000 | Layak Bersyaat, SIPD, Teraga Kerja
30 | Kemyjing, Cepdko Sirtu 15.000 | Layak Bersyaat, SIPD, Teraga Kerja
31 | Kali Lojahan Sirtu 40.000 | Layak Bersyarat, SIPD, Teraga Keja
32 | Tumbrep Sirtu 22500 | Layak Bersyaat, SIPD, Teraga Kerja
33 | Selopajang Sirtu 12.000 | Tidek Layak untuk dikembangkan

34 | K. Langsean, Wonorojo Sirtu 15.000 | Layak Bersyaat, SIPD Teraga Kerja
35 | K. Kitiran Andangsili Sirtu 10.000 | Tidak Layak untuk dikembangk an

36 | Blado Sirtu 5000 | Ticek Layak untuk dikembangkan

37 | Jlamprang Sirtu 10.000 | Ticek Layak untuk dikembangkan

38 | Pengempon Sirtu 20.000 | Tidak Layak untukdikembangkan

39 | K. Bdo Sirtu 20.000 | Layak Bersyaat, SIPD, Teraga Kerja
40 | Kramat, Proyonanggan Sirtu 20.000 | Layak Bersyaat, SIPD, Teraga Kerja
41 | K. Urang Sirtu 5000 | Tidak Layak untuk dikembangkan

42 | Limpung Sirtu 5000 | LAY AK

Sumber : Neraca Sumber Daya Alam Spasial Daerah Kab. Batang Tahun 2009

Produksi bahan galian golongan C volumenya mengalam fluktuatif

setiap tahunnya, hanya komoditas andesit yang mengalam peningkatan

setiap tahunnya. Untuk komodias srtu dan tanah urug mengalami

peningkatan bila ada proyek pembangunan infrastruktur dalamskala besar.

Dengan adanya rencana pembangunan jalan Tol ruas Semarang —

Crrebon, maka permintaan sirtu dan tanah liat sudah mulai naik banyak

pengusaha yang sudah mengajukan

kebutuhan sirtu dan tanah urug.

jin eksploatasi

untuk memenuhi

Gh 16 Kegiatan Pertambangan
Gdian Golongan C Tanah Urug

2ab i Pertambangan

Gh 17 Kegiatan Pertambangan
Galian Golongan C Batu Kali
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Peningkatan permintaan ini kalau tidak diantisipasi sejak dini tentunya

akan menimbulkan permasaahan dan berdampak pada menurunnya kualitas

lingkungan.

Tabel11.25. Produksi Tahunan Bahan Gdian

KOMODITI

TAHUNPRODUKSI ()

TOTAL

2004

[ 2005 |

2006 | 207 | 2008 | 200

PRODUKSI

A. BAHAN GALIAN GOLONGA

AN A

1. Baubam

2. Bijh Nikel

3. Logam Kabat

4. Timah kosentrat)

5. Gambut

B. BAHAN GALIAN GOLONGAN B

1. Besi (Konsertrat pasir besi)

2. Bijh Mangan

3. Logam Molibden

4. Bijh Khrom

5. Titan

6. Bijh Bauksit

7. Tembaga

8. Tinbal (oijin)

9. Seng (hjih)

10. Logam Emas

11. Logam Plai na

12. logam Pera

13. Logam Air Raksa (Merkuri)

14. Intan

15. Bant

16. Yodium

17. Belerang/su fur

18. Monosit

19. Antimon

C. BAHAN GALIAN GOLONGAN C

1. Fosfot

2. Zeolit
3. Jarosit

4. Pasir Kuarsa

5. Kaolin
6. T cseki

7. Bentont

8. Lempurg
9. Fdds por

10. Ball & Bond Clay

11. Gpsum
12. Tanah Diatome

13. Batu Marmer

14. Andesit/Basalt
15. Granit

1077

14000

31400

56.170

16. Pendotit

17. Trak hitis

18. Batu sabak/ batu kapur
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KOMODITI TAHUNPRODUKSI (m®) TOTAL
2004 2005 2006 2007 2008 2000  PRODUKSI

19, Batu Gamp ng/ Batu kapur

20. Dol omit
21. Batu keprus

22. Oniks

23. Magnesit
24. Perlit

25. Obsidion

26. Batuapung
27. Tras

28. Ashes

29. Pirofilit - - - - B . B
30. Srtu 135.7685| 53.415 250 | 12.2%0 | 740625 | 11.505 287.251

31. Batu serpih

32. Kalsit
33. Pasir

34. Pasir laut

35. Mka
36. Rjang

37. Tanahurug 42.975 30825 70445] 4.25 | 50.880 - 239.350

Sumber : Neraca Sumber Daya Alam Spasial Daerah Kabupaten Batang Tahun 2009

I.G. ENERGI

Masyarakat pada umumnya masih bergantung pada bahan bakar fosil
dalam pemenuhan kebutuhan energi sehari — hari. Ketergantungan terhadap
minyak tanah sangatlah tinggi terutama untuk kalangan masyarakat
menengah. Untuk masyarakat kelas bawah terutama yang tinggal di
pedesaan pemakaian kayu bakar masih mendominasi.

Melalui program konversi minyak tanah ke gas sedikit mengurangi
ketergantungan terhadap minyak tanah, meski begitu banyak kalangan yang

merespon secara negatif terhadap program konversi minyak tanah ke gas
dengan berbagai alasan, seperti alasan tingkat bahaya, suitnya mencari

LPG, dan mahalnya harga LPG.

Sumber energi untuk industri sudah mulai bergeser dari minyak bumi
berganti menggunakan batubara, sedang untuk transportasi masih
bergantung pada bahan bakar minyak, yang disuplai melalui stasiun —

stasun pengisian bahan bakar umum (SPBU)
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Tabelll.26. Stasiun Pengisian Bahan Bakar Unmum (SPBU)

NAMA

NO SPBU NAMAPEMLIK LOKAS KAPASIT AS
1. [ 44.512.01] NY. ARES SUSANTI RO CHMI JIl'RayaBanyuputih Kec. Lmpung 48.000 liter
2. | 44.512.02 | AKHMADI ADI PUTRO JlPancuran KecGringsing 80.000 liter
3. | 44.512.03] IR ARIES SANTOSO JIl. RayaBeji Kec. Tulis 48.000 liter
4. ] 44.512.04] JANI SUTANTO JIRaya Jatsan Kec.Subah 64.000 liter
5. | 44.512.05| TRAKARTIKA SARI JlJend Sudrman No.17 Baang 64.000 liter
6. | 44.512.06 | PT. KERVAAGANA LESTARI JIRaya Sempu Kec.Limpung 64.000 liter
7. | 44.512.07 | FARIEDA ARYAN JIRaya Bakalan Kec.T ulis 80.000 liter
8. | 44.512.08 | H.AFFFAHABBAS JlUrip S.Samborg Baang 80.000 liter
9. | 44.512.09 | AJ SETYAPERMANA JIRaya Penundan Kec.Gringsing 96.000 liter
10 | 44.512.10 | KUD NG UPQOYO MINO JLYos Sudarso Utara Batang 64.000 liter
11 | 44.512.11| MUKLISI YAT A, SE JIRaya TimbangKec.Limpung 96.000 liter
12 | 41512 01| PT. PERTAMNA Upms IVJATENG | Jl.Jrakah Payung KecSubah 96.000 liter
13 | 44 512 12| HONYFIRMANSYAH JIPemuda, Kel. Kauman, Kec. Batang | 48.000 liter
14 | 44 512 13| SUPRIBADI JIRaya Bandar Utara Kec.Bandar 16.000 liter
Sumber  : Kantor Perindustrian dan Perdagangan Kab.Batang

Besarnya permintaan BBM untuk transportasi dikarenakan lokasi

Kabupaten Batang berada d jalur pantura Jakarta — Semarang dengan lau

lintas yang padat Dari 14 SPBU diatas 11 diantaranya berada di Jalur

pantura Kabupaten Batang yang panjangnya mencapaix 38 Km.

Sumber

energi alternatif

belum banyak dikembangkan untuk

mengurang ketergantungan terhadap bahan bakar fosil, hanya pembangkit

listrik tenaga surya (PLTS) yang mulai dikembangkan untuk memenuhi

kebutuhan energi listrik di daerah — daerah terpencil yang tidak terjangkau

jaringan listrik PLN.

Gh.18 PLTS Sebagai Energi Alternatif
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Pe mbakaran bahan bakar fosil merupakan penyumbang terbesar gas
— gas penyusun rumah kaca utama yaitu CH,, CO,, SO, dan NO,, yang
mengakibatkan terjadinya Green House Effeck atau efek rumah kaca.
Dampak dari terjadinya efek rumah kaca adalah naiknya suhu bumi yang

mengakibatkan mencairnya es di kutub dan naiknya permukaan air laut.

ILH.  TRANSPORTASI

Sarana transportasi di Kabupaten Batang di dominasi tansportasi
darat. Pelabuhan yang ada hanya pelabuhan pendaratan ikan yang baru
dalamtahap pengembangan menjadi pelabuhan niaga.

Kabupaten Batang dilew ati oleh jalur pantura Jakarta — Semarang dan
jalur kereta api Jakarta — Semarang. Angkutan masal kereta api di stasiun
Batang hanya melayani kereta lokal antar kota dengan rute Semarang Tegal.

Setiap kota kecamatan di Kabupaten Batangsudahterlayani angkutan
kota maupun angkutan pedesaan, demikian pula akses dengan kota — kota

sekitar sudah terlayani dengan armada yang cukup.

Tabelll.27. RencanaRute, Jumlah Kendaraan Dan Jenis kendaraan

No Jurusan Ké]rlljdma:?a};n Jenis Kendaraan

1 Limpurg - Kendd - Semarang PP 5 Bus

2 PKL -Limpung - Sukorejo PP 27 Bus

3 Bandar- PKL - Kajen PP 5 Bus

4 Bandar- PKL - Kajen - Wonos cbo PP 5 Bus

5 Baang - Bandar - Blado PP 13 Mikro Bus

6 Baang- Bandar-BawangPP 6 Mikro Bus

7 Baang- Bandar-Blado - Reban PP 1 Mikro Bus

8 Baang - Bandar-Kambangan PP 5 Mikro Bus

9 Baang - Limpung - Tesoro - Bawang PP 70 Mikro Bus

10 | Baang- Limpung - Tesoro - Bawang - Reban PP 219 Pick Up Angkudes

11 | Baang- WrAsem - Bandar - Blado - Reban PP 66 Pick Up Angkudes

12 | Baang- WrAsem - Bandar - Blado PP 10 STW Pedesaan

13 | Baang- PekalorganPP 61 Angkutan Kota
JUML AH 493

Sumber : Rencana Tata RuangWiayah Kabupaten Batang
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Gh.19 Angkufan Perkotaan & Pedesaan di Kabupaten Batang

Tabel .28 Jumlah danJenis Kendaraan Angkutan Masd di Kabupaten Batang

] Jumlah Kendaraan

No Jenis Kendaraan Umam Bukan Umam Jumlah
1. | Buis AKAP
2. | Buws Paiwisata 18 7 25
3. | Buis AKDP 52 7 59
4. | Angkutan Perbatasan (minibus 12 sed) 148 - 148
5. | Angkutan Pedesan

a.mcrobus (16 seat) 128 - 28

b.Mnibws (12 sed) 391 - 1

c.Ack Up. 55 - 55
6. | Angkutan Penntis. 14 - 14
7. | Angkutan lainnyaT rakior Head - 2 2
8 | Tnk2As 24 80 04
9. | Tnk 3 As 1 3 4
10. | Pik Up 102 1308 1410
11, | Tnk Ganderg - - -
12. | Tnk Tangki 0 17 17
13. | Tnk Ganderg Tangki 0 1 1
14. | Mobil Pemadam Kebakaran 0 2 2

Jumlah 933 2027 2960

Sumber . Kantor Perhubungan Kabupaten Batang

Pembangunan infrastruktur jalan terus mengalami peningkatan baik
kuntitas (panjang jalan) maupun kualitas jalan (jenis permukaan dan kelas

jalan). Panjang jalan terus mengalam peningkatan setigp tahunnya untuk
menghubungkan antar daerah. Pembangunan jalan baru terus diimbangi

dengan peningkatan kelas jalan sehingga akses antar daerah semakin

mudah dan distribusi barang dan jasa semakin lancar.
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Tabel11.29. Panjang Jalan Menurut Kelas jalan

Kelas Jalan : Jumlah
No | Tahun a5t Kelasll | Kelasil | Kelasii A | kelasill B | Kelas il C ngﬁ'él Total
0L | 199 000 4.00| 753| 5314 3,15 1500| 000| 42682
02 | 200 000 4.00| 7553 245,89 %20 24200 000| 42682
03 [ 20 900 47,00 0,00 7553 3564 Q00| 000 28817
W | 20@ 000 4,00 0,00 7553 | 365,64 Q00| 000 48817
o5 | 208 000 47,00 0,00 7553 | 365,64 Q0| o000 48817
% [ 2000 00 .00 0,00 53 35.64 Q00| 000 28317
07 | 206 000 4,00 0,00 7553 | 365,64 8436 000 57253
08 | 2006 000 47,00 0,00 7553 | 365,64 8436| 000| 57253
0 [ 2007 900 5400 0,00 7553 305,64 B36| 000 57953
0| 2008 000 54,00 0,00 7553 | 365,64 8436 000 57953

Sumber : Dinas Bina Marga dan Sumber Daya Air Kabupaten Batang

Sampai tahun 2007 semua jalan di Kabupaten Batang sepanjang
579,53 Km sudah beraspal. Transportasiyang lancar aktifitas perekonomian
jugasemakin lancar sehingga kesejahteraan masy arakat ikut meningkat.

Tabel11.30. Panjang jalan menurut permukaan

Tahun \.]e.nls R L i Jumlah (Km)
Aspal Keriki Tanah Lannya

19%8 402,68 2,20 0,00 0,00 426,88
199 402,62 2,20 0,00 0,00 426,8
2000 402,62 2,20 0,00 0,00 426,8
2001 488,17 0,00 0,00 0,00 488,17
20 488,17 0,00 0,00 0,00 488,17
208 488,17 0,00 0,00 0,00 488,17
2004 488,17 0,00 0,00 0,00 488,17
206 572, 0,00 0,00 0,00 572,38
2006 572, 0,00 0,00 0,00 572,
2007 579, 0,00 0,00 0,00 579,58

Sumber . Batang Dadam Angka Tahun 2007

ILI. PARIWISATA

Obyek wisata alam merupakan pariwisata unggulan di Kabupaten
Batang. Pantai Wisata Sigandu merupakan kawasan wisata utama di Kota
Batang dengan panorama alamnyayang indah dipadu dengan muara Sungai
Sambong yang merupakan pelabuhan pendaratan ikan bagi nelayan
me mungkinkan w sataw an menikmati keindahan pantai dan surga bagiyang

hobi memancing.
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Gb.20 Kawasan Panta Wisata Sigandu

Gh.21 Kawasan Agrowisata Pagilaran

Perkembangan jumlah pengunjung obyekw isata secara umum setiap
tahunnya mengalami peningkatan, pengembangan sektor industri pariw isata
d Kabupaten Batang sangat potensial, hal ini dikarenakan masih banyak
lokasi wisata alam yang belum dikembangkan dan dikelola secara

profesional.

Tabelll.31 Lokasi Obyek Wsata, Jumlah Pengunjung, dan Luas Kawasan

Jumlah Pengunjung (oran
No Nama Obyek Wisata Jenis Obyek pergtahljm)g O | Luas (KHZ\A)/asan
2008 2009
1 | Panir Signdu Wisata Pantal 111024 139.467 6,5
2 | Paniai Uung Negoro Wisata Pantal 37.600 %.10 0,7
3 | Kolam Renang Bandar Wisata Alam 1892 19.700 14
4 | THRKranat Wisata Alam 20,543 1.660 2,03
5 | Agro Wisata Pagilaran Agro Wisaa 13268 38.80 1131
Keterangan Data per 31 Oktober 2009
Sum ber Dinas Kebudayaan Dan Pariwis ata

Untuk menunjang pengembangan sektor pariw isata sarana prasarana
pendukung sudah cukup memadai, sarana jalan yang baik me mudahkan
akses menuju lokasi wisata. Pengihapan tersedia dengan pumlah dan
kualtas memadai, serta rumah makan tersedia dalam jumlah yang cukup
dan

beranekaragam.

tersebar di wilayah Kabu[paten Batang dengan menu yang

Hal- 93
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Tabel .32 Sarana Hotel/ Penginapan, Jumlah Kamar, dan Tingkat Hunian

No. Nama Hotel/Pengingpan Kelas Jumlah Kamar | Tingkat Hinian (%)
1 Hotel Sendang San Birtang 2 D 0]
2 Hotel Yudisira Birtang 1 9 B
3 Hotel Dewi Ratih Md ati 20 &
4 Hotel Tulis Indah Méd ati 2 N
5 Hotel Alaska Md ati n 0
6 Hotel Panorama Méd ati i 5
7 Hotel Agrowmsata Paglaran Md ati Kl) 5
Keterangan Data per 31 Oktober 2009
Sum ber Dinas Kebudayaan Dan Parwis aa

Tabel .33, Rumah Mak an

No Nama Alamat
1 2 3

1 | SukaSar JI. TentaraPelgar19 Tdp. 391587
2 | Puja Sera Sigandu Batarg

3 | Planet Sigandu Batarg

4 | Puti Lau Sigandu Batarg

5 | Aldha Sigandu Batarg

6 | Indonesia JI. Raya sambang Batang.

7 | Murah Meriah JI. Jend. Sudirman

8 | Dynasti JI. RE Martadinata 151 Batang
9 | Partama JI. Pemuda Kadilangu

10 | AyucCafé JI. Pemuda Kadilangu

11 | SrRama Café JI. Letjen. Suprapto 80 A Batang
12 | Nyem-Nyem Cafe JI.Yos Swlarso 60 Batarg
13 | Mirasa Tegdsari

14 | Katika Sari Tegdsari

15 | Jaya Sai Tegdsan

16 | Minang Tegdsari

17 | Aldla Simbang Desa

18 | BuUmi Sidorejo Warungasem

19 | Kersar Siwau Wonotunggd

20 | Mun Cafe Sidomulyo Bandar

21 | Langgeng Binyo Bandar Uara

22 | SubahAsi Ds. Kalimanggis Swbah

23 | SukahPutra Gringsing

24 | Jamla Ds. Sengon Subah

25 | Sate Empuk Ds. Sengon Subah

26 | Sutali Ds. Sengon Subah

27 | SabanaMurah Ds. dapar Sukah

28 | Awanalndah Jrakah PayungSubah

39 | Jaya Giti JI. Raya PlelenGringsing
30 | Nydo Roso JI.RayaPelenGnngsing
31 | Racs Eco JI. Raya PlelenGringsing
32 | Kota Sari JI. Raya Kotasari Gingsing
33 | Bukit Incgh JI.Raya Gnngsng

34 | Serdang Wungu JI. Raya Gringsing
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1 2 3

35 | Telagasar JI. Raya Kutosari Giingsing

36 | Sakananyo JI.Raya Mentcsan Gingsing

37 | GerbangElok JI. Raya Mentcsar Gingsing

38 | Ayam GorengBu Bengat JI. Raya Kutosari Giingsing

39 | ManisJaya Ds. Penundan Gnngsing

40 | Pima JI. Raya Kutosari Giingsing

41 | Luwes Ds. Surodadi Gringsing

42 | Indra Resto JI. Raya Kutosan Grngsing

43 | Rahayu JI. Walisongo Baw ang
Sumber : Kantor Parwisata Kabupaten Batang

Pengembangan sektor industri pariw sata menjadi prioritas dalam
rencana pembangunan Kabupaten Batang. Banyak pihak yang terlibat
langsung dalam industri pariwisata, mulai dari pedagang kecil, jasa
transportasi, jasa penginapan, pengelola rumah makan dll, dan sektor
pariwisata Kabupaten Batang merupakan sarana promosi yang efektif bagi
produk unggulan Kabupaten Batang.

Seiring peningkatan industri pariwisata sektor perekonomian juga
ikut mengalami peningkatan, tetapi disatu sisi tekanan terhadap lingkungan

juga mengalami peningkatan. Pengelolaan lingkungan di sekitar obyek
wisata harus menjadi prioritas utama. Permasalahan sampah masih menjadi

permasaahan utama dalam pengelolaan sektor parw isata,

Tabel11.34. Perkiraan Volume Limbah Padat dari Oby ek Wisata

: RataRat Jumlah Volume Limbah Pad at
No. MO P Pengunjung Per hari (m3/hari)

1 Pantal Signdu 464,89 465
2 Pantal Ujung Negoro 87,00 087
3 KdamRenang Bandar 65,67 0,66
4 THR Kramat 553 0,06
5 Agro Wis ataP agilaran 129,33 1,29

Total 752,42 7,53

Keterangan . Rata - rata buangan sampah adalah 0,0Yliteforang/hari (Dokumen

perencanaan TPA Kabupaten Batang)

Rendahnya pengetahuan dan kesadaran tentang pentingnya
pengeldaan sampah mengakibatkan sering dijumpai pengunjung w ahana
wisata me mbuang sampah tidak pada tempatnya. Sampah yang berserakan
secara langsung akan mengganggu etetika, dan dalam jangka waktu
panjang akan dapat mencemaritanah dan badan air di sekitarny a.
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LIMBAH B3

Produksi limbah B3 rehtif kecil karena industri yang ada hanya

industri skala menengah dan kecil. Limbah B3 yang utama adalah Fly As dan

Buttom As dari pembakaran batu bara sebagai sumber energi serta oli bekas

sebagai pelumas mesin industri dan transportasi.

Tabell1.35. Industri Penghasil Limbah B3
. . . . \olume
No. Nama Industri Jenis Kegiatan JenisL imbah (Ton/T ahun)
1 PT. Indonesia Mki Industri Pembak aran Batu Bara Fly &s & Buttom As
Pelumas Mesin Oli kekas
2 PT. Pnmatexco indoresia Pembak aran Batu Bara Fly as & Buttom As
Pelumas Mesin Oli kekas
3 PT Sukon niex Pembak aran Batu Bara Fly &s & ButtomAs | 5Kg/Han
IPAL Sludge | PAI 150 Kg/BIn
Pelumas Mesin Oli kekas 150 WBIn
4 PT Fallasind Garmernt Pembak aran Batu Bara Fly &s & Buttom As
5 PT Mafatex Pembak aran Batu Bara Fly &s & Buttom As
6 PT Ganda Maju Jaya Pembak aran Batu Bara Fly as & Buttom As
7 PT Makmur Alam Lestan Pelumas Mesin Oli Bekas

Pengelolaan limbah B3 belum dilakukan sebagaimana mestinya, Flay

As maupun Buttom As masih sering diumpai hanya ditimbun di sekitar lokasi
pabrik. Produksi Flay As dan Buttom As relatif kecil untuk setiap ndustri, rata
— rata masih dibaw ah 5 Kg per hari. Untuk oli bekas pada umumnya dijual
lagi kepada pengumpul oli bekas.

Kurangnya kesadaran terhadap penaatan lingkungan rata — rata
limbah B3. hanya PT
Primatexco Indonesia, industri tekstil terbesara di Batang yang merupakan

industri belum memiliki perijinan pengelolaan

PMA Jepang yang memiliki jin penyimpanansementara limbah B3

Hal- 96
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BAB Il
UPAYA PENGELOLAAN LINGKUNGAN

LA. REHABILITASI LINGKUNGAN

Perbaikan kualitas lingkungan terus diupayakan mulai dari kawasan
pesisir dan laut, rehabilitasi hutan, lahan dan konservasi tanah, lingkungan
bekas pertambangan, penghijauan kaw asan perkotaan, perlindungan

sumber daya air, pengembangan energi aternatif dan lain-ain.
Perbaikan kualitas lingkungan tersebut bertujuan untuk membrikan

lingkungan hidup yang nyaman dan meningkatkan daya dukung lingkungan
untuk mendukung perikehidupan manusia dan mahluk hidup lainnya.

Upaya-upaya tersebut dilakukan melalui berbagai cara baik secara
teknis maupum non teknis dengan peningkatan kesadaran masyarakat, dan
kebipkan-kebijakan perindungan dengan peraturan perundangan dan
dilaksanakan oleh dinas teknis terkait.

Dalam upaya rehabilitasi hutan dan lahan serta konservasi tanah
upaya penghijauan terus dilaksanakan. Penanaman dilakukan lebih pada
pengkayaan tanaman, bukan merupakan upaya rebosasi kaw asan.

Secara umum tutupan lahan di Kabupaten Batang masih cukup tinggi.
Lahan yang perlu perhatian lebih hanya di wilayah sekitar Kaw asan Dataran

Tinggi Dieng khususnya Desa Pranten di Kecamatan Bawang dan Desa
Gerlang di Kecamatan Blado. Komositas utama pertanian di dua desa

tersebut adalah Kentang yang nilai ekonomismya tinggi tetapi poa
pertaniannya kurang ramah lingkungan.

Upaya rehabiltasi di kawasan tersebut terus dlakukan dengan
mengupay akan komoditas alternatf yang mempunyai nlai ekonomis tinggi
dengan poa pertanian yang ramah lingkungan, dan mengembangkan
komoditas unggulan lokal yang bersifat endemik tetapi secara ekonomis
tidak kalah nilainya.
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Lpormm, Swius Lingiangean Hidyp ebupeien Bastng, Mabam 2009

Pada tahun 2007 luas tahun tanam di luar kaw asan hutan adalah
6.725 Ha sedabg tahun 2008 seluas 1.282 Ha. Berkurangnya luasan tahun
tanam ini dikarenakan luas khan yang masih memungkinkan ditanami
jumlahnya semakin sedikit.

Pananaman diluar kawasan hutan sebagai upaya pengembangan
hutan rakyat, dengan anggaran baik dari APBN, APBD I, APBD Il dan
Sswadaya masyarakat. Untuk kawasan hutan di Kabupaten Batang
pengeldaanya di lakukan oleh Perum Perhutani Kendal dan Perum
Perhutani Pekalongan Timur.

Tabellll.1 Luas Tahun Tanam D Luar Kawasan Hutan

No eciiEiEn Luas Hutan Rakyat (Ha)
2007 2008

1 | Baang 209 )
2 | Kandeman 500 K¢
3 | Tdis 540 Y]
4 | Subah 634 213
5 | Banyuputih 375 IS
6 | Gringsing 637 113
7 | Tesono 540 %
8 | Limpung 262 15
9 | Pecaluman 350 9
10 | Reban 512 113
11 | Bawang 492 245
12 | Blado 513 5
13 | Bandar 565 226
14 | Wonotunggd 410 K]
15 | Warungasem 186 -

Jumlah 6.725 1.282

Sumber : Dinas Kehutanan dan Perkebunan Kabupaten

Melihat hasil yang didapat dari pengembangan hutan rakyat,
masyarakat semakin tertarik untuk mengembangkan secara swadaya
Banyak dari masyarakat yang mengubah lahannya untuk diganti dengan
tanaman tahunan. Komoditas primadona pengembangan hutan rakyat ini
adalah tanaman Sengor/Albasia yang mempunyai sifat tumbuh yang cepat
besar sehingga hasil kayunya relatif cepat di panen.
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Tabel 1l.2. Rekapitulasi Kegatan rehabiitasi Hutan Dan Lahan (Ha)

Laypanam Saivs Lingkangan hilp, Xabapaian. Beiang, tamwm 2009

2003 2004 2005 2006 2007 208
No| Kecamatan Jumlah
Swa |APBDII| APBN| Swa [APBDII[ APBN | Swa |APBDII| APBN | Swa |APBDII| APBN| Swa [APBDIl APBN | Swa [APBDII[ APBN
1 | Baang 18.00 850 500 5.00[ 500 5000 [ 900 200.00 [ 2920 - 349.70
2 | Kandeman - - - - - - - 2500 - 500.00 [ 820 25.00 558.20
3 | Tdis 39.00 25.00 7500 | 1000 5000 100.00| 17.00 5000 | 15.00 525.00 | 9.10 - 25.00 965. 10
4 | Subah 23.75 10.00 100.00 | 1500 [ 5000 [ 100.00 [ 15.00 2500 900 625.00 [ 37.80 | 100.00 75.00 [ 118555
5 | Banyuputih - - - - - - - -] 2500 - 375.00 - - 75.00 475.00
6 | Gingsing 28.75 15.00 -] 875.00 | 1000 -| ®.00[ 5.00| .00 -] 12.00 625.00 | 1250 100.00 993.25
7 | Tesom 23.75 2.00| 7.00] 5000f 2000| 2500] 125.00[ 15.00 5000 [ 15.00 525.00 |  6.30 50.00 | 1.003.05
8 | Limpurg 26.25 2.50| .00 -] 700| 5000 5.00| 10.00 2500 [ 12.00 250.00 | 1470 - 492.45
9 | Pecalungan - - - - - - - - - 7500 - 350.00 - 50.00 475.00
10| Reban 61.25 [ 25.00 $6.00[ >.00[ 7500] 1500] 2500 7.00[ 15.00 -1 7500 12.00 500.00 [ 1250 100.00 [ 1.03L75
11] Bavang 18.75 [ 50.00 1850 2.00] 7500] 2000 125.00 [ 20.00[ .00 -1 17.00 - 475.00| 2010 250 [ 113935
12| Bldo 18.75 | 50.00 250 5.00]| 7500 1100 -| /00| 2.00 -] 7500 1300 | 10000 400.00 - 25.00 910.25
13| Bandar 24.00 | 50.00 10.00 [ ».00[ 125.00 | 1500] 2500 7.00[ 20.00 2500 ] 1500 | 7500  475.00 | 2640 20.00 [ 119440
14| Wonotunggal | 18.75 - 15.00 -11200.00| 1200| 2500| 7.00| 15.00 -1 1000 7500 325.00| 500 25.00 700.75
15| WarungAsem | 26.00 2.00 -] 1000 125.00 | 8.00 11.00 - 175.00 - - 375.00
Jumlah | 327.00 | 175.00 215.00 | 200.00 | 750.00 | 150.00 | 250.00 | 1000.00 | 175.00 | 100.00 | 50000 {150.00 [ 25000 6.325.00 | 181.80 | 100.00 | 1.000.00 | 11.848.80
Sumber . Dinas Kehutanan Dan Perkebunan Kabupaten Batang
Hal - 99
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Upaya rehabilitasi pesisir dan laut dileksanakan melalui penghijauan
pesisir dan pantai, pemberdayaan masyarakat pesisir, sampai pembangunan
break water dan penenggelaman terumbu karang buatan, untuk merangsang
pertumbuhan karang alami. Kabupaten Batang me mpunya kav asan dengan
terumbu karang alamiah yang cukup baik mulai dari Karang Maheso di Desa
Uungnegoro, Kecamatan Depok sampai kawasan Roban di Desa
Kedungsegog, Kecamatan Tulis dan telah ditetapkan sebagai Kawasan
Konservasi Laut Daerah melalui Keputusan Bupati Batang Nomor 523/ 283/
2005 tentang Penetapan Kawasan Konservasi Laut Daerah Pantai

Ujungnegoro — Roban Kabupaten Batang.

Gh.22 Pencanangan Penghijauan Panta Oleh Ibu Bupai Batang
Dalam Rangka Gerakan Perempuan Tanam Dan Pelihara Pohon Tahun 2009

Reklamasi daerah bekas pertambangan juga menjadi prioritas utama
dalam pengelolaan lingkungan. Reklamasi ini selalu menjad rekomendasi
utama dalam pemberian iijn eksploatasi pertambangan melalui dokumen
Upaya Pengelolaan Lingkungan (UKL) dan Upaya Pe mantauan Lingkungan
(UPL) untuk kegiatan pertambangan yang melakukan pembukaan lahan.

Penghijauan kawasan perkotaan memberikan dampak yang sangat
besar bag upaya mempertahankan iklim mikro kawasan perkotaan.
Pengembangan hutan kota, pembangunan taman-taman kota , penanaman
tanaman pelindung tepi jalan dan penetapan kaw asankawasan tertentu
perkotaan sebagai kawasan ruang terbuka hijjau (RTH) adalah berbagai

upaya yang telah dilakukan untuk me mpertahankan fungsi kaw asan.
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Gb.23 Penanaman Pohon Pelindung Tepi Jaan

Perlindungan sumber daya air dilakukan dengan penghijauan
dsekitar mata air dan kaw asan tangkapan/resapan air, juga melalui kegiatan
sipil teknis seperti pembuatan dam penahan, pengembangan dan
pembuatan lubang resapan biopori, sumur resapan, normalisasi sungai dll.

Pe manfaatan energi alternatif terus digalakkan, pemanfaatan biogas
dari limbah tahu, kotoran temak dan tinja telah dikembangkan, upaya
pengembangan tanaman jarak sebagai biofuel, dan pemanfaatan tenaga
surya untuk listrik pedesaan, lampu penerangan jalan dan lampu pengetur
lalu intas juga terus dikembangkan.

Dari kesemuanya itu kegiatan yang tidak kalah pentingnya adalah
upaya peningkatan kesadaran masyarakat tentang pentingnya pengelolaan

lingkungan hidup. Upaya-upaya tersebut dilaksanakan melalui sosialisasi
baik secara langsung maupun melalui media masa (koran, radio papan

informasi yang dipasang di tempat-tempat strategis).

Gh.24 Sosidisasi Pengendalian Kerusakan Hutan & Lahan
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Tabel 1.3 Kegiatan Fisik Lainnya

Lpormm, Swius Lingiangean Hidyp ebupeien Bastng, Mabam 2009

No Keg iatan Tahun Jumlah Lokasi Keterangan
1 2 3 4 5 6
1 | Penenggdaman 1999 40 Unit Laut Ujungnegoro Dinas Pernkanan Dan
Terumbu Karang Buatan Kec Kandeman Kelautan Kabupaten
Batang
2 | Penghijauan Pantai 2002 +5Km Panial Sigandu— kenasama dengan
Ujungnegoro kelompok tanipesisir
pantai BagianLH &
Produksi
3 | Penenggdaman 2002 50 Unit Laut Ujungnegoro Dinas Perikanan Dan
Terumbu Karang Buatan Kec Kandeman Kelautan Kabupaten
Batang
4 | Penberdayaan Usaha 2003 1.000 BtgJati super Sosialisas APBD
Pertambangan Rakyat 1000Btg Sengon laut Kab.(reklamas bekas
pertambangan Gol C),
Bagian LH & Produksi
5 | Penanaman Pohon 2003 4,400 BtgJati Super Kec. Batang, Warung | Penanaman tanaman
Pelindung Tep Jalan 2500Btg Cemara Laut | Asem, Bandar& & Scsialisasi APBD Il
Bawang Bagian LH & Produksi
6 | Penenggdaman 2003 50 Unit Laut Ujungnegoro Dinas Penkanan Dan
Terumbu Karang Buatan Kec Kandeman Kelautan Kabupaten
Batang
7 | Penanaman Pohon 2004 6000Btg Jati Kec. Subah Penanaman tanaman
Pelindung Tep jalan Desa & Scsialisasi,
danLingkungan Umum Bagian LH & Produksi
8 | Penenggdaman 2004 50 Unit Laut Ujungnegoro Dinas Penkanan Dan
Terumbu Karang Buatan Kec Kandeman Kelautan Kabupaten
Batang
9 | Penanaman Pohon 2005 7000Btg Jati Kec. Batang, Tulis Penanaman dan
Pelindung Tep jalan 2.200Bg Méhoni danSubah sosidisas
DesadanLingkungan Bagan LH & Produksi
Umum
10 | Penghijauan Kawasan 2005 15 Ha Jeruk, Suren Ds. Kalitengah, APBN dilak sarak an
Dataran Tingg Dierg Kec. Blado olehKLHyang
bek erjasama dengan
UNSOEDBag LHdan
Produksi Setda Kab.
Batangyang
memfasilitasi
11 | Penengge aman 2006 106 Unit Laut Ujungnegoro Dinas Penkanan Dan
Terumbu Karang Buatan Kec Kandeman Kelautan Kabupaten
Batang
12 | Penghijauan Kawasan 2005 150.000 Bakau Ds. Denasn Kuon, Dilaks an& an oleh
PesisirBaang 7500 Gemaa Ds. Klidang Lor, KLHyang
2000 Ketapang Kel. Kasepuhan, bek erjasama dengan
1000Sukun Kel. Karangasem IPB,Bag.LH &
1.000 Wawm Utara Produksi Setda Kab.
1000 Mangga Ds Depok Batang

kerjasama dengan
kelompok tanipesisir
pantai BagianLH &
Produksi

Bab Gk Rehabiitast Lingkungan

Hal 102




Heapormmn, e Lingiramgan iy (ebupsian Batang, Teham 2009

1 2 3 4 5 6
13 | Sunmur Resapan s/d 130 Unit Tersebar di wilay ah Kanbor Kehutanan
2005 Kab. Batang
14 | DamPenahanAir s/d 30 Unit Tersebar di wilay ah Kanbor Kehutanan
2005 Kab. Batang
15 | Pengenddian dan 2005 | 2500 Bhit Abasa Ds. Bismo, BagianLH & Prodiksi
Pemulihan Kerus akan 250 Bibit Ramburan Kec. Blado Sumber DanaAPBD |
Lingkungan Daerah 900 Bibit Melinjo & PDAM Kabwpaten
Resapan Air Bagi Sumber 500 Bibit Durien Batang
Mata Air Bsmo
16 | Sumur Resapan 2006 2 Lhir Ds. Sgayam, Kanior Kehutanan
Kec. Womoturggal
Ds. Karangtengah,
Kec. Subah
17 | Dam Penahan Air 2006 2 Lhir Ds Kemii Timur & Kanbr Kehutanan
Ds Karangtengah
Kec. subah
18 | GullyPlug 2006 5 Uhir Ds Karangtenggh, Kantbor Kehutanan
Kec Subéeh
19 | Penghijauan KananKin 2006 | 2000 Bibit Cemara Laut | Ds Klidang Lor, Bagian LH & Produksi
Sungai Sambng 1600 Bibit Sukun Kec Batang
20 | Pengenddiandan 2006 | 3000Bibit Abasa Ds. Tambekboyo, Bagian LH & Produksi
Pemnulihan Kerus akan 1000 Bibit Sukun Kec. Relan Sumber DanaAPBD |
Lingkungan Kawasan 1000 Bihit Cokelat & PDAM Kabpaten
Resapan Air Bagi Sumber 1000 B bit Salak Batang
Mata Air Watudumbung
21 | Pengembangan PLT S 2006 67 unit Dk. Andangsili, DS. Bagian LH & Produksi
Gondang Kec. Blado.
22 | Reboisas dan Penanaman| 2007 480,00 Ha Kab. Batang Perum Perhutani KPH
Pekdongan Timur
23 | Normalisasi Sungai 2007 Kel. Karangasem Bagan LH & Produksi
Samhong Utara, Kec. Batang
24 | Pengelolaan dan 2007 | 8500 hiji Bakau Ds. Sdoejo Kec. Pembibitan dan
Rehabilitasi Pesisirdan 8500 hiji Bakau Gringsing & Berak Penanaman tanaman
Laut 8500 hiji Cemara Water di Kel. serta pembuatan
1 unit Break Water Kasepuhan Kec. pemecah gel ambang
Batang kerjasama dengan
kelompok tanipesisir
pantai BagianLH &
Produksi
25 | Pengembangan PLT S 2007 18 unit Dk. Beder, Ds. Bagian LH & Produksi
Tombo, Kec. Bandar
tahun 2007
26 | Pelepasan Burung 2007 | 500 ekor burungBurung | Taman hiburan hasil penangkaran dan
Hantu, Kutilang, Trocdk, | rakyat Bandar& sumbangan
Blek ok, Kurtul, Dekukur | hutan Rakyat masyarakat
dan nmerpdi wonotunggal
27 | Penebaran Benih lkan 2007 50.000 ekar Peraranumum BaganLH & Produksi
28 | Pengembangantaraman | 2007 32750 batang sebagai bahan Bagan LH & Produksi
jarak biof el
29 | Pengembangan Biogas 2007 1 unit SMA Negen 1 Bagian LH & Prodiksi
dengan membuat Batang
Biod gester
30 | Pengembangantaraman | 2008 7500Batang pemanfaatan can Bagan LH & Produwksi
jarak peningkatan

produktifitas lahan
tidur
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Lpormm, Swius Lingiangean Hidyp ebupeien Bastng, Mabam 2009

1 2 3 4 5 6
31 | Pengembangan Biogas 2008 1 unit Desa Wmos ai Bagian LH & Produksi
darilimbah hame industri Kecamatan Bavang
tahu tempe
32 | Pengelolaan dan 2008 | 98 Glodogan pecut Pesisir Kecamatan Penanaman di pantal
rehabilitasi ek csisitem 60 Glodogan hiasa Batang dantaman di kaw asan
pesisir dan lau 58 Habib wa wisaa pantai Sigandu
(penghijauan panta) 60 Pdm putri danturus Jalan masuk
57 Pdmekortupai menuju pabtai wisaa
50Pdmsadang Sigandu Bagian LH&
170 Sonok ding Produksi
33Tanjung
80 Ketapang
100 Kdapa
100 Swkun
39Bugenvile
33| Sunur Resapan 2008 22 Unit Lingkungan Kantor Bagian LH & Produksi
Bupdi, Perumahan &
Fasiitas Umum
34| Pengadaan Alat Biopon 2008 80 Buah Untk perkantoran, Bagian LH & Prodiksi
sekdah & Perumahan
35| DamPenahan Air 2008 1 Unir Ds. Gerlang, Bagian LH & Prodiksi
Kec. Blado
36 | Pembangunan Hutan 2008 | 408.800 Btg Sengon Kab. Batang Kanbr Kehutanan
Rakyat 16.000 Btg Saman
80.000 Btg Durian
37 | Peningkdanperanserta | 2008 | 148 Btg Pam EkorT upai | KawasanPerkotaan | Penanaman difasiitas
masyarakat ddam 45 Btg Palm Putri Batang umum dan k awas an
rehabilitas dan pemulihan 130 Btg Tanjung hutan kot
cadangan SDA 8Btg Beringn Bagan LH & Produksi
(penghijauan kota) 8Btg Cenmara Wang
38 | Pengembangan  hutan | 2008 40.000 Btg Kay u- Pengkayaan Tanaman
tanaman kayuan & Buah-buahan hutan raky at Kantor
Kehuanan
39 | Pengembangan pertanan| 2008 120Btg Hortikultura Demplot tanaman
padalahan k eing 2.000Btg Klergkerg hortik ultura dan
450Btg Marggis penanaman tanaman
300 Btg Salak produktif
300 Btg Jambu Citra Dinas Pertanian
40 | Penyuluhan peningkatan | 2008 850 Btg Duiian Penyul uhan/scsi alisasi
produksi pertanian / 850 Kg Kentang peningkatan prod uksi
perkebunan dan pola pertanian
konse vatif
Dinas Pertanian
41 | Penanaman komodtas 2008 25.000 Btg K& ao Dinas Pertanian
utama perkebwnan
42 | Penyuluhan dan 2008 400Btg Rambutan Sosialisasi, pdatihan
pendamgngan petani dan 400 Btg Margga agrkisnisdan
pel aihan agrilisnis 30 Btg Jeruk Keprok penanaman tanaman
20 paket Sayuran produktif
Dinas Pertanian
43 | Pengembangan PLT S 2008 13 Unit Dk. Kristd, Ds. Bagian LH & Produksi
Kebumen, Kec.
Kandeman
44 | Pengadaan sarana & 206, BaganlLH & Bagian LH & Produksi
prasarana peman-tauan | 2007, Produksi
kualitas ar 2008
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Heapormmn, e Lingiramgan iy (ebupsian Batang, Teham 2009

1 2 3 4 5 6
45 | Pengenddian kerusakan | 2008 Ds. Gerlang, Kec. Pemberdayaan
hutan dan lahan (Dataran Blado kelompok tanidalam
Tinggi Dieng) Ds. Pranten, Kec. | memberi alterratif
1. Demplot RLKT 2.000Btg CemaraGng | Bawang komoditas selan
3000Btg Pinus kentang
2500Btg Suren Bagian LH & Produksi
1400Btg Jeruk Keprok
1 Unit Dam penahan
2. Dempgot Usaha ni 200 Btg Anthurium Keris
terpadu 200 Btg Anth Hokaii
200Btg Anth Jemani
180 Btg Arggrek Bulan
40 Bty Kdalili& Rose
400Btg Purwaceng
2 urnit Green house
3. Penyelamatan Kavasan lunit Papan Informasi
Linding lunit Papan Larangan
4. Demplot Pembedayaan 24.000 Btg Rumput
Masyarakat cetara
2 Unit KandangSap
12 Ekor Sapi
46 | Penghijauan DAS Lampgr | 2008 4.200 bibit nangk a Ds. Rejosari, Bagian LH & Prodksi
(Kanan kiri surgai) Kec. Tersono
47 | TamanBantaran Sungai | 2008 Sungal Sambng Bagan LH & Produksi
THR Kramat
48 | Pengenddian kensakan | 2009 3.650Btg Suren Ds. Mojoengah, Kec. | APBD | kerjasama
lingkungan 1100Btg Jeruk Keprok | Reban BLH Prov. Jateng dan
BLH Batang
49 | Pengenddian Kensakan | 2009 500 Btg Suren Ds. Slurah, Kec. APBD | kefjasama
Kawasan Dataan Tingg 550Btg Cengkeh Worotunggal BLH Prov. Jateng dan
Dierg 13500Btg Teh BLH Batang
50 | Pengadaan Alat Pembua | 2009 292 Unit Untk seluruh Desa Badan Lingkungan
lubang Biopori di Kabupaen Batang | Hidy Kaupaen
Batang
51 | Papan Informasi 2009 13 Unit Dipasangdi tempat Badan Lingkungan
tempat unum Hidy Kabupaen
Batang
52 | Pengadaan Kompaster 2009 65 Unit Kanbr, Sekolah, Badan Lingkungan
Kafe Hidy Kabupaen
Batang
53 | Perdatan Laborataium 2009 1 Paket Laboratoium BLH Badan Lingkungan
Kabupaten Baang Hidu Kabupaen
Batang
54 | Sumur Resapan 2009 10 Unit Sekdahdan Fasilias | Badan Lingkungan
Umum Hidy Kabupaen
Batang
55 [ Mesin Pencacah Sampah | 2009 1 Unit BLH Kabupaten Badan Lingkungan
Bergerak Batang Hidu Kabupaen
Batang
56 | Pemantauan kualitas air | Setiap Hulu dan Hilir BLH Kabupaten
Sungai Sambang ahun Batang
Hal 1105
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Heapormmn, e Lingiramgan iy (ebupsian Batang, Teham 2009

n.B. AMDAL

Seiring berkembangnya industrialisasi maka pengelolaan lingkungan
menjadi sangat penting, persyaratan lingkungan bagi penerbitan perjinan
semakin ketat diterapkan. Industri yang berkembang di Kabupaten Batang
masih dalam kategori sedang dan kecil maka belum ada kegiatan industri
yang masuk dalam kategori kegiatan yangw gjib menyusun dokumen analisis
mengenai dampak lingkungan (AMDAL).

Kegiatan-kegiatan yang menyusun AMDAL masih kegiatan-kegiatan
yang diprakarsai oleh Pemerntah Kabupaten Batang, sedang kegiatan
kegiatan dari kalangan swasta hanya masuk dalam kategori yang w ajib
menyusun Upaya Pengelolaan Lingkungan (UKL)Upaya Pengelolaan
Lingkungan (UPL).

Kesadaran dari penrakarsa kegiatan sudah sangat tinggi untuk
melengkapi dokumen lingkungan bagi kegiatanny a, termasuk kegiatan yang
sudah beroperasi. Tetapi dalam pelaksanaan dan penaatan terhadap upaya
pengeldaan dan upaya lingkungan masih harus terus dilakukan pembinaan.

Peningkatan kapasitas Sumber Daya Manusia (SDM) pengelola
lingkungan hidup dalam bidang pengkajan dampak lingkungan terus
ditingkatkan melalui kursus-kursus dan pelatihan-pelatinan, baik itu pelatihan
dasar-dasar AMDAL, Penilai AMDAL, Audit Lingkungan, Pengaw as
Lingkungan hidup dan lain-lain.

Pengawasan terhadap pelaksanaan UKL/UPL masih diperioritaskan
terhadap kegiatan yang disinyalir terjadi pencemaran terhadap lingkungan,
dan kegiatan yang tidak melaksanakan pengelolaan dan pemantauan
lingkungan sesuai dengan dokumen UKL/UPL. Hal ini dilakukan karena

keterbatasan tenaga di Badan Lingkungan Hidup Kabupaten Batang,
Pe mbinaan terhadap kegiatan-kegiatan yang belum memiliki dokumen

lingkungan menjadi prioritas utama untuk segera melengkapi kegiatannya
dengan dokumen lingkungan sesuai dengan ketentuan perundangan yang
berlaku.
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Tabel .4, Rekomendasi AMDAL/ UKL-UPL

Laporam Staivs Linglanganildap, Kalbupaien. Raiang), Tamwum 2009

Diskripsi Kegiatan

2ab VF Amdal

Pemrakarsa Kegiatan Alamat/ Lokas Kegiatan Nomor dan Tanggal Keteranga
No (Nama Perusahaan) Alamat Kantor Pusat (Sektor dliggisa{l(taallr?; Besaran (Desa, Kecamatan) Peng esahan/Persetujuan n
1 2 3 4 5 6 7
1 | Pemka Baang J RAKartin No. 1 Pemparjangan Pier Penahan Kel. Karangasem Utara Kec. Desember 2004 Amdd
Batang Gelombang di MuaraSungai Batang
Sambong total panjang 200 M
2 | Pemkab Baang JRAKartin No. 1 Pengembangan Kawasan Wisata | Kecamatan Batang dan Desember 2005 Amdd
Batang Pantai Sigandu sampai Pantai Kecamatan Tuis
Yungnegoro
3 | Pemkab Baang JRAKartin No. 1 Pegembangan Zona Industn DeTragung, Kec. Tulis Desember 206 Amdd
Batang Tragung Kabupaen Batang
seluas+ 290 Ha
4 | Pemkab Baiang JRAKartin No. 1 Pengembangan Pelabuhan Niaga | Kel. Karangasem Uara, Kec. 660.1/167/2009 Amdd
Batang Batang Batang
5 | Pemkeb Baang J RAKartin No. 1 Rencana Pembangunan Jalan Kecamatan Batang Desember 2002 WKL-WPL
JiLingkar Kota Batang Batang Lingkar kota Batang
6 | PT PERTAMNA (Pesero) | J.Pemuda 114 Semarang | Pembangunan SPBU Ds.Jrakah Payung, Kec. Oktoker 2003 WKL-WPL
Unit Pemasaran IV Subah
7 | PT Seturi Agrindo Jaya J. YosSudarso UtaraNo. | Industri Tepung lkan dengan Kel. Karangasem Utara, Kec. Desember 2003 UKL -UPL
24 Baang kapasitas produksi 225tonbulan | Batang
8 | Pemkeb Baang J. Dr. Sutamo No.42 Operasiond RSUD Kabupaten Kel. Kauman, Kec. Batang November 2003 WKL-WPL
RSUD Kabypaten Batang Batang Batang dengan kapasitas 120
tempd tidur
9 | Hotel Sendang Sari J. Jendral Sudiman No. Operasiond Hotel Sendang Sari Kel. Kasepuhan, Kec. Batarg Desember 2003 WKL-WPL
2 Batang dengan kapasitas 92kamar
dengan luas lahan 11.014,75 M2
10 | Pemkeb Baang J RAKartin No. 1 Batang | PengembanganTPA Randukuring| Dk.Rardukuwing, Ds November 2003 WKL-WPL
TPA Randukuning cengan luas 4.000 M Tegalsai, Kec. Kandeman
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11| UD SinarLaut J.YosSudarsoutara No. | Produksi Ikan Asin, Flet can Kel. Karangasem Utara Kec. Nomor: 660.1/236/2004 WKL-WPL
195 Batang Tepung ikan Batang Tgl: 9September 2004
12 | PT Moses Mtra Setia J. Puii Anjasmoro Blok Ar mirum dalamkemas an Ds. Tambak boyo,Kec. Reban April 2005 WKL-WPL
H5 Na3 Semalang
13 | PT MakmurAlamLestar J. RayaKrengseng, Ds. Idustri Pergolahan Kayu Ds.Plelen, Kec. Gringsing September 2005 WKL-WPL
Pelen Kec. Gringsing (Veneer)
14 | PT SUKORINT EX J. Raya Kandeman Km. Idustn T ekstil cengan kapasitas Ds.Kandeman, Nomor. 660.1/370.A/2005 | WKL-UPL
45, , Batang Kain Sarung: 99.000 Kodi;Kain Kec. Kandeman Tgl: 28 Desember 2005
sprei: 30.000 Ton
15| PT Ajisetyo Permana J. Raya No. 270 SPBU Ds Penwundan Kec Nomor. 660.1/12/36 142005 | WKL-UPL
Kendd Gringsing Tgl: 3L Desemkber 2006
16 | PT Ajisetyo Permana J.. Raya No. 27 SPBU Ds.Senpu, Kec. Limpung Nomor: 660.1/12/36 182005 | WKL-UPL
Kendd Tgl: 3L Desemkber 2006
17| PT. Pisma Gajah Putia Perumahan Bina Gnya Pembangunan Perumahan Pisma | Ds.Terban, Kec. Warungasem Nomor. 660.1/149.0/2006 WKL-WPL
Raya Pekalongan Griya seluas 22.840 M? Td: 16 Mei 2006
18 | HOnyFirmansyah J MayJend Sutoyo 568 SPBU seluas 2.000 M2 JI Pemuda, Kel. Kauman, Kec. Nomor. 660.1/324.a/2006 WKL-WPL
Wradesa, Pekalongan Batang Tgl: 9September 2006
19 | Hotel Dewi Ratih J. Jend Unp Sunohano Operasiond Hotel Dewi Ratih Kel. Sambong, Kec. Baang Nomor: 660.1/118/2007 WKL-WPL
Km.3Batang Td 9 Apil 2007
PT Khansma Megah J. DesaBanaran Idustn Kayu (Veneer) JI. DesaBanaran Jun 2007 WKL-WPL
Dharma Ke. Bany uputih Ke. Banyuputih
20 | PTIndonesia Miki J RE Martadinasta No. Idustri MSG, Sodium Kel. Karangasem selatan, Kec. WKL-WPL
Industi es 0Baang Oyclamate, Sakarin dan Aneka Batang
Plastik
21 | PT Sinar Amaril Factory J. RayaBaang Semarang | Lumber Core JI. RayaBatang- Semarang Juli2008 WKL-WPL
Km. 6 Ds.Bakdan, Kec. Km.6 Ds. Bakalan Kec.
Kandeman Kandeman
22 | Ydian Syahman, SE.MM Ds. Kuosari, Penambangan BahanGalian Ds. Sentul, Kec. Gringsing WKL-WPL
Kec.Gringsing Gol. C
23| Cipto Mulyno Ds. Satrian Kec. Penambangan BahanGalian Ds.Satiian, Kec. Tersono Tgl 16 Februari 2009 WKL-WPL
Tersoro Gol C
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24| PT Pnmatexco Indonesia | J.Jerdral Unp Idustn Pemntdan Kapas Kel. Sambong, Kec. Baang Td 30 Apnl2009 WKL-WPL
Sumoharj o, Sambong Terpadu (Spinning, Weaving, Pengembangan
Batang Finishing) Dy Kgpasitas Prod uksi
Yam=38.3% B/t;
Greige=48211. 256 Yds/th; Whte
Cambric+ 75.000.000Y d/th
25| Ir.Banbangsugiharto Ds. Tuis, Kec. Tulis Industn Rokok Ds. Tulis, Kec. T ulis Nomor 660.1/105/2009 WKL-WPL
PT. Teling Mas (Mtra Produksi Sgat) Td 25Mei 2009
Tdis Mak mur
26 | Si Bacatun Ds. Kecepak, Penambangan Bahan Galian Ds. Kecepak & Nomor 660.1/175/2009 WKL-WPL
Kec. Batang Gol. C Ds. Lawangaiji, Batang Td 15Mei 2009
Hj Nurhidayah Ds. Pegaden Kolam Rerang Ds.Karanganyar Nomor 660.1/218/2009 WKL-WPL
Kec. Wonopringgo, Kec. Batang Td 23 Juni 2009
Suryoto Dwi Koroni Batang Penambangan BahanGalian Ds. Rowobwlang Kec. Batang Nomor 660.1/293/2009 WKL-WPL
Gol. C Tgl 31 Agustus 2009
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n.B. AMDAL

Seiring berkembangnya industrialisasi maka pengelolaan lingkungan
menjadi sangat penting, persyaratan lingkungan bagi penerbitan perjinan
semakin ketat diterapkan. Industri yang berkembang di Kabupaten Batang
masih dalam kategori sedang dan kecil maka belum ada kegiatan industri
yang masuk dalam kategori kegiatan yangw gjib menyusun dokumen analisis
mengenai dampak lingkungan (AMDAL).

Kegiatan-kegiatan yang menyusun AMDAL masih kegiatan-kegiatan
yang diprakarsai oleh Pemerntah Kabupaten Batang, sedang kegiatan
kegiatan dari kalangan swasta hanya masuk dalam kategori yang w ajib
menyusun Upaya Pengelolaan Lingkungan (UKL)Upaya Pengelolaan
Lingkungan (UPL).

Kesadaran dari penrakarsa kegiatan sudah sangat tinggi untuk
melengkapi dokumen lingkungan bagi kegiatanny a, termasuk kegiatan yang
sudah beroperasi. Tetapi dalam pelaksanaan dan penaatan terhadap upaya
pengeldaan dan upaya lingkungan masih harus terus dilakukan pembinaan.

Peningkatan kapasitas Sumber Daya Manusia (SDM) pengelola
lingkungan hidup dalam bidang pengkajan dampak lingkungan terus
ditingkatkan melalui kursus-kursus dan pelatihan-pelatinan, baik itu pelatihan
dasar-dasar AMDAL, Penilai AMDAL, Audit Lingkungan, Pengaw as
Lingkungan hidup dan lain-lain.

Pengawasan terhadap pelaksanaan UKL/UPL masih diperioritaskan
terhadap kegiatan yang disinyalir terjadi pencemaran terhadap lingkungan,
dan kegiatan yang tidak melaksanakan pengelolaan dan pemantauan
lingkungan sesuai dengan dokumen UKL/UPL. Hal ini dilakukan karena

keterbatasan tenaga di Badan Lingkungan Hidup Kabupaten Batang,
Pe mbinaan terhadap kegiatan-kegiatan yang belum memiliki dokumen

lingkungan menjadi prioritas utama untuk segera melengkapi kegiatannya
dengan dokumen lingkungan sesuai dengan ketentuan perundangan yang
berlaku.
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Diskripsi Kegiatan

2ab VF Amdal

Pemrakarsa Kegiatan Alamat/ Lokas Kegiatan Nomor dan Tanggal Keteranga
No (Nama Perusahaan) Alamat Kantor Pusat (Sektor dliggisa{l(taallr?; Besaran (Desa, Kecamatan) Peng esahan/Persetujuan n
1 2 3 4 5 6 7
1 | Pemka Baang J RAKartin No. 1 Pemparjangan Pier Penahan Kel. Karangasem Utara Kec. Desember 2004 Amdd
Batang Gelombang di MuaraSungai Batang
Sambong total panjang 200 M
2 | Pemkab Baang JRAKartin No. 1 Pengembangan Kawasan Wisata | Kecamatan Batang dan Desember 2005 Amdd
Batang Pantai Sigandu sampai Pantai Kecamatan Tuis
Yungnegoro
3 | Pemkab Baang JRAKartin No. 1 Pegembangan Zona Industn DeTragung, Kec. Tulis Desember 206 Amdd
Batang Tragung Kabupaen Batang
seluas+ 290 Ha
4 | Pemkab Baiang JRAKartin No. 1 Pengembangan Pelabuhan Niaga | Kel. Karangasem Uara, Kec. 660.1/167/2009 Amdd
Batang Batang Batang
5 | Pemkeb Baang J RAKartin No. 1 Rencana Pembangunan Jalan Kecamatan Batang Desember 2002 WKL-WPL
JiLingkar Kota Batang Batang Lingkar kota Batang
6 | PT PERTAMNA (Pesero) | J.Pemuda 114 Semarang | Pembangunan SPBU Ds.Jrakah Payung, Kec. Oktoker 2003 WKL-WPL
Unit Pemasaran IV Subah
7 | PT Seturi Agrindo Jaya J. YosSudarso UtaraNo. | Industri Tepung lkan dengan Kel. Karangasem Utara, Kec. Desember 2003 UKL -UPL
24 Baang kapasitas produksi 225tonbulan | Batang
8 | Pemkeb Baang J. Dr. Sutamo No.42 Operasiond RSUD Kabupaten Kel. Kauman, Kec. Batang November 2003 WKL-WPL
RSUD Kabypaten Batang Batang Batang dengan kapasitas 120
tempd tidur
9 | Hotel Sendang Sari J. Jendral Sudiman No. Operasiond Hotel Sendang Sari Kel. Kasepuhan, Kec. Batarg Desember 2003 WKL-WPL
2 Batang dengan kapasitas 92kamar
dengan luas lahan 11.014,75 M2
10 | Pemkeb Baang J RAKartin No. 1 Batang | PengembanganTPA Randukuring| Dk.Rardukuwing, Ds November 2003 WKL-WPL
TPA Randukuning cengan luas 4.000 M Tegalsai, Kec. Kandeman
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13 | PT MakmurAlamLestar J. RayaKrengseng, Ds. Idustri Pergolahan Kayu Ds.Plelen, Kec. Gringsing September 2005 WKL-WPL
Pelen Kec. Gringsing (Veneer)
14 | PT SUKORINT EX J. Raya Kandeman Km. Idustn T ekstil cengan kapasitas Ds.Kandeman, Nomor. 660.1/370.A/2005 | WKL-UPL
45, , Batang Kain Sarung: 99.000 Kodi;Kain Kec. Kandeman Tgl: 28 Desember 2005
sprei: 30.000 Ton
15| PT Ajisetyo Permana J. Raya No. 270 SPBU Ds Penwundan Kec Nomor. 660.1/12/36 142005 | WKL-UPL
Kendd Gringsing Tgl: 3L Desemkber 2006
16 | PT Ajisetyo Permana J.. Raya No. 27 SPBU Ds.Senpu, Kec. Limpung Nomor: 660.1/12/36 182005 | WKL-UPL
Kendd Tgl: 3L Desemkber 2006
17| PT. Pisma Gajah Putia Perumahan Bina Gnya Pembangunan Perumahan Pisma | Ds.Terban, Kec. Warungasem Nomor. 660.1/149.0/2006 WKL-WPL
Raya Pekalongan Griya seluas 22.840 M? Td: 16 Mei 2006
18 | HOnyFirmansyah J MayJend Sutoyo 568 SPBU seluas 2.000 M2 JI Pemuda, Kel. Kauman, Kec. Nomor. 660.1/324.a/2006 WKL-WPL
Wradesa, Pekalongan Batang Tgl: 9September 2006
19 | Hotel Dewi Ratih J. Jend Unp Sunohano Operasiond Hotel Dewi Ratih Kel. Sambong, Kec. Baang Nomor: 660.1/118/2007 WKL-WPL
Km.3Batang Td 9 Apil 2007
PT Khansma Megah J. DesaBanaran Idustn Kayu (Veneer) JI. DesaBanaran Jun 2007 WKL-WPL
Dharma Ke. Bany uputih Ke. Banyuputih
20 | PTIndonesia Miki J RE Martadinasta No. Idustri MSG, Sodium Kel. Karangasem selatan, Kec. WKL-WPL
Industi es 0Baang Oyclamate, Sakarin dan Aneka Batang
Plastik
21 | PT Sinar Amaril Factory J. RayaBaang Semarang | Lumber Core JI. RayaBatang- Semarang Juli2008 WKL-WPL
Km. 6 Ds.Bakdan, Kec. Km.6 Ds. Bakalan Kec.
Kandeman Kandeman
22 | Ydian Syahman, SE.MM Ds. Kuosari, Penambangan BahanGalian Ds. Sentul, Kec. Gringsing WKL-WPL
Kec.Gringsing Gol. C
23| Cipto Mulyno Ds. Satrian Kec. Penambangan BahanGalian Ds.Satiian, Kec. Tersono Tgl 16 Februari 2009 WKL-WPL
Tersoro Gol C
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24| PT Pnmatexco Indonesia | J.Jerdral Unp Idustn Pemntdan Kapas Kel. Sambong, Kec. Baang Td 30 Apnl2009 WKL-WPL
Sumoharj o, Sambong Terpadu (Spinning, Weaving, Pengembangan
Batang Finishing) Dy Kgpasitas Prod uksi
Yam=38.3% B/t;
Greige=48211. 256 Yds/th; Whte
Cambric+ 75.000.000Y d/th
25| Ir.Banbangsugiharto Ds. Tuis, Kec. Tulis Industn Rokok Ds. Tulis, Kec. T ulis Nomor 660.1/105/2009 WKL-WPL
PT. Teling Mas (Mtra Produksi Sgat) Td 25Mei 2009
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26 | Si Bacatun Ds. Kecepak, Penambangan Bahan Galian Ds. Kecepak & Nomor 660.1/175/2009 WKL-WPL
Kec. Batang Gol. C Ds. Lawangaiji, Batang Td 15Mei 2009
Hj Nurhidayah Ds. Pegaden Kolam Rerang Ds.Karanganyar Nomor 660.1/218/2009 WKL-WPL
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Tabel 1115. Pengawasan Pelaks anaan UKL/UPL

Hasil Pengawasan

No Waktu Nama
(tol/bln/thn) Per usah aan /P emr akar sa UKL WPL

116 Ma 2009 PT. MakmurAlamLestan IPAL Bernal an Baik dan HasilPengujian Air
penghijawan lingkungan Limbah Td 22 Oktober
denga tanaman sengon 2008 semua parameter

memenuhi syarat

2| 7 Me 2009 PT Sukori ntex IPAL belimopimal Belum mdak ukan uj
dioperasionalkan, belum | airlimbahdan emisi
memiliki jin sementara cerobong secara
meryimpan LimbahB3 berkda

3 | 8 Ma 2009 PTKhansma Megah Dharma | Airlimbah hanya diolah Hasilpemantauan

dengan bak stabilisasi dan
dansandfiltersedang
untlk udara dengan

penghijauan sekitar pabrik

kualitas airlimbah
parameteryang tidek
memenuhi syarat
adalah TSS, Ph, HS

4 [ 1September 209 | SPBU Limpung Disinyalirada Untuk melakukan
pence maran penduluk pengujianairsumur
oleh minyak penduduky ang diperki-

rakantercemar minyak

5 1 17 Oktober2000

PT Kharisma Megah Dharma

Mengoptimalkan fungsi
IPAL

Uji sampel airlimbah
agar dilaksanakan
secara rutin

6 | 22 Oktober200

7 | 23 Oktober200

SPBU Limpung

Sirar Amaril F actory

Memperkaiki sarara
prasaranayang rusak

Penggunaan bahanbakar
kayu bekas sisa produksi
meng-hasilkan asap

Untuk melakukan
pengujianairsumur
penduduky ang diperki-
rakantercemar minyak
Untuk melakukan
pengujianudara
ambien dan enmisi

hitam cerobong
8 | 27 Oktober200 PT. MakmurAlamLestan Air bekas cucian ddam HasilPengujian Air
bak agardiolahsebelum | Limbah semua
dibuang ke lingkungan parameter menmenuhi
syara

I.C. PENEGAKAN HUKUM

Permasalan lingkungan yang muncul sangatlah kecil, selama tahun

2009 hanya ada tiga pengaduan dari masyarakat tentang pencemaran dan

perusakan lingkungan dan semuanya telah dapat diselesaikan dengan baik

melalui jalam musy aw arah karena dampak yang ditimbulkan kecil dan dapat

diatasi dengan perbaikan sarana dan prasaranayang mengalam kerusakan.
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Tabel I11.6. Pengaduan Masaah Lingkungan

No. Masalah Yang Dadukan Jumiah
Pengaduan
1. Galian Gdongan C Yang Mengganggu Masyarakat 1
2. Pencemaran sumuryangdiduga dan SPBU 1
3. Pencemaran udarayang diduya dari cerobong Pabrik 1

Khusus untuk permasakbhan Galian Golongan C dilakukan
pemberhentian kegiatan dengan pencabutan ijin karena pelaksanan kegiatan
penambangan tidak sesua dengan perijinan dan berdampak tidak hanya
pada lokasi penambangan tetapi juga pada masyarakat di sekitar lokasi

penambangan.

Tabel 111.7. Status Pengaduan Masy arak at

No Masalah Yang Diadukan Status

1. GalianGolongan Cyang mengyangyu Kasus sdesa dergan pemberhertian kegiaan
masyaraka di Dk. Krengseng, perambangan
Ds. Row obelang Kec. Batang

2. Pencemaran sumuryangdiduga dari SPBU Kasus sdesa pihak SPBU memperbaki sarana&
Sempu Kec. Limpung prasarananya sehinggatidak terjadi kebocaan

pipa

3. Pencemaran udara yang diduga dari ceroborg Kasus ddamproses penyelesaian pihak industri
PTIM di R 01, Rw. Vi, bersedia memperbaiki cerobong dan memilih bau
Ck Pginteran, Kel. Karangasem Sdatan Kec. bara dengan kualitas yang | ebih baik
Batang

.D. PERAN SERTA MASYARAKAT

Kepedulian masyarakat dan peanserta masyarakat secara aktif dalam
pengeldaan lingkungan hidup sangatlah penting, dimana masyarakat dapat
secara langsung menjadi pelaku utama dan narasumber pengelolaan
ingkungan serta menjadi pengawas, pemantau dan penilai terhadap
kebijakan-kebijakan pengelolaan Ingkungan hidup.

Masyarakat peduli lingkungan selalu aktf dalam setiap kegiatan yang
berkaitan dengan upaya pengelolkan Ingkungan, baik yang bersifat

seremonial maupun yang bersifat gotong royong. Masyarakat peduli
ingkungan biasanya membentuk kelompok dan bergabung dalam suatu
wadah organisasi baik itu pecinta alam, paguyuman maupun LSM.
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Dalam Acara Bersih Pantal Peringatan Hari N usantara

Muncuhya Lembaga-lembaga Sw adaya Masyarakat (LSM) yang
bergerak di bidang lingkungan hidup menjadi bukti semakin banyak
masyarakat yang peduli terhadap kelestarian lingkungan hidup. Di
Kabupaten Batang peran LSM adalah sebagai mitra yang mempunyai fungsi

kontrol dalam pelaksanaan pengelblaan lingkungan hidup.

Tabel 1118.  Jumlah Lembaga Swadaya Masyarakat
(LSM) Bidang L:ingkungan Hidup

No. Nama LSM Alamat
1. GAMAN Baang

2. JERAM Bandar

3. RUAS Baang

4. KEPEL Baang

5 BATANG MAS DRACIK Baang

6 RACIKA PALM Baang

Sebagai bukti partisipasi akiif masyarakat dan Keseriusan Pemerintah
Daerah Kabupaten Batang dalam pengelolaan lingkungan adalah diraihnya
beberapa penghargaan lingkungan baik pada tingkat provinsi maupun
tingkat nasional yang diselenggarakan oleh lembaga pemerintah maupun
pihak sw asta.
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Tabel I11.9. Penerima Penghargaan Lingkungan

Upasam Statons ngh g Hidup. Nabapaten, Saiang) Tohn 2009

Nama Orang/

Nama

No . Prestasi Tahun | Pemberi Penghargaan
Kelompok/ Organisasi | Penghargaan

1 | Bupati Batang Bupati Peduli Juarall TingkatProv. 2007 | Depatemen Kehutanan

Kehutanan Jawa Tengah Repulik Indoresia

2 | Desa Candiareng, Desa Pedui Juarall TingkatProv. 2007 | Depatemen Kehutanan
Kec. Warungasem Kehutanan Jawa Tengah Republik Indoresia

3 | Pemerintah Kabupaten | KabupatenPedui| Juaral Tingat Prov. 2008 | Depatemen Kehutanan
Batang Kehutanan Jawa Tengah Dan Republik Indoresia

Juaral Tingat Nasional

4 | Desa Candiareng, Desa Pedui Juarall TingkatProv. 2008 | Depatemen Kehutanan
Kec. Warungasem Kehutanan Jawa Tengah Repulik Indoresia

5 | Desa Candiareng, Desa Pedui Juarall TingkatProv. 2000 | Depatemen Kehutanan
Kec. Warungasem Kehutanan Jawa Tengah Republik Indoresia

6 [ RWIVPeumKalisalak | Spint Warga Juaral Nasonal 200 | PT Sampana Tok
Asri, Ds. Kalisalak, Sampoerna Hijau
Kec. Batang Kotak u Hijau

Kegiatan fisik perbaikan kualtas lingkungan tidak hanya dilakukan

oeh Pemerintah Daerah tetapi juga masyarakat, kalangan sw asta dan dunia

ndustri. PDAM sebagai penyedia air bersih mempunyai komitmen tinggi

terhadap pelestarian sumber-sumber air dengan penghijauan di sekitar mata

ar

dan kaw asan

tangkapan air

sekitarnya.

Perusahaan-perusahan

pengolahan kayu selalu aktif dalam setiap kegiatan penghijauan lingkungan

melalui pemberian bantuan bibit.

Tabel I11.10. Kegatan Fisik Perbaikan Kualitas Lingkungan Oleh Masyarakat

No Nama Perusahaan Kegiatan Tahun Lolasi Program Kerja

1 | PDAMKab. Batarg Penyd amaan Sumber 2005 | Ds.Bisno, Perghijauan
Mataair Kec. Blado

2 | PDAMKab. Batang Penyd amaan Sumber DsTambakboyo Perghijauan
Mataair 2006 | Kec Reban

3 | PTSumber Graha Pembuatan Pessemaan | 2007 | Ds.Kalisalak, Perghijauan

Sejahtera Kec. Linpung
4 | Porpes AL Zatun Penghjauan Lingkurgan | 2007 | Hutan Kota Perghijauan
Batang

5 | Khaisma Megah Darma | Bantuan Bibit Sengan = | 2007 | Untk sduruh Pemghijauan
50.000By Kah Batang

6 | PDAMKab. Batarg Bantuan Bibit Sengmn 2008 | Untuk seuruh Perghijauan
5.000 Btg Kah Batang

7 | PT MALBatang Bantuan Bibit Sengmn 2008 | Unwk sduruh Perghijauan
30.000By Kah Batang

8 | PeusdaANEKA USAHA | Bantuan Bibit Sengmn 2008 | Untuk sduruh Perghijauan

Kah Batang 5000Btg Kah Batang

9 | Maheso Rukun Ma&mur | Perindungan Pegiran Periindungan
Keanekaragaman Ujungnegoro Terumbukarang &
Hayat ekosistem partai

Bak Ht Peran Seeta Masyarakat
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I.E. KELEMBAGAAN

Wujpd keseriusan Pemerintah Kabupaten Batang dalam pengelolaan
ingkungan hidup salah satunya adalah dengan peningkatan kapasitas
kEmbaga pengelola lingkungan hidup yang tadinya Bagian Lingkungan Hidup
Dan Produksipada Sekretariat Daerah Kabupaten Batang, pada tahun 2009
melalui penataan SOT baru menjadi Badan Lingkungan Hidup Kabupaten
Batang.

Gb.26 Kanbr Badan Lingkungan Hidup Kabupatn Batang

Pengelolaan lingkungan hidup di Kabaupaten Batang dlaksanakan
oeh beberapa dinas teknis terkait yaitu :

1. Badan Lingkungan Hidup

2. Dinas Cipta Karya, TataRuang Dan Kebersihan

3. Dinas Kehutanan Dan Perkebunan mengelola Hutan Kota.
4

Dinas Kelautan Dan Perikanan.

Anggaran untuk pengelolaan lingkungan hidup drasa mash kurang
mencukupi, hal ini dikarenakan terbatasnya APBD Kabupaten Batang.
Permasalahan ini dirasakan tidak hanya di Badan Lingkungan Hidup tetapi
ugadiinstansi-instansi lain di Kabupaten Batang.

Dengan anggaran yang terbatas Pemerintah Kabupaten Batang terus
berusaha menciptakan lingkungan hidup yang nyaman, seimbang dan lestari
untuk mendukung pembangunan di Kabupaten Batang untuk mew ujudkan
“Batang yang Maju, Mantap Dan Sejahtera, Berbasis Potensi
Unggulan”.
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Tabel [11.11. Anggaran Lembaga Pengelola Lingkungan Hidup (Badan Lingkungan Hidup

Kabupaten Batang)
Jumlah Anggaran

No | Sumber Anggaran Tahun2006 Tahun 2007 Tahun 2008 Tahun 2009
1. | APBDII 59.295520,00 | 89.255.000,00 [ 781.000.000,00 | 653707000,00
2. | APBDI 400.000.000,00 350.000.000,00 | 300.000000,00
3. | APBN 0.000.000,00 [ 781.000.000,00 | 1122.972.750,00 | 864000000,00
3 | BantuanLua Negeri

Total 1.229.2%.520,00 | 1.620.255.000,00 | 2253.972.750,00 | 1817.707.000,00

Jumlah personel pada Badan Lingkungan Hidup Kabupaten Batang
sebanyak 25 personel dengan tingkat pendidikan yang cukup me madai dan
dari berbaga dsiplin

permasalahan yang kompleks sehingga membutuhkan berbagai disiplin ilmu

ilmu. Permasalahan lingkungan hidup adakh

untuk memecahkan permasalahan tersebut.

Tabel 111.12. Jumlah Personl Lembaga Pengeola Lingkungan Hdup menumut Tingkat

Pendidikan
No. Tingkat Pendidikan Jumiah
Leki-L &i Perempuan

1. Doktor (S3)
2. Master (S2) 8 1
3. Safjana (S1) 8 2
4, Diploma (D3/D4) 1
5. STA 3 2

Total 20 5

Dalam rangka perlindungan sumber daya alam dan lingkungan hidup
serta memberi payung hukum terhadap upaya menjaga kelestarian
ingkungan hidup dan meminimalkan dampak negatif akibat suatu usaha atau
kegiatan telah bany ak dikeluarkan peraturan perundangan baik dalam bentuk
Peraturan Daerah, Peraturan Bupati, Keputusan Bupati, maupun Instruksi

Bupati.
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Tabel 111.13.  Produk Hukum Bidang Tata Ruang Dan Pengeldaan Lingkungan Hidup

Bentuk Peraturan Dan

Nomor Dan Tanggal

No ! Tentang
Atau Pedoman Teknis Pengesahan
1 2 3 4
A | PENGELOL AANLH
1 | Pemturan Deerah Nomor2 Tahun 199 Retri busi Izin Pengambilan Hasil Hutan Ikutan
Kahupakn Daerah
Tingkat Il Batang
2 | Pemturan Daerah Nomor12Tahun 190 Penertiban, Pel estarian, Pembudi dayaan
Kahupakn Daerah Tanaman Kapok Randu Dan sengon
Tingat Il Batang
3 | Perturan Daerah Nomor 27T ahun 2000 Rencana T aa Ruang Wilayah Kabupaten
KahupaenBaang Baang
4 | Peiaturan Daerah noma 11Tahwn 2001 Retribusi dan izin Usaha Pertanmbangan Bahan
KalupaenBaang GdianGolongan C diKabypaten Batang
5 | Perturan Daerah Nomor 8 Tahun 202 PengelolaanSarang Burung Wadet
KalupaknBaang
6 | Pemturan Bupati Batang | Nomor10Tahun 2006 BadanKoordinas Perataan Ruang Daerah
Kabupaten Batang.
7 | Pemturan Bupati Batang | Nomor 3 Tahun 2007 Klasifikasi Mutu Arr Sungai Sambong Kabupaten
Baang Dari Hulu sampai Ke Hilir.
8 | Keputusan Bupati Nomor660.1/514/1989 | Pembentukan TimKoordinasi Pembinaan
Kepala Daerah Tingk at PengelolaanSumber Daya Alam dan
Il Batang Lingkungan Hidup Kabupaten daerahTingkat
Baang
9 | Keputusan Bupati Nomor Pembentuk an TimPelaksana Program Kdi
Kepala Daerah Tingkat | 660.1/389.a/193 Bersih Kabypaten Daerah Tingkat Il Batang
I Batang
10 | Keputusan Bupati Nomor546.2/27.a/1999 | Pembentukan TimPengendalian Dan
Kepala Daerah Tingk at Pengawasan AirBaw eh Tanah Dan Tim
Il Batang Pengendalian Dan Pengawasan Air Pemwkaan
Tanah Kabwaten Daerah Tingkat Il Batang
11 | Keputusan BupatiBatang | Nomor 545/ 367/ 2002 Pembentukan TimPertambangan Daerah
Kabupaten Batang.
12 | Keputusan BupatiBatang | Nomor660.1/ 37/ 2002 | Tim Penilai Analiss Mengenal Dampak
Lingkungan DanAtau Pengarah Upay a
PengelolaanLingkungan/ UpayaPenmantauan
Lingkurngan Kabupaten Batang.
13 | Keputusan BupatiBatang | Nomor 752.1/ %1/ 202 | Pembentukan TimPengawas Dan P elindungan
Laut Melalui Sistem Pengavasan Masy arek at
(S'SWAMA'S) Kabupaen Batang T ahun 2002
14 | Keputusan BupatiBatang | Nomor 050/ 624/ 2002 Tim Koordinasi Penataan Ruang Daerah
Kabupaten Batang (TKPRDKahkupatenBaang).
15 | Keputusan BupatiBatang [ Nomor 050/ 625/ 2002 Pembentukan Badan Pengenddian
Pembangunan Perumahan Dan Permukinan
Daerah (BP4D) Kabupaten Batang.
16 | Keputusan BupatiBatang | Nomor660.3/ ®2/ 2003 | Pembentukan TimPenjinanPenmbuangan
Limbah CairKe Perailan Umum Kabupaten
Baang
17 | Keputusan BwpatiBatang [ Nomor660.1/166/2003 | Pembentukan Forum Komunikas Pengel daan
Sumber Daya Hutan Bersama Masy arak &
Kabupaten Batang.
18 | Keputusan BupatiBatang | Nomor5252/1(2/2003 Pembentuk an Forum Musyawarah Produksi Dan

PemasyaranT eh Rakyat (PMP 2T R) Di
Kabupaten Batang
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2
Keputusan Bupati Batang

3
Nomor521/2692003

4
Penetapan Lokas Kawasan Agopolitan Dan
Komodtas Unggu an Agropolitan Katupaien
Baang

20

Keputusan Bupati Batang

Nomor521/241A/2004

Pembentukan Kdompok Kerja P OKJA) Program
Pengembangan Kaw asan Agropolitan
Kabupaten Batang.

21

Keputusan BupatiBatang

Nomor521/2 752004

Pembentukan Kdompok Kerja Program Gerakan
Nasioral Rehabilitasi Hutan Dan Lahan
Kabupaten Batang

22

Keputusan Bupati Batang

Nomor 050/0962004

Pembentuk an TimKoordinasi Studi Potens

Baw ang Daun DiKabupaten Baang
Tehun 2004

23

Keputusan Bupati Batang

Nomor660.1/ 267/ 205

Pembentuk an TimK oordinasi Pembinaan
Pengelolaan Sumber DayaAlam Dan

Lingkungan Hidup Kawasan Partai Dan Pesisir
Kabupaten Batang

24

Keputusan BupatiBatang

Nomor 523/15.A/20(6

Pembentuk an TimKoordinasi Pengavas an
Lingkurgan Senta Produks Perikanan Dan
Kenyamanan Mdaut D Kaupaen Batang.

25

Keputusan Bupati Batang

Nomor522.5/186/2005

Pembentukan TimPengendali Pengamaran
Hutan Terpadu Dan Satuan Tugas Pengamanan
Hutan Terpadu KabupatenBatang.

26

Keputusan BupatiBatang

Nomor 893.3/137/2005

Pembentuk an Panitia Penyel enggara Pelaihan
Ketrampilan Pemadam Kebak aran Dan Pdatihan
Ketrampilan Penyl amatan Di Air

27

Keputusan Bupati Batang

Nomor 660.1/159/2005

Pembentukan TimKerja Kegiatan Inventarisasi
PenggunaanLahan Pada Kaw asan Lindung Di
Luar Kawasan Huan Yang Menpunyai Kiteria
Fisiogrdi seperti Hutan Lingdung Di Kabupaten
Baang

28

Keputusan Bupati Batang

Nomor523/1632005

Pembentuk an TimPenetapan Kawasan
Konsew asi Laut Daerah (KKLD) Kabupaten
Baang

29

Keputusan BupatiBatang

Nomor 523/ 283/ 2005

Penetapan Kawasan Konservas Laut Daerah
Pantai Ujungnegoro — Roban Kabupaten Batang.

30

Keputusan Bupati Batang

Nomor 460/2782005

Penetapan Lokas Untuk Keperuan Pembangunar
Unit Kewirausahaan PembibitanSap Potang D
Desa Kumesu Kecamatan Reban Kabupaten
Baang

il

Keputusan Bupati Batang

Nomor 523/ 217/ 2006

Pembentukan TimP enataan Kaw asan

Konsewasi Laut Daerah (KKLD) Kabupaten
Batang

32

Keputusan Bupati Batang

Nomor 522/3382006

Pembentukan SauanTuga Pemadam
Kebak aran Hitan Kakupaten Baang

33

Keputusan BupatiBatang

Nomor 593/0252006

Pembentukan PanitiaT ataBatas Hutan
Kabupaten Batang

34

Keputusan Bupati Batang

Nomor 050/3252006

Pembentuk an TimKoordinasi Revitalisasi
Pertanian, Perikanan Dan Kehutanan (RPPK)
Tingkat Kabupaten Dan Kecamaan Kabupaten

Baang

35

Keputusan Bupati Batang

Nomor 660.1/154/2009

Tim T eknis Adipura Kabupaen Batang

36

Keputusan Bupati Batang

Nomor 671/1122009

Pembentuk an TimP elaksana Penghe matan
Energi Dan Air Kabupaten Batang

37

Keputusan Bupati Batang

Nomor 660.1/318/2009

Pembentukan TimTeknis Pemuihan Kawasan
Dieng Kabupaten Batang
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1 2 3 4
38 | InstruksiBupai Kepala | Nomor660.1/688/193 | Perubahan KepuusanBupati Kepala Daerah
Daerah Tingkat Il Tingkatll Baang Nomor 660.1/39.a/1993
Batang Tentang PembertukanTim Pel &ksara Pragram
Kdi Bersih Kabupaten Daerah Tingka Il Batang
39 | InstruksiBupai Kepala | Nomor522.4/714.a/1993 | Geraken Penghijauan dan Konservas sunber
Daerah Tingkat Il Daya Alam Lingkungan di Kabupaten Daegrah
Batang Tingkatll Baang
40 | SumtEdaran Bupdi Nomor 660.1/0409/2008 | metode memanen Air.
Batang
B. | PENGELOL AAN KEBERSIHAN/SAMP AH
1 | Pemturan Deerah Nomor5 Tahun 2006 Penyelenggaraan Kebersitan Lingkungan
KahupaenBaang
2 | Pematuran Deerah Nomor 6 Tahun 2006 Retnbusi Pdayanan Persampahan/Kebersihan
KahupaenBaang
3 | Perturan Bupati Batang | Nomor5 Tahun 2006 Petunjk PdaksanaanPerauran Daerah
Kabupaten Batang Nomor 6 T ahun 2005
Tentarg Retribus Pelayanan Persampahan /
Kebershan
4 | Keputusan BupatiBatang | Nomor 300/ 558/ 2007 Pembentukan TimPenyelenggara Scsialisasi
Kebersihan, Kesehatan, Kendahan dan
Ketertiban Lingkungan Di Kabupaten Batang
C | RUANGT ERBUKA HIJAU
1 | Keputusan BupatiBatang | Nomor 460/58 72002 Penetapan Lokas Untuk Keperuan
Pembangunan Obyek Wisaa Pantai Sigandu Di
Desa Klidang lor Kecamatan Batang Kabuaten
Baang
2 | Keputusan BupatiBatang | Nomor 460/31 72003 Penetapan Lokas Untuk Keperuan
Pengenmbangan Obyek Wisata Panta
Uungnegoro Di Desa Ujurgnegoro Kecamatan
Tuis Kabupaten Batang
3 | Keputusan BupatiBatang | Nomor 050/2342003 Tim T erpadu Pembangunan Paiwisata Sigandu
- Yungnegao Kabupaen Batang
4 | Keputusan Bupati Batang | Nomor 050/2962004 Tim Penataan Oly ek WisaaParta Sigandu —
Pantai Ujungnegoro Kabupaten Batang
5 | Keputusan BupatiBatang | Nomor522/279A/2005 | Penetapan Hitan Kota Kabupaen BatangTafhun
2005
6 | Keputusan BuwpatiBatang | Nomor660.1/ 215/ 2006 | Pembentukan TimKoordinasi Pembangunan dan
Pengelolaan Ruang Terbuka Hijau Kota
Kabupaten Batang.
7 | Keputusan BupatiBatang | Nomor522.4/206/2006 | Pembentukan TimPengelda Hutan Kota
Kabupaten Batang
8 | Keputusan BupatiBatang | Nomor522/079A/2006 | Pembentukan Kdompok Kerja Mangove

Kabupaten Batang T ahun 2006
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